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C = Kapasitas (smp/jam)
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ABSTRAK

Mobilisasi adalah suatu kegiatan yang selalu dilakukan oleh manusia
vang sudah menjadi sebuah kebutuhan yang sangat penting dan sangat mendasar.
Suatu pergerakan lalu lintas di jalan yang seiring dengan waktu menuntut
pergerakan yang lebih lancar dan aman. Dengan bertambahnya jumlah penduduk
dan kendaraan yang ada akan menimbulkan efek-efek yang merugikan. Salah satu
dari efek pergerakan tersebut adalah pencemaran udara dan menimbulkan
kerugian yang amat besar terhadap kesehatan.

Dari permasalahan tersebut dilakukanilah penelitian kajian ruas jalan
berupa kajian kinerja ruas jalan dengan menggunakan Metode MKJI 1997 dan
efeknya terhadap pencemaran udara khususnya pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman. Kajian kinerja ruas jalan ini meliputi kapasitas ruas jalan, derajat
kejenuhan kecepatan arus bebas dan tingkat pelayanan berdasarkan KepMenHub
No. 14 Tahun 2006, sedangkan pada kajian efek pencemaran udara akan
dilakukan analisis hubungan yang terjadi antara Volume, luas Rumija dan
prosentase. RTH dengan tingkat pencemarannya. Parameter pencemar yang
ditinjau adalah CO, PB, TSP, NOx dan SO,.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman
perencanaan dan pembenahan terhadap pergerakan lalu lintas yang akan
dilakukan agar pergerakan yang terjadi dapat dilakukan dengan aman, nyaman
dan memenuhi standar kesehatan yang berlaku.Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui karakteristik pergerakan pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman dengan kapasiatas ruas jalan (C) untuk dua lajur utara maupun dua
lajur selatan sebesar 2768,22 smp/jam; derajat kejenuhan (DS) untuk 2 lajur
selatan sebesar-0,37 dan untuk 2 lajur utara sebesar 0,36; kecepatan arus bebas
(FV) untuk dua lajur utara maupun dua lajur selatan sebesar 49,34 km/jam dan
tingkat pelayanan B. Selain itu diperoleh persamaan yang terbaik dari hubungan
yang terjadi _antara Volume,  Luas Rumija dan prosentase RTH dengan
pencemaran udara yang terjadi, yaitu :

Y =5772x;=11854x, —19,959x, — 11549
Dimana :
Y : kadar CO di udara
x; : Volume Lalulintas yang terjadi (smp/jam)
x; : Luas Rumija (m’)

x3 : Prosentase RTH (%)

Kata Kunci : Kinerja Ruas, Pencemaran Udara, Metode MKJI 1997
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kondisi lalulintas adalah hasil dari perilaku lalulintas. Perilaku ¢rus
lalulintas sendiri adalah hasil pengaruh dari interaksi antara manusia, kendaraan
dan jalan dalam suatu lingkungan tertentu. Sejalan dengan perkembangan di
bidang ckonomi, tcknologi, transpertasi-dan lain sebagainya yang semakin pesat
maka mobilisasi manusia yang beraktivitas_di lingkungannya pun ikut
berkembang pesat. Distribusi dan mobilisasi mulai didukung oleh pertambahan
kepemilikan Kendaraan pribadi yang semakin meningkat dan tidak berimbangnya
dengan berkembangnya prasarana jalan yang ada sehingga berdampak pada arus
lalulintas yang semakin meningkat.

Dilihat dari segi kepentingan pembangunan, maka masalah-masalah
peritaku lalulintas maupun hal-hal yang mempengaruhi perilaku lalu'intas tersebut
menjadi  penting untuk  diteliti. Manusia  sebagai pengguna  saruna mau un
prasarana transportasi menginginkan agar mobilitas yang mereka lakukan d: pat
dilakukan dengan tingkat keselamatan dan kenyamanan yang tinggi. Perbaikan-
perbaikan dari tingkat pelayanan fasilitas-fasilitas umum seperti jalan misalnya
bertujuan untuk meningkatkan public services yang dilakukan oleh pemerintah
pada umumnya, juga bertujuan untuk meningkatkan aspek-aspek lain yang
berhubungan dengan aspek transportasi seperti aspek sosial, ekonomi, politik dan
lain sebagainya.

_ Jika ditinjau dari aspek ekonomi, maka prasarana transportasi menjadi
sangat erat kaitannya dengan aspek tersebut. Hal ini terjadi karena pergerckan
yang terjadi adalah pergerakan berupa pindahnya atau memindahkan sesuatu baik
barang maupun manusia. Dilihat dari hal itu, maka pergerakan yang teriadi
merupakan salah sati pergerakan ekonomi, yaitu memindahkan barang dari suatu
tempat ke tempat yang lain. Keterkaitan antara aspek transportasi dengan aspek

sosial dan politik juga sangat dapat dirasakan. Secara global saja dapat dirasakan




bahwa dengan tingkat pelayanan prasarana transportasi yang baik, malka
hubungan antar daerah dapat dilakukan dengan baik walaupun dengan jarak yang
jauh ataupun dengan medan yang sulit. Ini menandakan bahwa aktivitas sosial dan
politik juga dapat berfangsung sccara baik jika aktivitas transportasi dapat
dilakukan dengan baik pula.

Dari uraian di atas maka perlunya diadakan kajian-kajian mengenai kinerja
prasarana transportasi ini agar kinerja yang dapat diberikan sebuah prasarana
transportasi yang ditinjau tersebut dapat memenuhi standar kebutuhan kinerja
jalan denganakses yang terjadi. Pada rekayasa lalulintas terdapat beberapa kajian,
dintaranya adalah kajian ruas jalan yang akan dibahas lebih mendalam pada
penelitian ini. Ruas yang akan diteliti adalah ruas jalan Jenderal Sudirman
Yogyakarta yang termasuk dalam kategori ruas jalan perkotaan.

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKII, Bina Marga, 1997)
mendefinisikan ruas jalan perkotaan sebagai ruas jalan yang memiliki
pengembangan. permanen dan menerus sepanjang seluruh atau hampir seluruh
jalan.Adanya jam puncak lalulintas pagi dan sore serta tingginya prosentase
kendaraan pribadi juga merupakan ciri lalulintas perkotaan. Keberadaan kereb
juga merupakan ciri prasarana jalan perkotaan. Jalan perkotaan juga memiliki ciri
alinyemen vertixal yang datar atau hampir datar serta alinyemen horisontal yang
lurus atau hampir lurus.

Ruas jalan harus dikaji secara mendalam karena ruas merupakan bagian
dari jaringan lalulintas. Kegagalan ~pada rekayasa sebuah ruas dapat
mempengaruhi arus pada jaringan lalulintas di sekitar ruas jalan tersebut.
Masalah-masalah yang ‘akan_timbul akibat kegagalan pada rekayasa lalulintas
adalah :

1. Masalah lingkungan, Timbul dampak yang merugikan dengan adanya polusi
udara, suara, dll,

2. Bahan bakar, akibat banyaknya tundaan yang terjadi mengakibatkan kecepatan
arus yang berkurang sehingga waktu tempuh bertambah dan mengakibatkan

bahan bakar yang dikonsumsi akan semakin tinggi,
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3. Kecelakaan, jumlah Kkecelakaan baik yang fatal maupun ringan akan
bertambah sebagai konsekuensi pertumbuhan kendaraan,

4. Kemacetan, pertumbuhan jumlah kendaraan yang tidak scimbang denzan
kapasitas jalan akan mengurangi tingkat kenyamanan dan kecep:tan
kendaraan, 4

5. Lain-lain, seperti permasalahan parkir, cepatnya terjadi kerusakan jalan dan
scbagainya.

Dari uraian di atas, pada ruas jalan yang akan diteliti yaitu Jalan Jenderal
Sudirman dengan panjang segmen 200 meter ke Kiri dan ke kanan seperti tampak
pada Gambar [.2, terdapat beberapa hal yang harus dicermati. Pada ruas jalan
tersebut terdapat sebuah ruas dengan karakteristik jalur satu arah. Selain itu, ruas
terscbut termasuk jalur utama di kota Yogyakarta ini. Ruas tersebut merupakan
daerah perckonomian yang cukup padat, karena pada ruas tersebut terdapat mall,
rumah sakit; beberapa restoran besar dan beberapa bank besar.

Pada ruas di depan Rumah Sakit Bethesda, banyak becak yang parkir di
pinggir jalan sehingga dapat mengurangi kinerja ruas. Selain itu becak memiliki
lebar pemanfaatan jalan yang lebih besar dibandingkan motor dan memiliki
kecepatan yang relatif kecil, sehingga dapat mengganggu kecepatan aliran dari
ruas jalan tersebut.

Pada jam-jam sibuk seperti pagi, siang ataupun sore hari sering terjadi
penurunan kecepatan arus atau terkadang sampai terjadi kemacetan. Hal ini perlu
diperhatikan karena jika kemacetan terjadi di suatu ruas jalan, berarti derajat
kejenuhannya terlihat secara grafis akan meningkat.

Dari meningkatnya arus'kendaraan bermotor maka dapat dirasakan pula
efeknya terhadap pencemaran. Asap-asap yang dikeluarkan dari kenalpot
kendaraan bermotor banyak mengandung gas-gas beracun yang berbahaya bagi
keschatan manusia bahkan hewan dan tumbuhan. Asap-asap tersebut mengandung
Hidrokarbon (HC), Karbon monoksida (CO), Oksida nitrogen (NOx), dan
Plumbum (Pb). Selain berbahaya, gas-gas tersebut juga dapat merusak lapisan
ozon, padahal lapisan ozon merupakan lapisan atsmofir bumi yang berfuigsi

untuk menangkal radiasi sinar ultraviolet matahari. Jika sinar ultraviolet ini
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mamancar langsung k= bumi maka akan mengakibatkan kematian pada makluk
hidup.

Pada kajian pencemaran udara ini memang dampak negatif yang dirasakan
akibat pencemaran ini tidak langsung terasa oleh masyarakat sekitar, tetapi
implikasinya akan terasa pada masa-masa yang akan datang, karena lama-
kelamaan racun yang diserap oleh tubuh akan menumpuk dan akan bereaksi
dengan tubuh dan akan menimbulkan penyakit. Jika dilihat dari segi ekonomi,
maka ini merupakan kerugian besar bagi masyarakat, karena akibatnya akan ada
cost lebih untuk pengobatan belum lagis orang yang sakit tersebut tidak bisa
bekerja sebagaimana mestinya jika sedang sakit'yang berarti adanya penurunan
pendapatan. Sebagai gambaran, pada tahun 1999 Jakarta merugi Rp 2,4 triliun
untuk perawatan kesehatan dan menurunnya pruduktivitas. Bila sampai 2020 tak
ada penuntasan polusi, diprediksi masyarakat Jakarta harus menyediakan
anggaran Rp 7 triliun, hanya untuk perawatan kesehatan (WHO, 1999).

Dari pembahasan di atas dapat dirasakan bahwa pembahasan tentang efek
dari transportasi merupakan sebuah permasalahan yang harus diperhitungkan
mengingat kerugian yang dapat ditimbulkan. Berangkat dari hal itu, maka Tim
Research Grand Ull yang diketuai oleh Bapak Dradjat Suhardjo melakukan
penelitian tentang Hubungan Antara Volume Lalulintas, Rumija dan Tajuk RTH
Terhadap Tingkat Pencemaran Udara yang dilakukan di 16 ruas jalan di
Yogyakarta. Ruas jalan yang ditinjau adalah JI. Diponegoro, J1. Magelang (Depan
TVRI), JI. Jenderal Sudirman (Depan Pizza Hat), JI. Solo (Depan Hotel Saphir),
JI. KHA' Dahlan (Depan PKU),-JI. Malioboro (Depan Ps. Bringharjo), JI. C.
Simanjuntak (Depan Mirota Kampus), JI. Kaliurang Km. 6,4, JI. Afandi (Depan
Apotik K24), JI. Afandi (Depan Ps. Gejayan), JI. Cik Di Tiro, JI. Jenderal
Sudirman (Depan RS. Bethesda), J1. Senopati, JI. Jenderal Sudirman (Depan Hotel
Santika, JI. P. Mangkubuti dan JI. Suroto (Gambar 1.1). Penelitian yang penulis
lakukan sekarang ini merupakan bagian dari penelitian yang dilakukan oleh Tim
Research Grand tersebut dengan memfokuskan pengamatan pada Ruas Jalan
Jenderal Sudirman. Maka dari itu data yang akan digunakan pada penulisar. ini

merupakan data yang saling terkait khususnya data yang diperoleh dari penelitian




yang dilakukan olch. Risti Frantika dengan menganalisis ruas Jalan Suroto dan
penclitian yang dilukukan oleh Asmaliati yang menganalisis ruas Jalan Afandi
(Depan Apotik K24).

Pada kajian ruas jalan ini sebetulnya akan sangat luas implikasinya dan
akan sangat banyak parameter yang dapat digunakan. Karena terlalu banyaknya
parameter yang ada maka digunakanlah beberapa parameter sebagai penunjuk dari
kondisi ruas jalan yag akan diteliti. Parameter tersebut adalah derajat kejenuhan

(Degree of Saturation, DS), tingkat pelayanan dan pencemaran udara.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Dari penjelasan di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut ini:
[. Meningkatnya jumlah arus yang discbabkan oleh pertumbuhan jumlah
kendaraan yang semakin meningkat ,
2. Menurunnya kecepatan aliran pada ruas jalan tersebut pada jam-jam sibuk,
3. Meningkatnya pencemaran udara dampak dagicemisi gas buang kendaraan

bermotor.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ruas Jalan Jenderal Sudirman, yaitu :
I. Mengevaluasi kinerja ruas jalan dengan penentuan kapasitas dan derajat

kejenuhan.pada tahun 2006,

o

Mengetahui tingkat pelayanan pada ruas jalan tersebut,

3. Mengetahui tingkat pencemaran udara dampak dari emisi gas buang
kendaraan bermotor,

4. Menyarankan berbagai langkah penanganan yang mungkin dilakukan untuk

meningkatkan kinerja rmas.

1.5 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran Kinerja ruas
jalan tersebut berdasarkan derajat kejenuhan (Degree of Saturation, DS), tingkat

pelayanan dan pencemaran udara.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENELITIAN -PENELITIAN TERDAHULU

Beragam penelitian telah dilakukan oleh para peneliti mengenai kinerja
ruas jalan. Banyak para peneliti meneliti kinerja ruas berbagai jenis jalan dan
ditinjau melalui beragam parameter juga dilakukan untuk berbagai kepentingan.
Peninjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu ini dianggap perlu sebagai
bahan perbandingan dan referensi agar penelitian yang akan dilakukan ini
memiliki acuan yang luas sebelum penelitian dilakukan.

Pada Tabel 2.1. dibawah ini terdapat penelitian—penelitian terdahulu vang
mambahas mengenai - UEvaluasi Tingkat Pelayanan pada ruas jalan dan

persitnpangan di jalan perkotaan” baik di DIY maupun di luar DIY.




10

(L6ILIN)

OGH) = uele[des ueynualoyy
€'l 98°0 L1 g0 =_®m) Jefetd
Lo N Lo AN L6 N INOH UBp L6 AN PO
olreyoyng S'C ury S'61
‘qey] BINSELRY P'S G wry SueIRWIdg W PS6 ] WY New(]
e § peuwyy ue[ef -0[0S UB[R[ SBIY -3ueIRWSG UB[Rf SBNy A1(1 Suepadeiy uerer I1SBY 0]
ouUOWNNS UBM2ULIDE] oyoi3nN 3undy 1py oy3uoseg oAopueH
UEP BUBINZIY] BY] uep ruepniyepy [BSIB. UEBP 0PIV AII] OJUBISNS UBP [BAMIE(] sinusq
€00¢ 00T ¢00¢ 6661 unyeJ,
olieyoyng
‘qely einseleRy Ue X SCy A PS ol W PS6I A1Q Suepasey
PRWY UR[B[ [BAUISIIH G WY BUBIBWON-0]0S OIS YBWD(]-BUBIBWISG uele[ 1p [BAUISIaE
uesuedunsiogd uep ueRf SENY uBynualay ugjef seny ueynuafey | ueduedwisiod uep ueer
UglR({ SENY UBURAR[D] 1efer9(] Uep UBURAR[O4 1ENSULL UBp UBUBAR[D{ seny] eped uenele(od
IPYBUL] Sisteuy | 1eN3UL ] ISen|eA’] 1eNSul ] Isen[eay 1ey3ur] 1senjeay eyeIsn
(¢) (p) (©) () ()

nnyepia |, uenijpuad-uenijpud ueduipueqiad [°7 PYEL




11

(@) (anaww ana) (an e uepe(

15eq10) yeie g e[ ¢ | 18equal Yoy yese g nfej ¢ | 18eqro) yjey yere g nlep | 158Q19) Yol yele Znfe] § | YUsLaeIey]
Yew(]-SueiewIag Yews(-Suereurog -infey deas ynjun w
101 uejel ueun3uequiad 101 uerel ueunguequiad | ¢i¢ npeA uefel fef reqoy
e § UBYISBSI[BOIOUE UBYISesI[BaIowW Iesep Jepuels ueduap
peuryy ueel seni nfmuaw uep uesurigaduad uep uedueiqoiuad UBYIBNSISIP UBIB[SS
Fues muad) ueeiepudy | uelequal ueunduequiad uejequis| veunguequiad Suejodew uepe( sens
snre ueyifeduad ‘o17py urunguRqUIRd *3)ey ueungduequad eped (uerel anfe] 18Q9]

UBp BINSBLIEN [RUNLUID | “resed Jeiryes 1p “resed qeynyas 1p | ueyequieuad) YIowodd | uBIBSIPAUIJ

soyof ueyyepwiwspy | anpred ueye] uelenquidd | - Iyred ueye[ uejenquuiod NIuaq Ueyeqniag BIB)

4= ueees 2014428

- J ) D= Emf Jo jaaa7

(<) (+) (9 @ 99

1'C 12qe], uemnlue



2.2 PERBANDINGAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN
PENELITIAN YANG DIUSULKAN

Penclitian yan; akan dilaksanakan berjudul “Evaluasi Kinerja Ruas
Berdasarkan Dcrajat Kejenuhan, Tingkat Pelayanan dan Pencemaran Udara”
dengan mengambil studi kasus Ruas Jalan Jenderal Sudirman Yogyakarta. Ruas
Jalan Jenderal Sudirman memiliki karakteristik empat lajur satu arah tak terbagi.

Pada penelitian sebelumnya yang telah ditinjau, tidak ada karakteristik
jalan seperti ruas jalan tersebut, yaitu empat lajur satu arah tak terbagi. Seperti
terlihat pada Tabel 2.1 diatas bahwa karakteristik jalan yang telah diteliti,
semuanya adalah empat lajur dua arah, hanya saja pada penelitian yang dilakukan
oleh Dafwyal dan Susianto Handoyo, Lilik Ardito dan Sasbngko Adi dan Faisal
Wahyudani dan Agung Nugroho tidak teidapat pemisah jalur pada ruas jalan yang
diteliti sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Eka Rizkiana dan
Hermawan Sukmono terdapat pemisah jalur pada ruas jalannya.

Pada beberapa penelitian scbelumnya juga sudah dilakukan analisis tingkat
pelayanan, tetapi berdasarkan metode HCM. Scperti pada penelitian yang
dilakukan oleh-Dafwyal dan Susianto Handoyo, Lilik Ardito dan Sasongko Adi
dan Faisal Wahyudani dan Agung Nugroho, dilakukan perhitungan analisis
tingkat pelayanan dengan menggunakan metode HCM,

Metode unalisis yang: digunakan pada penelitian ini adalah Manual
Kapasitas Jalan' Indonesia | MKII’1997. Lalu pada tingkat pelayanannya,
analisisnya merujuk pada Keputusan Menteri. Perhubungan No. 14 Tahun 2006
tentang Menejemen dan Rekayasa Lalulintas Di Jalan.

Pada penelitian sebelumnya, parameter kinerja berdasarkan pencernaran
udaranya tidak diperhitungkan, sedangkan pada penelitian ini analisis mengenai
pencemaran udaranya diikutsertakan berdasarkan jenis pencemar CO,, Pb, TSP,
SO, dan NO,.
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BAB 111
LANDASAN TEORI

3.1 PENGERTIAN ISTILAH
3.1.1 Volume

Volume lalulintas atau arus lalulintas dalam MKJI 1997 didefinisikan
sebagai jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik jalan per satuan
waktu yang dinyatakan dalam kend/jam atau smp/jam. Manfaat data volume
adalah untuk mendapatkan suatu gambaran tentang :

1. Nilai kepentingan relatif suatu rute,

2. Fluktuasidalam arus,

3. Distribusi lalulintas dalam sebuah sistem jalan
4. Kecenderungan pemakai jalan

Nilai’ arus lalulintas (Q) mencerminkan komposisi lalulintas dengan
menyatakan -arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus
lalulintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp)
dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara
empiris untuk tiap tipe kendaraan sebagai berikut ini :

1. Kendaraan ringan (LV), yaitu kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan
jarak as 2,0— 3,0 m (termasuk mobil penumpang, oplet, mikrobis, pick up dan
truk kectl ).

2. Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari
3,5 m, biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as dan truk
kombinasi).

3. Sepeda motor (MC), yaitu kendaraan bermotor beroda dua atau tiga.
3.1.2 Kecepatan

Kecepatan menentukan jarak yang dijalani pengemudi kendaraan dalam

waktu tertentu. Kecepatan tempuh merupakan ukuran utama kinerja segmen jalan.
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Kecepatan tempuh adalah kecepatan rata-rata (km/jam) dihitung sebagai panjang
jalan dibagi waktu tempuh jalan tersebut.(MKJI, 1997).

Kecenatan lalulintas yang sesungguhnya terjadi pada rute tertentu
mungkin mengakibatkan fluktuasi yang besar, schingga sulit untuk diikuti pada
perhitungan. Pengemudi kendaraan dapat menjalankan dengan kecepatan tertentu
pada suatu panjang jalan, tetapi di bagian lain dapat menambah maupun
mengurangi kecepatn, sesuai dengan kebutuhan waktu yang diperlukan.Berikut

merupakan klasitikasi nilai kecepatan :

3.1.2.1 Kecepatan Perjalanan (travel speed/journey speed)

Kecepatan perjalanan  merupakan  kecepatan yang dipakai untuk
menempuh suatu jarak tertentu selama waktu perjalanannya (termasuk waktu
berhenti, macet dan sebagainya). Besarnya kecepatan perjulanan = jarak / waktu

perjalanan.

3.1.2.2 Kecepatan Jalan (running speed)

Kecepatan jalan merupakan kecepatan pada panjang bagian jalan yang
ditentukan, yaitu sebagai jarak dibagi waktu berjalan. Kecepatan rata-rata
kendaraan berjalan pada lalulintas didapat dari hasil jumlah jarak semua kendaran

dibagi jumlah waktu l.endaraan berjalan.

3.1.2.3 Kecepatan Setempat (spof speed)
Kecepatan setempat merupakan kecepatan kendaraan pada waktu melewati

satu titik tertentu pada ruas jalan.

3.1.2.4 Kecepatan Setempat Rata-rata (average spot speed)
Kecepatan setenipat rata-rata adalah harga rata-rata spot speed kendaraan
sendiri-sendiri dari seluruh kendaraan, atau kelas kendaraan tertentu, pada titik

tertentu pada jaln raya, dalam periode waktu yang ditentukan.




3.1.3 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas (1°V) didefinisikan scbagai kecepatan pada saat
tingkatan arus nol, sesuai dengan kecepatan yang dipilih pengemudi scandainya
mengendarai kendaraan bermotor tanpa halangan kendaraan bermotor lain di

jalan.

3.1.4 Kapasitas

Kapasitas didefinisikan sebagai arus lalulintas maksimum yang dapat
melintas dengan stabil pada suatu potongan melintang jalan pada keadaan
(geometrik, pemisahan arah, komposisi lalulintas, lingkungan) tertentu. Untuk
jalan dua lajur dua arah, kapasitas ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua
arah), sedangkan untuk jalan dengan banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan
kapasitas ditentukan per lajur ( MKJI,1997).

3.1.5 Derajat Kejenuhan

Menurut MKJI (1997), Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio
arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan
perilaku lalulintas pada suatu simpang dan segmen jalan. Dalam Manual
Kapasitas Jalan Indonesia, jika analisis DS dilakukan untuk analisis tingkat

kinerja, maka volume lalulintasnya dinyatakan dalam smp.

3.2 KARAKTERISTIK GEOMETRI JALAN
Karakteristik geometri jalan antara lain meliputi : tipe jalan, jumlah lajur,
lebar jalur efektif, trotoar dan kereb. bahu dan median jalan, yang akan dije askan

padu bagian di bawah i :

3.2.1 Tipe Jalan
Tipe jalan ditunjukan dalam tipe potongan melintang, yang ditentukan

oleh jumlah lajur dan ar«h pada suatu segmen jalan. Tipe jalan dibedakan atas :
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1. jalan dua lajur dua arah (2/2 UD)

2. jalan empat lajur dua arah, terdiri dari :
a. Tak terbagi (4/2 UD)
b.  Terbagi (472 D)

3. jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D)

4, Jalan satu arah ( 1-3/1)

3.2.2  Jalur dan Lajur Lalulintas

Jalur Jdalulintas (fravelled way) adalah keseluruhan bagian jalan yang
diperuntukan bagi lalulintas kendaraan. Jalur lalulintas terdiri beberapa lajur
(lane) kendaraan yaitu bagian dari lajur lalulintas yang khusus untuk dilalui oleh

rangkaian kendaraan beroda empat atau lebih dalam satu arah.

3.2.3 Trotoar dan Kereb

Trotoar ‘adalah bagian jalan yang disediakan untik pejalan kaki yang
biasanya sejajar dengan jalan dan dipisahkan dari jalur jalan oleh kereb. Kereb
adalah batas yang ditinggikan berupa bahan kaku antara tepi jalur lalulintas dan

trotoar. (MKII,1997)

3.2.4 Bahu Jalan .
Bahu jalan adalaly jalur yang terletak berdampingan di sisi jalur lalulintas

yang berfungsi sebagai :

1. Ruangan tempat berhenti sementara kendaraan

2. ruangan untuk menghindarkan diri untuk mencegah kecelakaan.

3. memberikan kelegaan pada pengemudi.

4. memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan.

3.2.5 Median
Pada arus lalulintas yang tinggi dibutuhkan median guna memisahkan urus
lalulintas yang berlawanan arah. Median adalah daerah yang memisahkan arus

lalulintas pada suatu segmen jalan.

16




3.2.6 Tinjauan Lingkungan
Faktor lingkungan mempengaruhi perhitungan analisis kinerja lalulinias.
Beberapa faktor lingkungan yang cukup berpengaruh adalah ukuran kota,

hambatan samping dan lingkungan jalan.

3.2.6.1 Ukuran Kota

Ukuran kota didefinisikan sebagai jumlah penduduk di dalam kota (juta).
Dalam MKJI 1997 ukuran kota terbagi menjadi lima kategori yaitu, sangat kecil
(0,1 juta), kecil (0,1-0,5 juta), sedang (0,5-1,0 juta), besar (1,0-3,0) dan sangat

besar (> 3.0).

3.2.6.2 Hambatan Samping

Menurut MKJI (1997), hambatan samping (side friction) didefinisi<an
sebagai dampak terhadap perilaku lalulintas akibat kegiatan sisi jalan. Kegiutan
sisi jalan sebagai hambatan samping disebabkan oleh 4 jenis kejadian, yaitu :
1. Pejalan kaki (Pedestrian atau PED),
2. Kendaraan parkir den kendaran berhenti (parking and stop vehicle atau PSV),
3. Kendaraan lambat (slow moving vehicle atau SMV) misalnya sepeda, becak,

andong danscbagainya,

4. Kendaraan keluar dan masuk dari lahan disafnping jalan (entry and exit

vehicle atau EEVY.

3.2.6.3 Lingkungan Ja'an
" Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi :

1. Komersial (comersial/COM), yaitu tata guna lahan komersial, seperti toko,
restoran dan kantor, dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan
kendaraan.

2. Pemukiman (Residential/RES), adalah tata guna lahan tempat tinggal dengan

jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.
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3. Akses terbatas (Resticted Acces/RA), adalah tata guna lahan dengan jalan
masuk langsung dibatasi atau tidak sama sekali. Sebagai contoh karena adanya

hambatan fisik, penghalang, jalan samping dan sebagainya.

3.3 KAJIAN RUAS JALAN
3.3.1 Langkah Penetapan Perilaku Lalulintas

Manual Kapasitas Jalan Indoncsia (MKID1997 dalam mengevaluasi--lan
menganalisis perilaku lalulintas yang terjadi menggunakan data masukan sebagai

berikut ini.

3.3.1.1 Satuan Mobil Penumpang

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI)1997 untuk jalan
perkotaan. jenis kendaraan dibedakan berdasarkan 'smp (satuan mobil penumpang)
yang dickuvalensikan dengan nilai emp (ekivalensi mobil penumpang). Ekivalensi

mobil penumpang untuk jalan perkotaan dapat dilihat pada tabel 3.1. di bawah ini.

Tabel 3.1. Ekivalensi Mobil Penumpang untuk Jalan Perkotaan Terbagi

Tipe jalan : Jalan tak terbagi Arus lalulintas total emp
dua arah HV MC
(kend/jam)
. ; 1,3 0,5
Dua lajur tak terbagi(2/2 UD) 0>1800
1,2 0,35
. . 1,3 0,40
Empat lajur tak terbagi (4/2 UD) 0>3700
1,2 0,25

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997

3.3.1.2 Kondisi Lingkungan
Faktor lingkungan mempengarubhi analisis perilaku arus lalulintas. Faktor

lingkungan yang cukup berpengaruh dalam analisis adalah kelas ukuran kota dan
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hambatan samping. Kelas ukuran kota

Tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota

menurut MKJI 1997 ditentukan da am

Ukuran kota (juta penduduk)

Kelas ukuran kota CS

< 0,1 Sangat kecil
0.1-0.5 Kecil
- C0.5-10 h o Sedang
1,0-3,0 Besar
>3,0 Sangat besar

Sumber : Manual Kapas.las Jalan Indonesia (MKJI),1997

Sedangkan
frekuensi berbobot kejadian. Untuk

dalam menentukan hambatan

samping perlu diketahui

mendapatkan nilai  frekuensi  berbobot

kejadian maka ‘tiap tipe hambatan samping harus dikalikan dengan faktor

bobotnya. Sctelah frekuensi berbobot kejadian hambatan samping dikctahui maka

digunakan untuk mencari kelas hambatan samping. Faktor bobot dan kelas

hambatan samping untuk tiap tipe kejadian dan kondisi wilayah tempat kejadian

dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.

4 di bawah ini.

Tabel 3.3 Faktor Bobot untuk Hambatan Samping

Tipe kejadian hambatan Simbol / Faktor Bobot
samping
Pejalan kaki PED 0,6
Kendaraan berhenti,parkir PSV 0,8
Kendaraan masuk dan keluar EEV 1,0
Kendaraan lambat SMV 0.4

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1),1997

19




20

Tabel 3.4. Kelas Hambatan Samping

Frekuensi Kondisi khusus Kelas hambatan
berbobot kejadian samping
C<100 P :mukiman,hampir tidak ada kcgia(un ' bang:;l?c—na‘{ffi/l |

100-299 Pemukiman,beberapa angkutan umum,dil Rendah L

300-499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi Sedang M
jalan

500-899 Dacrah niaga dengan aktivitas sisi jalan Tinggi H
yang tinggl

>900 Daecrah niaga dengan aktivitas pasar sisi Sangat tinggi | VH

jalan yang sangat tinggi

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997

3.3.2 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan scbagai kecepatan pada saat
tingkatan arus nol, sesuai dengan kecepatan yang dipilih pengemudi seandainya
mengendarai kendaraan bermotor tanpa halangan kendaraan bermotor lain di

jalan. Persamaan untuk penentuan kecepatan arus.bebas pada jalan perkctaan

menurut MKJI (1997) adalah sebagai berikut ini :

FV = (FV, HEV O XFEVeE X FFV gl i (3.1)
dengan :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

FV, = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam)

FV « = penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam)

FFVg; = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu

FFVcg = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan

Pada faktor kecepatan arus bebas dasar dan faktor penyesuaian kecepatan akibat

lebar dapat dilihat pada Tabel 3.5 dan Tabel 3.6 di bawah ini.




Tabel 3.5 Kecepatan Arus Bebas Dasar (FV,,) untuk Jalan Perkotaan

Tipe jalan kecepatan arus bebas dasar (FV,)
(km/jam)
LV | HV | MC Semua
kendaraan
Enam lajur terbagi (6/2 D),atau
) ol 52 48 57
tiga lajur satu arah (3/1)
Empat lajur terbagi (4/2 D).atau
P " e 57 50 47 55
dua lajur satwarah (2/1)
Empat lajur tak terbagi (4/2 UD)
53 46 43 51
Dua lajur tak terbagi (2/2 UD)
44 40 40 42

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997

Tabel 3.6.  Penyesuaian untuk Pengaruh [:bar jalur lalulintas (FV ) Pada

Keeepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan, Jalan Perkotaan

Tipe jalan Lebar jalur lalulintas (FV )
efektif (W.)-(m) (km/jam)
(1 (2) 3)
Empat lajur terbagi atau Per lajur
jalan satu arah 3,00 -4
3.25 2
3,50 0
3,75 2
4,00 4
Empat lajur tak terbagi Per lajur
3,00 -4
3,25 -2
3,50 0
3,75 2
4,00 4




Lanjutan Tabel 3.6

(1) (2) )
Dua lajur tak terbagi Total
5 -9,5

§ -3
7
8
9
10
11

NN R WO

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJT),1997

Nilai kecepatan arus bebas untuk jalan lebih dari empat jalur dan banyak

lajur, nilai penyesuainnya diambil dari Tabel 3.7 dan Tabel 3.8 di bawah ini.

Tabel 3.7 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas untuk Hambatan Samping

Dengan Bahu (FF Vi)

 Kelas I Fautor Penyesuaian untuk hambatan
Tipe jalan hambatan samping dan lebar bahu
samping Lebar bahu efektif rata-rata Ws
(SEC) (m)

<(,5m 1,0 m 1,5m >2m

() ©) 3) ) (5) (6)
Empat lajur Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
terbagi 4/2 D Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03
Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02

Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,9¢

Sangat ting2i 0,84 0,88 0,92 0,9¢




Lanjutan Tabel 3.7

() (2) 3) 4) (3) ©)
Empat lajur tak Sanigat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
terbagi 4/2 UD Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03

Sedang 0,93 0,96 0,99 1,02
Tinggi 0,87 0,91 0,94 0,98
Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95
Dua lajur tak Sangateendah 1,00 1.01 1,01 1,01
terbagi 2/2 UD Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00
atau Scdang 0,90 0,93 0,96 0,9¢
jalan satu arah Tinggi 0.82 0,86 0,90 0,95
Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997M

Tabel 3.8. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas untuk Hambatan Samping

dan'Jarak Kereb Penghalang (FFVg)

Kelas Faktor Penyesuaian untuk hambatan
Tipe jalan hambatan samping dan jarak kereb-penghalang
samping Jarak : kereb-penghalang Wg
(SFC) (m)
<05m | ,0m | 1L5m | 2n |
N (2) (3) @) ) ©
Empat lajur Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,0'2_——
terbagi 4/2 D Rendah 0,97 0,98 0,99 1,00
Sedang 0,93 0,95 0,97 0,99
Tinggti 0,87 0,90 0,93 0,96
Sangai tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92




Lanjutan Tabel 3.8

(1) @ () o) 5) © |
Empat lajur tak | Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02
terbagi 4/2 UD Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00
Sedang 0.1 0,93 0,96 0,98
Tinggi 0.84 0,87 0,90 0,94
Sangat tinggl 0,77 0,81 0,85 0,90
Dua lajur wk S;mg:f_ll rendah (),‘)8~ 0,99 0,99 1,00
terbagt 2/2 UD Rendah 0,93 0,95 0,96 0,98
atau Scedang 0,87 0,89 0,92 0,95
jalan satu arah Tinggi 0,78 0.81 0.84 0,88
Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997

Nilai Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan dia nbil

dari Tabel 3.9 di bawah ini.

Tabel 3.9 Faktor Penyesuaian untuk Pengaruh Ukuran Kota Pada Kecepatan

Arus-Bebas Ringan (FFV¢g), Jalan Perkotaan

Ukuran kota Faktor penyesuaian
(juta nenduduk) untuk ukuran kota
<0,1 0,90
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,9 1,00
>3.0 1,03

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997

Menurut MKJI (1997), kecepatan arus bebas lainnya juga dapat ditentukan

mengikuti prosedur sebagai berikut ini:




1. Menghitung penycsuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam),

yaitu :

FEV = FVOEFV e (3.2)
dengan :

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

2. Menghitung kecepatan arus bebas kendaraan berat menengah (MHV)
FV“V = FV”V‘() —FFV x FV}{\/)O/ vV (@ I e (33)
dengan :

FViiv.o = Kecepatan arus bebas dasar HV (km/jam)

3.3.3 Kapasitas Russ Jalan

Kapasitas adalzeh arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan pada
kondisi tertentu (geomctridistribusi arah, dan komposisi lalulintas, faktor
lingkungan) per satuan waktu. Persamaan kapcsitas ruas jalan adalah sebagai

berikut ini ;

C= C() x 1°'C w X IC sp X FC SE X FC(‘S RESTIITITOTTOTenNs W 4 N N (34)

dengan :

C = kapasitas (smp/jam)

Co = kapasitas dasar (smp/jam)

FC , = faktor_penyesuaian lebar jalur lalulintas
FC ¢p = faktor penyesuaian pemisahan arah
FC gr = faktor penyesuaian hambatan samping

FCcs = faktor penyesuaian ukuran kota

Nilai kapasitas dasar, faktor penyesuaian lebar jalur lalulintas, faktor
penyesuaian pemisahan arah, faktor penyesuaian hambatan samping dan faktor
penyesuaian ukuran kota diambil dari Tabel 3.10, Tabel 3.11, Tabel 3.12, Tabel
3.13, Tabel 3.14 dan Tabel 3.15 di bawah ini.
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Tabel 3.10. Kapasitas Dasar Jalan Perkotaan

“‘Trp;nj;;i;ﬁf‘“‘;” Kapasitas dasar Catatan

(smp/jam)

Empat lajur terbagi ateu | N
. 1650 Per iajur
Jalan satu arah !
Empat lajur tak terbagi | T

Pty s 1500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi |~ | . 0 o

2900 Total dua arah

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997

Tabel 3.11 Penvesuaian Kapasitas untuk Pengarub Lebar Jalur Lalulintas untuk

Jalan Perkotaan

]H)_L]Tlan_ ***** mmulintas FCw
efektif (Wc)
(m)
(D 2 3)

Empat lajmrh Per Tajur o 0,92
atau 3,00 0,96
jalan satu arah 3,25 1,00
3,50 1,04
3,75 1,06

4,00

Empat lajur tak terbagi Per lajur

3,00 0,91
3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05

4,00 1,09




Lanjutan Tabel 3.11

R IR R & - &
Dua lajur lukituérhugi Total dua arah
5 0,56
0 0,87
7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997

Tabel 3.12. Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah (FCgp)

Pemisahan arah SP %-% 50-50 55-43 60-40 65-35 70-30

Dua lajur 2/2 1,00 0.97 0,94 0,91 0,88

FCsp |
Empat lajur 4/2 1,00 0,985 0,97 0,955 0,94

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997




Tabel 3.13 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pengaruh Hambatan Samping

dan Lebar Bahu (IFCgp) Pada Jalan Perkotaan Dengan Bahu.

Kelas Faktor Penyesuaian untuk hambatan
Tipe jalan hambatan samping dan lebar bahu (FCgy)
samping Lebar bahu cfektiof Ws
(SFC) (m)
<0,5 m 1,0 m 1,5m >2 m
4/2° D VL 0,960 0,98 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0,88 0,92 0,96
4/2 UD VL 0,960 0,99 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,87 0,91 0,94 0,98
VH 0,80 0,86 0,90 0,95
2/2 UD atau VL 0,94 0,96 0,99 1,01
jalan satu arah L 0,92 0,94 0,97 1,00
0,89 0,92 0,95 0,98
H 0,82 0,86 0,90 0,95
VH 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI),1997




Tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pengaruh Hambatan Samping

dan Jarak Kereb-penghalang (FCgp ) Pada Jalan Perkotaan Dengan

Kereb
Kelas Faktor Penycsuaian untuk hambatan
Tipe jalan hambatan samping dan jarak kereb-penghalang
samping (FCgsr )
(SKFC) Jarak : kereb-penghalang Wg (m)
<0,5 m 1,0 m 1,5m >2m
42D VL 0,95 0,97 0,99 | 1,01
L 0,94 0,96 0,98 1.00
M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0,86 0,89 0,92 0,95
VH 0,81 0,85 0,88 0,92
4/2 UD VL 0,95 0,97 0,99 1.01
L 0,93 0,95 0,97 1.00
M 0,90 0,92 0,95 097
H 0,84 0,87 0,90 0,93
VH 0.77 0,81 0,85 0.90
2/2 UD atau VL 0,93 0,95 0,97 0,99
jalan satu arah L. 0,90 0,92 0,95 0,97
M 0,86 0,88 0,91 0,94
H 0,78 0,81 0,84 0,88
VH 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),1997
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Tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota (FCcs)

Ukuran kota Faktor penyesuaian

(juta penduduk) untuk ukuran kota
<0,1 0,86
0,1-0,5 0,90
0,5-1,0 0,94
1,0-3.0 1,00
>3,0 1,04

Sumber : Manual VKvapa.silas Jalan Indonesia (MKJI),1997

3.3.4 Derajat Kejenuhan

Menurut MKJ! (1997), Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio
arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam evaluasi perilaku
lalulintas pada suatu simpang dan segmcn jalan. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut ini :
DS = Q/C e e (3.5)

Keterangan :
DS = Derajat kejenuhan (per jam)
Q = Arus lalulintas (smp/jam)

C = Kapasitas(smp/jam)

3.3.5 Tingkat Pelayanan (Level of Service)

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006
Tentang Manajemen dan Rekayasa Lalulintas di Jalan, kinerja dari suatu ruas
jalan dapat dinilai atau diketahui berdasarkan tingkat pelayanannya. Hal ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengoptimalkan penggunaan jaringan jalan
guna meningkatkan keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalulintas di jalan,

dengan ruang lingkup seluruh jaringan jalan nasional, jalan provinsi, jalan




kabupaten/kota dan jalan desa yang terintegrasi, dengan mengutamakan hirarki
jalan yang lebih tinggi.

Pada pengaturannya, tingkat pelayanan dibagi menurut pengelompokan
peranan jalannya. Dalam Tabel 3.10. di bawah ini dijabarkan pada jalan kolzktor

sekunder tentang tingkat pelayanannya dan karakteristik operasi jalannya.

Tabel 3.16 Tingkeat Pelayanan pada Jalan Kolektor Sekunder

Tingkat Karakteristik Operasi Terkait

Pelayanan

A o Arus bebas
o Kecceepatan perjalanan rata-rata >80 Km/jam

e  V/Cratio <0.6

B e Arus stabil
o Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 40 Km/jam

o V/Cratio <0.7

C e Arus stabil
¢ Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 30 Km/jam

e  V/Cratio <0.8

D e Mendekati arus tidak stabil
¢ Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 25 Km/jam

e V/Crato=<0.9

E » Arustidak stabil, terhambat, dengan tundaan yang tidak dapat
ditolerir
* Kecepatan perjalanan rata-rata sekitar 25 Km/jam

¢ Volume pada kapasitas

F e Arus tertahan, macet
o Kecepatan perjalanan rata-rata < 15 Km/jam

e V/C ratio permintaan melebihi 1

Sumber : KepMenHub No.14 Tahun 2006




3.4 PREDIKSI LALULINTAS
3.4.1 Prediksi Pertumbuhan Penduduk

Dalam mengestimasi pertumbuhan jumlah penduduk  beberapa  tahun

sebelumnya (%) digunakan metode scbagai berikut ini:

- jumlah penduduk tahun kedua - jumlah penduduk tahun pertama <100%

Jumlah penduduk tahun pertama

i= pertumbuhan penduduk per tahun sclama kurun waktu tertentu, misal dalam
kurun waktu$ tahun.
Setelah diketahui pertumbuhan penduduk per tahunnyakemudian dihitung i rata-

ratanya(%) seperti berikut ini :

akumulasi jumlah pertumbuhan penduduk per tahun (%)

i rata-rata = _ —
jumlah tahun yang dihitung (%)

Setelah jumlah pertumbuhan penduduk pada tahun sebelumnya diketahui,
maka langkah berikutnya adalah mencart tingkat pertumbuhan penduduk (i) per-
tahun untuk beberapa tahun mendatang, dengan menggunakan rumus bunga

berganda berikut ini ( Suwardjoko Warpani,1984)

Pn= Po (1) e e it (3.6)

dengan :

Pn = jumlah penduduk tahun ke-n

Po = jumlah penduduk tahun dasar perhitungan
i = tingkat pertumbuhan penduduk

n = tahun ke-n
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3.4.2 Prediksi Pertumbuhan Kepemilikan Kendaraan

Untuk  memprediksi - pertumbuhan - kepemilikan hendaraan  digunakan

rumus bunga berganda seperti persamaan 3.6 di atas.

3.4.3 Pertumbuhan Hambatan Samping
Dalam memprediksi hambatan samping akan dijelaskan sesuai dengan tipe

kejadian hambatan sanping scperti berikut ini :

. Pejalan kaki
Dalam menganalisis=jumlah pejalan’ kaki .dicoba mengkaitkan analisis
hambatan samping pcjalan kaki ini dengan-jumlah penduduk di wilayah
tersebut. Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan (i) hambatan samping
pejalan kaki dapal digunakan rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk selama
5 tahun terakhir.

2.  Kendaraan Parkir dan Berhenti
Tingkat pertumbuhan  kendaraan parkir dan berhenti dihitung dengan
menggunakan tingkat pertumbuhan kepemilikan kendaraan.

3. Kendaraan Kcluar Masuk
Dalam memprediksi tingkat pertumbuhan kendaraan keluar masuk sisi jalan
juga digunakan tingkat pertumbuhan kepemilikan kendaraan. Hal ini
discbabkan karena jumlah kendaraan keluar masuk dipengaruhi oleh besarnya
arus lalulintas yang melewatijalan tersebut.

4. Kendaraan Lambat
Untuk mendapatkan “tingkat pertumbuhan - hambatan  samping  kendaraan
lambat digunakan data sekunder yang berasal dari Dinas Perhubungan
Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta. Dari data tersebut dapat dicari tingkat

pertumbuhan kendaraan lambat selama 10 tahun mendatang.

3.5 PENCEMARAN UDARA
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 41 tahun
1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara pasal 1, yang dimaksud dengan

pencemaran udara adalah turunnya kualitas udara karena masuknya zat, energi

L2

(V%)




dan atau komponen lair kedalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga
mutu udara ambien tidak dapat memenuhi fungsinya. Pencemar udara berdasarkan
proses terbentuknya teidiri atas -
a. Pencemar Primer
Merupakan pencemar yang dipancarkan ke udara oleh sumber emisi dan
berada dalam bentuk yang sama dengan gas yang diemisikan oleh sumber
tersebut. Contoh : gas SO,, H»S, NO, NH3, CO, CO,, HCI dan HF.
b. Pencemar Sekunden
Merupakan pencemar udara yang terbentuk dari reaksi kimia antara gas yang
diemisikan olch sumber dengan zat-zat lain yang sudah ada di udara. Contoh :

gas SOy, H804, NO; danasam organik.

3.5.1 Baku Mutu Udara

Baku ‘mutu udara adalah batasan kualitas udara yang menyangkut
komposisi jenis dan besarnya kandungan dari  komposisi udara setelah adanya
komponen-komponen asing di udara dalam jumlah yang sudah melampaui batas
udara normal-schingga terjadi penurunan kualitas udara yang mempengaruhi

keseimbangan dan kelestarian hidup.

3.5.2 Baku Mutu Udara Ambicn

Yaitu batas kadar zatdan atau komponen yang ada atau yang seharusnya
ada serta unsur pencemar yang masih diperbolehkan keberadaannya dalam udara
ambien dalam kurun waktu tertentu. Baku mutu udara ambien berdasarkan
Keputusan Gubenur Daerah Istimewa Yogyakarta No 153 Tahun 2002 capat
dilihat pada Tabel 3.1




Tabel 3.17 Baku Mutu Udara Ambien Daerah Istimewa Yogyakarta

No Parameter Walktu BMUA
Pengukuran (ppm) (pgﬁl?)_
s, I jam 0,340 900

(Sulfur dioksida) 24 jam 0,140 365

2 1 CO I jam 35 30.000
(Karbon'monoksida) 3 Jam 9 10.000

3 | NOs y 1jam 0,212 400
(Nitrogen dioksida) 24 jam 0,080 150

4 | O, | jam 0,120 235
(Ozon) 8 jam 0,080 157

S |Pb 24 jam 2
(Timbal/Timah hitam)

6 | TSP 24 jam 230
(Total Partikel Tersusupensi/debu)

3.5.3 Regresi Linier

Metode analisis data yang akan dilakukan adalah analisis regresi linier dan
korelasi untuk menentukan pola-hubungananatar variabel yang dilibatkan.
Selanjutnya dilakukan ‘uji beda (uji't sampel berpasangan) antar variabel yang
dianalisis. Model analisisnya secara teoritis adalah:
Diketahui variabel bebas (X..):

Xy volume lalulintas (smp/iam)

X3: luas ruang milik jalan (RUMIJA)

X3: prosentanse ruang terbuka hijau (RTH)
Diketahui variabel tergantung berupa tingkat pencemaran udara (Yn)

Y : konsentrasi CO di udara

Y- : konsentrasi Pb di udara

-

5
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Y, : konsentras. TSP di udara
Y. : konsentrasi SO, di udara
Ys : konsentrasi NO, di udara

Pola  hubungannnya digambarkan menggunkan analisis regresi dan

korelasi:
Yn=a + bXi
Yn=a + bX2
Yn=a + bX3

Selanjutnya model analisis regresi linicr majemuk digambarkan:

Yn= a #biXi +b2X2 + b3X3
Model linier majemuk akan memberikan gambararn secara terpadu sumbangan
masing-masing variabel bebas terhadap pencemaran (Yn) maupun korelasinya

anatar variabel dan signifikannya.




BAB 1V
METODE PENELITIAN

4.1 METODE PENELITIAN

Pada penelitian kajian ruas jalan imi diambil ruas Jalan Jenderal Sudirman
sebagai obyck penelitian untuk dievaluasi kinerja ruas jalan tersebut pada saat ini
(2006). Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan se >agai

berikut ini :

4.1.1 Metode Penentuan Subyek

Penentuan subyck a.alah mencari variabel atau hal yang dapat dijadikan
sasaran dan perbandingan dalam penclitian ini terutama berkaitan dengan analisis
ruas jalan, antara lain : arus lalulintas, klasifikasi kendaraan dan kondisi geometrik

jalan.

4.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi Pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang
didapat oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan
dilakukan. Studi Pustaka ini diperlukan sebagai acuan penelitian dan juga sebagai

landasan teori-setelah subyek penelitian aitentukan.

4.1.3 Metode Inventaris Data
Inventarisasi data yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua

bagian. yaitu :
1. Data Primer

Data Primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau

pengamatan langsung di lokasi penelitian yang meliputi :

a.  Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan.

b. Observasi final, yaitu pencacahan terhadap volume lalulintas dan jenis

kendaraan yang melew.ati ruas jalan tersebut.




2.

4.2

Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang didapat dengan menginventarisasikan data
yang merujuk pada data dari instansi terkait, seperti DLLAJR, Diskimpraswil
Sub Dinas Bina Marga dan Biro Pusat Statistik. Data sekunder calam

penclitian ini berfungsi sebagai pendukun dari data primer.

PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN

4.2.1 Survei Pendahuluan

1.
2.

Survei untuk memilih lokasi yang mendukung penelitian.

Penentuan waktu penelitian seperti tanggal jam yang tepat untuk penelitian.

4.2.2 Peralatan Penelitian :

o

(OS]

e S I

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penglitian ini adalah :
Pencacahi(hand cormter) untuk menghitung jumlah kendaraan yang lewat,
Jam tangan, sebagai petunjuk waktu untuk survei penelitian,

Rollmeter, untuk mengukur jarak,

Kalkulator dan alat tulis meliputi pena, kertas (formulir data survei) dan papan
alat tulis.

Spechtrophotometer  dan  gas  chromatografi, untuk mengukur tingkat
pencemaran, airator sebagai alat pengisap kandungan udara yang kemudian
ditransfer ke tabung SO, dan NOs.

Monoxer, sebagai, alat pengisap COs.

Volume Air High Sampler sebagai alat pengisap Debu (TSP).

Termometer sebagai alat untuk mengukur suhu udara.

Generator sebagai alat untuk menghidupkan alat pengisap udara.

4.2.3 Persiapan Survei Lapangan

1.

2

Mempersiapkan formulir penelitian untuk ruas jalan,

Melakukan pengujian terhadap efektifitas formulir yang hendak digunakan,
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3.

4.

Menyiapkan sejumlah pengamatan, memberi informasi mengenai kegiatan
yvang dilakukan,

Menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamatan.

4.2.4 Pengumpulan Data

1.

(o]

Kondisi Geometrii Ruas Jalan

a. lebar jalur, diperoleh dengan cara pengukuran di lapangan dengan
menggunakan rollmeter,

b. menentukan ada tidaknya median jalan,

¢. mengukur lebar trotoar jalan dengan menggunakan roll meter,

d. mendapathan kelandaian jalan.

Pengamatan kondisi lingkungan

a. menetapkan ruas jalan tersebut sebagai lahan komersial, lahan pemukiman
atau dacrah dengan akses terbatas,

b. mengetahui jumlah penduduk setempat (data sekunder)

Luas Ruang Terbuxa Hijau

Luas ruang terbuka hijau adalah Tuas tajuk pepohonan dan atau tanaman yang

memayungi - ruany miik jalan. Luas diperhitungkan dalam satuai m?

berdasarkan proyeisi vertikal dari tajuk hijau di permukaan lahan RUMIJA.

Hambatan samping,

Dilakukan pencatatan secara manual untuk menentukan kriteria tinggi, sedang

atau rendahtbagi semua pergerakan yang dikelompokan dalam MKJI, 1997

Jalan Perkotaan scbagai berikut ini

a. pejalan kaki (PED = Pedestrian),

b. parkir dan kendaraan berhenti (PSV = Parking and Stopping of Vehicle),

¢. kendaraan masuk dan keluar (EEV = Entry and Exit of Vehicle),

d. kendaraan lambat (SMV = Slow Moving Vehicle).

Survei arus ruas jal in dilakukan dengan memakai formulir yang tersedia, yang

bertujuan untuk mendapatkan arus lalulintas selama 2 jam tersibuk dari

segmen jalan yang diamati pada satu titik di kedua sisi jalan. Waktu




pengamatan dibagi per 15 menit. Sctiap pengamat mencatat semua kendaraan

yang melewati titik dengan klasitikasi sebagai berikut ini :

a. kendaraan ringan (LV = Light Vehicley meliputi mobil
sedanggeep.opletitruk kecil,pick up,minibus.

b. kendaraan berat (HV = Heavy Vehicle) meliputi Truk dan bus

¢.  kendaraan tidak bermotor (UM) meliputi : termasuk sepeda,becak dan
andong.

d.  Sepeda motor (ME)

6. Pengambilan data pereemaran udara ambicn

Pengambilan data pencemaran udara ambien 'ini meliputi CO, TSP, SO, dan

NO, diserahkan kepada pihak yang terkait, dalam hal ini Balai T knik

Keschatan® Lingkungan (BTKL) dengan hasil analisis pericemar yang

terakreditasi.

4.2.5 Analisis Data

Analisis data untuk mengetahui derajat kcjenuhan berdasarkan pada bagan
alir yang terdapat dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk ruas jalan
perkotaan. Lalu pada tingkat pelayanannya, analisisnya merujuk pada Keputusan
Menteri Perhubungan No. 14 Tahun 2006 tentang Manajemen dan Rekayasa
Lalulintas Di Jalan.

Analisis tentacg” pencemaran’ udara dilakukan  dengan  menggunakan
metode statistik “regresi linier tunggal maupun-ganda dengan memperhatikan
kecenderungan yang ada agar problem solving yang paling tepat dapat dilakukan

dengan baik dengan melihat persamaan-persamaan yang ada.

43 WAKTU DAN PELAKSANAAN PENGAMATAN
4.3.1 Pelaksanaan Pengambilan Data Geometrik Ruas Jalan

Data-data geometrik ruas jalan yang harus diamati adalah : jumlah lajur,
Jumlah jalur, lebar ruas jalan, lebar lajur dan persentase kemiringan jalan.

Pengambilan data dilakukan oleh 3 orang yang terdiri dari 2 orang pada masing-
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masing jalan dan 1 orang mencatat hasilnya. Pengambilan data ini dilakukan pada

malam hari agar udak mengganggu arus lalulintas pada ruas jalan.

4.3.2 Pelaksanaan Pengambilan Data Volume Lalulintas
Pengambilan data primer dilakukan dengan mencatat jumlah dan arah

tempuh seluruh jenis kendaraan yang melewati ruas jalan pada jam puncak yang
diambil sclama 2 jam, vaitu :
I, pagi padajam 06 30-08.30
2. stang pada jam 11.30- 1350
3. sore pada jam 16.00-18.00
Penelitian akanedilakvkan pada hart Senin, Selasa dan Sabtu. Adapun pelaksianaan
pengambilan ‘data pada 3 interval jam sibuk tersebut di atas akan dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut ini :
1. Waktu 2 jamy tersebut dibagi menjadi beberapa interval waktu per 15 menit

dengan "maksud unwk  mendapatkan volume 15 menit terdapat guna

menentukan Peak Hour Factor.

o

Pada kedua sisioruas Jalan Jenderal Sudirman’ ditetapkan masing—masing 4
orang pengamat, vaitu 2 orang mencatat kendaraan yang lewat dan 2 orang

lagi mencatat hambatan samping yang terjadi.

4.3.3 Pelaksanaan Pengambilan Data Parameter Pencemaran

Tiuk =itk Sampel yang.akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah
ruas jalan Jenderal Sudirman tepatnya di depan Rumah Sakit Bethesda. Adapun
variabel bebasnya berupa volume lalulintas, lvas rumija dan prosentase RTH,
sedangkan variabel tergantungnya adalah tingkat pencemaran yang berupa
parameter pencemar yang terdiri dari 5 parameter (CO, Pb, TSP, SO, dan NOy)
yang bersumber dai emisi gas buang kendaraan bermotor.

Pengambilan sampel pencemaran udara dilakukan oleh instansi yang
terkait dalam hal ini Balai Teknik Keschatan Lingkungan (BTKL) dengan hasil
analisis pencemar yang terakreditasi dan sudah berpengalaman dalam

pengambilan sampel pencemaran udara.




Berikut adalih gainbar bagan pencelitian, disajikan dalam Gambar 4.1.

Mulai 3

Sl "

N

J o e e e
| Survei Pendahuluan dan Penentuan Lokasi :
a. Penentuan hart dan jam puncak
‘ b. Fungsi jalan kolektor sebagai jalan dalam kota

B 1 .
Persiapan Survei :

a. Pembuatan format tormulir penelitian
b. Pengumpulan dan koordinasi pengamat

Survei dan Pengumpulan Data :
a. Geometri jalan
. Tata guna lahan dan kependudukan
. Arus Lalu lintas
. Hambatan Samping
. Luas RTH
. Parameter Pencemar

c.n ok

(¢

—

e 1

Analisis Data :
a. Metode MKJ: 1997 untuk perilaku lalulintas pada ruas jalan

Menteri Perhubungan No 14 Tahun 2000

terhadap pencemaran-udara

b. Evaluast tingkat pelayanan (Level of Service) berdasarkan Keputusan

¢. Regresi Linier untuk hubungan Volume Lalulintas, Rumija dan RTH

. S

« ey

J Hasil dan Kesimpulan [

Gambar 4.1. Bagan Alir Penelitian
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BAB Y
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

5.1 PENGUMPULAN DATA

Sebelum analisis dilakukan, pengumpulan data-data yang diperlukan harus
dilakukan terlebih dahulu baik data-data primer maupun sekunder. Data primer
adalah data yang didapatkan dengan cara opservast atau pengamatan langsung di
fokasi peneliian. Scdangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber lain yang berkompeten dengen penelitian yang  sedang  dilakukan.
Sumber-sumber data sckunder antara lain berasal dari instansi pemerintah
maupun swastasyung biasanya berupa hasil surveissensus, pemetaan, foto udara,
wawancara.

Data-data vang diperlukan meliputi data geometri jalan, tata guna lahan
dan kependuduken. Arus lalulintas, hambatan samping, Luas RTH dan data
pencemaran wdara. Data-data terscbut diperoleh ‘melalui observasi langsung

ataupun mengeunakan data-data yang sudah dimiliki oleh instansi-instansi terkait.

5.1 Duta Geometrik Jalan

Data’geometrik jalan diper'ukan adalah data yang berisi kondisi geon etrik
dari jalun vangoscdang diteliti. Data ini «dapat-berasal dari data primer yang
didapatkan denganimilakukan survel kondisi geometri secara langsung maupun
dart data sckunder yang didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas Bina
Marga Kota Yogyakerta dan Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta. Pada
penelitian ini data geomei jalan didapatkan dengan cara pengukuran secara
langsung (Data Primer), dikarenakan minimnya informasi dan inventarisasi data
geometri yang diberikan oleh pihak terkait yang dalam hal ini adalah Dinas
Pekerjaan Umum Sub Dinas Bina Marga Kota Yogyakarta,

Ruas jalan yarg diamati adalah berstatus sebagai jalan arteri sekunder.

Kondisi gecometri jalan sepertt berikut
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a. Tipe jalan o 1-3/1

b Lebar Jalue o 6 meler
Iebar kereb o 2 meter

d. Panjang segmen 0 200 meter

¢, Mecedian Do

o Tipe Alinyemen o datar

o Delarka jalan : ada

b Ruammbu Lalulintas o ada

Lo dents Perkerasan : Asphalt

5.1.2  Duata Penduduk dan Pemilikan Kendaraan

Data’ jumlah  penduduk digunakan untuk menghitung pertumbuhan
penduduk dan memperkirakan jumlah penduduk sepuluh tahun mendatan,, dari
tahun 2006, Data inidigunakan untuk menentukan ukuran kota szbagai  aktor
penyesuaiun (Les) unuk menghitung kapasitas. Data jumlah penduduk danjumlah
pemilikan kendaraan merupakan data sckunder yang diperoleh dari Biro Pusat

Statistik Yogpyakarta. Samsat maupun Dinas Perhubungan Yogyakarta.

Tabel 5.1 Pertmbuhan Fenduduk Kota Yogyakarta Tahun 2000-2005

No 7\;777’1'1‘:1hun 1 Jumlah Penduduk Pertumbuhan Penduduk |
(jiwa) per Tahun (%)
- TW;W'Z()W(')Q L 497699
2 2001 503954 1,256
3 1 2002 | 510914 1,381
42003 T Tsire T 1,309
S 2004 524378 1,309
6 2005 | 531444 1,347 T

Sumber : Biro Pusat Statistik DIY
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Datul jumlah - kepemilikan - Kendaraan bermotor ini diperlukan untuk

menghitung fpertumbuhan lalulintas per tahun dan untuk meprediksikan nilai

prosentase peningkatan hambatan samping pada kejadian kendaraan berhenti dan

Kejadian kendaraan masuk dan keluar.

Tabel 5.2 Jumlah Kep smilikan Kendaraan Bermotor Kota Yogyakarta

Tahun 2002-2004

’ Tahun
2002

- J

Fw*_ﬁﬁ
i
\

L RJI! rata f

7001"Wh'

Jumiah Kendaraan

(Kendaraan)

Rmmm (L. V) Berat (HV) Motor (MC)
30234 13264 179813
3014 13976 195407
31432 15374 213690
30894 | 14205 196304

Sumber : Biro Pusat Statistik DIY
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Gambar 5.2 Gralik dumlah Kendaraan Tahun 2002-2004

5.1.3  Data Arus dan Komposisi Lalulintas

Data dalulintas yang diperlukan_adalah data yang mengenai arus dan
komposisi Talulinis. Kedua jenis data tersebut didapatkan sccara langsung dengan
cara melakukan survel lupangan, atau disebut juga dengan data primer.

Waktu Pengambilan data dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada hari
Senin, Sclasadan Sabtu. Untuk jam puncak pagi diperkirakan antara jam 06.30 s/d
08.30, sedanghan untuk jam puncak siang diperkirakan dari jam 11.30 s/d 13.30,
dan untuk janrpuncak sore diperkirakan jani 16.00 s/d 18.00.

Ruas Jalan Jenderal Sudirman memiliki karakteristik empat lajur satu arah.
Maka dari iju dilakukan pencacahan' perhitungan arus lalulintas dengan membagi
dua arus vang ada menjadi dua jalur sisi selatan-dan dua lajur sisi utara. Titik

pengambilan data berada di depan Rumah Sakit Bethesda.

a. Data arus Lululintas

Data arus lalulintas diambil pada waktu yang berkemungkinan terjadi jam
puncak. vaitu hari Senin, Selasa dan Sabtu. Dari ketiga hari itu masing-masing
dilakukan survei di pagi hari, siang hari dan sore hari. Pada masing-masing v/aktu
survel dilakukan wraffic counting selama 2 jam. Pada pagi hari dilakukan survei

antara pukul 06.30 s.d 08.30. Pencatatan arus pada ruas jalan Jenderal Sudirman
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dilakukuan dengan membagi dua jumlah lajur yang ada menjadi dua lajur bagian
selatan dan dua lajur bagian utara.
Scteluh dilakukan perhitungan arus kendaraan yang terjadi, data tersebut

dituangkan pada Tabe! 3.3 sampai dengan Tabel 5.11 di bawah ini.

Tabel 5.3 Hasil Survei Arus Lalulintas Hari Senin Pagi, 11 Desember 2006

 Klasifikasi Kendaraan Klasifikasi kendaraan

Ruas Selatan Ruas Utara

Waktu

(kend/jam) (kend/jam)
HV | LV | MC | Hy LV MC
0630 (6.45 3 93 708 0 164 728
06.43- 07,00 4 83 826 0 168 648
C07.00-07.15 4 70 | 663 0 104 319
07.13-07.30 4 63 574 2 75 220
073020745 [ 66 | 738 0 107 261
| 074550800 | 3 | 1820 | 6354 |3 96 310
jL C08.00-08435 | 45 628 2 92 286
TOS1500830 T 3 43 | 329 0 100 203




Tabel 5.4 Hasil Survel Arus Lalulintas [ari Senin Siang, 11 Desember 2006

 Klasifikasi kendaraan Klasifikasi kendaraan

Ruas Selatan Ruas Utara

Wakt (kend/jam) (kend/jam)
"HV | LV | MC | HV LV MC
TTI300145 |1 ] 90 | o642 2 130 235
T1A5-12.00 I 97 535 1 125 278
12001205 | 20 8l 582 0 103 | 277
120551230 0 s ] 91 | s62 noolo122 271
230 1245 03 ey | o575 e 122 248
12451300 © 1 79 | 557 0 131 252
13.00-13.15 5 77 479 2 139 235

130513530 | T el 94 512 1 121 186 |

Tabel 5.5 Tastl Survet Arus Lalulintas Tart Senin Sore. 11 Desember 2006

Klasifikasi kendaraan Klasifikasi kendaraan
whe Ruas Selatan Ruas Utara
(kend/jam) (kend/jam)
Hy. | LV MC | v LV MC
16.00-16,15 12 66 | 482 0 140 402
605 1630 S50 79 6016+ 0 119 337
S 1030 1045 |2 65 | 600 0 103 285
E""m 15-17.00 1 2 86 641 0 142 292
L 17.00 17153 2 07 635 0 162 318
1705 1730 2 55 662 1 131 303
1730 1745 P79 | 359 |0 129 291
CITHS 000 90 | 498 | 3 129 341




Tabel 5.6 usil Survei Arus Lalulintas Hari Sclasa Pagi, 12 Desember 2006

Tabel 5.7 Hasil Surver Arus Lalulintas Hari Sclasa Siang, 12 Desember 2006

(

* Klasifikasi kendaraan Klasifikasi kendaraan

Ruas Selatan Ruas Utara

Waktu

(kend/jam) (kend/jam)
HV | LV | MC | HV LV MC
00300645 | 6 | 95 | 486 | 1 122 414
06.45-07.00 | 2 78 | 658 0 111 579
07.00-07.15 || 3 70 570 2 111 396
07.13-07.30 4 61 625 1 98 338
07300745 | 3 |73 629 2 75 288
07450800 | 2. 88 732 3 92 291
08.0008.15 1 4 | 74 | 632 2 | 112 288
08.13-08.30 4 59 513 2 106 272

Waktu

| Klasifikasi kendaraan

Ruas Selatan

Klasifikasi kendaraan

Ruas Utara

(kend/jam) (kend/jam)
HV LV | MC | HV LV MC
! 86 | 558 5 159 286
5 93 1. 353 3 143 214
278 s 6 136 | 258
I %764[ 427 7 124 239
0 88 343 0 142 264
AR R B B V7 0 121 236
0 98 353 0 110 183
J‘ o 129 | 603 5 146 | 255

49




Tabel 5.8 Hasil Surver Arus Lalulintas Hart Sclasa Sore, 12 Desember 2006

o | Klasifikasi kendaraan Klasifikasi kendaraan |
Ruas Selatan Ruas Utara
Waktu
(kend/jam) (kend/jam)
T LV | MC Hv LV MC
10.00-16.15 208 | 317 1 | 100 ] 124
1615 1630 10 71 | 344 |0 | 142 137
C1os0 deds L0 T 98 391 0 109 112
16451700 | 0 I ST 97 110
1700417015 | 3 | 16s 564 2 105 214
73 A4730 ) 1 8 | 613 |0 142 213
17504745 | 62 | 388 0 88 91
3’"7”7?45“1'5%’.’0() 5 72 308 | 117 193

Tabel 3.9 Tusil Surver Arus Lalulintas THari Sabtu Pagi. 16 Desember 2006

‘ Klasifikasi kendaraan Klasifikasi kendaraan

‘ | Ruas Selatan Ruas Utara

i Vakita !

‘ (kend/jam) (kend/jam)

WY 1 LV MG | HV LV | MC

;‘”m;m;:lu“‘”" 2’w7 473 1 83 286

i 00450700 3 47 451 0 68 277

07000715 2 35 1 556 3 70 479

07150730 1 10 487 3 92 339

07300745 1 3 T e 508 2 85 279
07430800 1 T T s 450 0 104 | 293
US.00 0815 |4 62 495 1 124 322
08.15 0830 II S j 73 441 ﬁ 3] 98 285




Tabel 5.10 Hasil Survei Arus Lalulintas Hari Sabtu Siang, 16 Desember 2000

‘ i lasifikasi kendaraan Klasifikasi kendaraan
| Ruas Selatan Ruas Utara |
Wiktu ;
(kend/jam) (kend/jam) "
' nv | Lv MC | HV | LV MC
A0 114 - 5o 96 | olo I 120 137
1145 -12.00 50 L4 | 594 > 142 142
1200 40018 40 A3 650 2 159 193
‘‘‘‘ R S B EE R A E A I EY R T
[230 1245 | 122 590 2 115 180
L2458 11300 3 102 552 { 90 125
00 A S L4 | 593 |2 120 220
L 315 3050 4 112|576 [+2 113 204

Tabel .11 Hast Survel Arus Lalulintas THaril Sabtu Sore, 16 Desember 2 006

Klasifixasi kendaraan Klasifikasi kendaraan

Ruas Selaten Ruas Utara

Waktu

(kend/jam) (kend/jani)
VO RV [ MC DRV [ LV | MC
000 e s T 0T 609 | 82 216
o s 1680 4 40 TR03 0 96 165
1630 mw’ LA 103 497 2 100 130
1645 17.00 ) R 541 0 123 155
7000705 Ty 106 | 553 0 133 153
17051730 1 2 9 T o0h 0 24 | 180
C17.30-17.45 3 130 575 0 176 196
17451800 | 5’“1 125 | 543 I 200 225




Keterangan

Y - Rendaraan ringan (kend/jam)
HYV s kendaraan berat (kend/jam

J
MC  sepeda maotor (kend/jam)

b.  Data hambatan samping

Data hambatan samping sangat diperlukan pada analisis ruas. Hambatan
samping atiside friction akan mempengarohi kapasitas yang dapat ditampung
oleh scbuah ruas jalan. Pengambilan data hambatan samping dilakukan dengan
cara menghiting banyaknya jumlah kejadian hambatan samping sepanjang 200

meter pada ruasialan yang ditinjau.

Tabel 5.12 Hasil Survei Hambatan Samping [ari Senin Pagi, 11 Desember 2006

| . { 'lr"ipc Hambatan Samping (SF) | TineHambatan Samping (SF)
\ Ruas Selatan Ruas Utara
Walktu }] (kejadian/jam) (kejadian/jam)
| ey eev] smy | oeenp | pSY | BBV [ SMY | pED
06.30-0645 1.8 | 32 | s 23 10 33 11 14
06.45-07.00 |9 44 9 20 3 81 16 23
f”()‘?f&’i(’)i’(ﬁ’ﬂ'* |29 I |15 3 30 7 22
OIS 0750 F 3 RIS 2 18 I 12
07.30-0745 1 1B IS g A TR 15 8 2
07.45-08.00 ‘f 03024 0 6 % 2 12 12 4
0800 0805 |13 27 | 4 13 2 16 | 1 7
Cosas 0830 10 s Ty 2 0 | 4 5
R T




o

Tabel 5.13 Hasil Survel Hambatan Samping Hari Senin Siang, 11 Desember 2006

c Vipe Hambatan Samping (SF)

TipeHambatan Samping (SF)

; Ruas Scelatan Ruas Utara
MWaktu (kejadian/jam) (kejadian/jam)
' S PSV L EEV | SMV | PED | PSV | EEV | SMV]| PED
T30 103 BT T T B 36 4 37 7 56
TiE5 0200 | Doz T TR A TS
12,00 12154 3 3| A7 26 4 33 6 36
12,15 1230 4030 8 4 17 3 38 2 33
12,30 1205 10 32 26 8 22 ol st 6 | 36
12.45-13.00 i 36| 36 | 17 24 3 75 6 30
130001505733 | 58 5 17 3 57 6 26
Wi]ﬁww"é?’l 31 5 19 2 46 1 26

Tabel 5.14 Hasil Survel Hambatan Samping Hari Senin Sore. 11 Desember 2006

|
Waktu

Ruas Selatan

(kejadian/jam)

v{[ Tipe Hambatan Samping (SF)

Ruas Utara

(kejadian/jam)

TipeHambatan Samping (SF)

PSV. | IV SMY | PED-L PSY | EEY | SMV PED
16.00-16.15 . 29 20 9 32 36 38 23 32
16151630 0 32 | 46 | 11 | 63 31 | 53 12 28
16.30-1645 | 35 | 76 6 43 | 12 158 10 18
C160.45-17.00 | 34| 120 7 40 20 48 5 26
f?f.ﬁo?' 17151 26 | 96 | 11 54 24 52 6 28
C17.15-1750 | 27 | 86 9 22 24 49 0 23
17301745 1 05 | o7 2 | 37 25 | 39 | 2 16
f’ﬁl 5-18.00 ‘ 26 JI’ s 51 16 23 28 1 38
R AR S S ) .




Tabel 5.15 IHasil Surved Hambatan Samping Hari Selasa Pagi, 12 Desember 2006

54

o l Ty xpg Hambatan Sampnw SFy ll[)clldmbdtdn Samping (SF)
« | Ruas Selatan Ruas Utara
i Waktu : (kejadian/pam) (kejadian/jam)
CpsV | EEV | SMV | PED | PSV | EEV | sMV | PED
C06.30-00.45 21 } 27 |8 29 17 03 17 10
Coods uroo s RS 5 a7 s o e 6
07.00-0715 722 1S3 17 5001 17 72 1 20 11
07.15-07.30 '  17 39 8 20 16 72 13 11
07.30-07.45 ‘ 13 240 e 23 14 59 7 4
07 'Lféfos o*o ‘ 21 25 8§ | 20 12 48 10 3
08.00-08.13 w s g 10 8 14 | 36 | 13 2
{Tx' 1SS0 b 1’8“"‘[ 33 J 6 of 17 47 ! 6

Tabel 5,106 Hasth Survet Hambatan Samping Hari Selasa Siang, 12 Desember 2006

; - llpcl‘; aml)ut;-l:{g:unping (SF) | TipcHambatan Samping (SF)
‘ Ruas Selatan Ruas Utara
Waktu (kejadian/jam) (kejadian/jam)
CPSV EEV SMV | PED L PSY | EEV | SMV ] PED
C11.30-1143 ] 26 \ 16 50018 32 18 4 10
11.45-12.00 | 26 L 26 9 38 23 16 2 18
2.00-1215 | 25 T 24 5 14 29 19 3 12
121521250 | 29 T R B 30 21 3 18
TRs0cas e T 0 T 23 7 4 2
12.45-13.00 1 28 ;* I El 10 23 13 1 10
13.00-13.15 1 2y 13 4 20 25 14 0 4
1—73751} 30 | 23 j‘ ol 15 17 15 2 11




Tabel 5.17 Hasil Survei Hambatan Samping Hari Sclasa Sore, 12 Desember 2006

Ti ipe ¢ Hambatan ‘mmpm;, (SF)

Ruas Selatan

TipeHambatan Samping (SF)

Ruas Utara

Tabel 5.18 Hasil Survel Hambatan Samping Hari Sabtu Pag:,

Waktu (kejadian/jam) (kejadian/jam)

PSV | EEV | SMV | PED | PSV | EEV | SMV | PED

16.00-16.15 29 22 22 8 19 62 0 25
C10.15-10.30 | 38 2l M 9 21 62 0 27
16301643 | 741 | 36 6 | 13 18 110 7 39
T16.45-17.00 135 | 82 18 1S 14 79 3 28
17.00-17.15 138 54 I 7 17 70 6 18
17.15-17.200 10 66 IS 20 66 2 28
17.30-1745 1 36 34 10 23 18 29 7 15
T17.45-18.00 1 30 12 s 17 46 12 29

16 Desember 206

“Pipe Hambe,

«an Samping (SF)

Ruas Selatan

TipeHambatan Samping (SF)

Ruas Utara

Waltu (kejadian/jam) (kejadian/jam)
psv EEV | SMV | PED | PSV | EEV | SMV | FED
06.30-0645 | 19 1T 6 I 8§ | 43 | 11 | 25
06.45-07.00 | 24 | 21 10 21 17 72 3 17 |
07000715 | 21 6 2 12 62 13 15
V7150730 1 27 2 09 7 | 13 | 34 4 11
0730-0745 | 29 1733 8 09 14 33 | 6 8
07451 3’.0’(] 0T s 2 23 23 |0 13
fT)?ﬁf» BEC R Y B R TR Y 3 53 | 4 12
:?)74 150830 25 ; 39 7 l 9 19 43 3 13

55
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Tabel 5.19 Hasil Survei Hambatan Samping Hari Sabtu Siang, 16 Desember 2006

o ll])L Hambatan Sampiny (SF) | TipeHambatan Samping (SF)
Ruas Selatan Ruas Utara
Walktu (kejadian/jam) (kejadian/jam)

PSY | EEV | SMV | PED | PSV | EEV | SMV | PED

11.30- 1145 \ 241 30 9 | 23 14 65 9 17
IREIRRTIT SRR B 5 24 15 | 53 335
12.00-12.15 ‘ 27 152 s s s 81 7 40
121512 u‘ 2 39 6 19 14 69 3 24
12.30-12.43 ‘ 24 a2 10 28 14 70 5 23
12.45-13.00 \ 29 w2 s o 20 66 7 29
13.00- 13,15 E" I T R BT 8 97 | 9 39
131515330 23 38 | 10 26 19 105 7 28

Tabel 5.20 [usil Survel Hambatan Sam ping Hari Sabtu Sore.

-

j Waktu

}16(

§ - SR
‘ 16.30-106.

1645174

700178

f'174w

L

BX

| Eipe 1

43

),,,

)71

|
\

J

f
|
|
!
\

e
i

151

i 1(5.15--;({;‘70

16 Desember 2006

lambatan Sdmpmu (Sl<)
Ruas Sclatan

\l\q,ldmn/pun)

TipeHambatan Samping (SF)
Ruas Utara

(kejadian/jam)

Psy | RRY g SMV | PED | PSV | EEV | SMV | PED
T T”TF’"T"' 17 13 66 2 28
R * N f 18 | 54 | 8 | 21
T T STV R B T 5
L T T B B S B
EEREETA 1( 2% | 24 | 86 | 4 1 66
ol T s T T T s o
T ‘7 6 1 20 21 60 B
AR ‘ 7[ 19 ]‘ 9 | 77 |3 [ 4




Keterangan :

PSV  : kendaraan parkir atau berhenti di badan jalan
EEV : kendaraan keluar masuk sisi jalan

SMV : kendaraan lambat atau kendaraan tidak bermotor

PED : pejalan kaki termasuk penyeberang jalan

5.1.4 Data Luas Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Luas tajuk hijau yang dimaksud adalah luas tajuk pepohonan dan atau
tanaman yang imemayungi ruang milik jalan. Luas diperhitungkan dalam satuan
m’® berdasarkan proyeksi vertikal dari tajuk hijau di permukaan lahan Rumija.
Fungsi tajuk hijau adalah untuk peneduh, penyerap polutan, penciptaan iklim
mikro yang nyaman dan untuk keindahan ataupun estetika. Data RTH yang
dipakai adalah perbandingan luasan RTH terhadap luas Rumija dalam satuan
persen.

Data luas ruang terbuka hijau yang diperoleh didapatkan dari pengamatan
langsung maupun dari data sekunder yang diperoleh dari instansi pemerintahan.
Pada ruas-ruas yang diamati arus kendaraannya secara langsung, data mengenai
luas ruang terbuka hijaunya di amati secara langsung karena mengingat
pertumbuhan tanaman-tanaman yang terus berubah maupun pemotongan-
pemotongan dahan pohon sehingga diperlukan data terkini mengenai luas ruang
terbuka hijau dari ruas-ruas jalan tertentu. Data luas ruang terbuka hijau yang akan

digunakan akan ditampilkan pada Tabel 5.21 berikut ini.
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Tabel 5.21 Prosentase Luas RTH Terhadap Rumija

RTH RTH
Ruas Ruas
(%) (%)
J1. Diponegoro 0.8 JI. Demangan/ Gejayan 1
Depan Kecamatan Jetis ' ’
J1. Magelan J1 Demangan/ Pasar
gelne 0,5 s 50
Depan TVRI
JI. Sudirman \ J1.Cik Di Tiro 5
Depan Pizza Hut
J1. Solo J1 Jend. Sudirman
0,4 80
Depan H. Shaphir Depan RS Bethesda
JI. KHA. Dahlan | JL.Senopati o1
Depan PKU Depan Kantor Pos ’
JI. Malioboro J1.Sudirman
) 0.3 21
Depan Ps. Beringharjo Depan Hotel Santika
JI. C. Simanjuntak | JI. P.Mangkubumi .
Depan Mirota Kampus Tugu

(Sumber : Data Primer, 2006)

5.1.5 Data Parameter Pencemar
Polutan -atau pencemar yang dikeluarkan langsung dari sumber tertentu
dalam hal ini kendaraan bermotor dapat berupa :
a. Polutan gas, terdiri dari :
— Senyawa karbon

— Senyawa sulfur

Senyawa nitrogen
— Senyawa halogen
b. Partikel
Partikel yang terdapat pada atmosfer mempunyai karakteristik spesifik, dapat

berupa zat padat (debu) maupun aerosol cair di atmosfer.




Pada penelitian ini pengambilan sampel pencemar meliputi polutan CO,
TSP, SO, dan NO,, sedangkan data polutan Pb diperoleh berdasarkan data
sckunder. Pengambilan data pencemar difakukan oleh Balair Teknik Kesehatan
Lingkungan  (BTKIL) dengan  hasil  analisis  pencemar  yang  terakreditasi.
Pengambilan sampel peracemar ini menggunakan alat spechtrophotometer untuk
mengukur tingkat pencemaran,Airator sebagai alat pengisap kandungan udara
vang kemudian ditransfer ke tabung SO. dan NO;. Lalu digunakan Monoxer
schagar alat wdikator kadar COy dan Volume Awe High Sampler scbagai alat
pengisap Debu (1SP). Pada Gambar 5.3 dan 5.4:tampak alat-alat yang digun ikan

pada proses pengambiian sampel pencemar.

Gambar 5.3. Volume Air High Sampler, Tabung Ampifier dan

Acrator
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Gambar 5.4 Monoxer

5.2 ANALISIS KINERJA RUAS

5.2.1  Analisis Geometri Jalan
I Keadaan Pisik dun Topogratl Dearah

Berdusarkan Spesifikasi Bina Marga - dalam Buku Spesifikasi Standar
unwuk Perencanaan Geometrik Jalan Dalam-Kota-Tahun 1990, ruas Jalan Jenderal
Sudirman termasuk” bermedan datar. karena kelandaiannya tidak lebih dari 1%
serta Kondisi perkerasannya dalam keadaan baik.
2. Penampang Melintang

Lebar perkerasan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman masing-masing lajur
adalah 3 mi dengan lereng melintang normal 2% serta mempunyai trotoar rata-rata
2 m dan Iebar taman tepi sebesar 3 m. Berikut merupakan gambar potongan

melintang ruas Jalan Jenderal Sudirman.,

60
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Gambar 5.5, Potongan Melintang Ruas Jalan Jenderal Sudirman

Analisis Kelengkapan Jalan
berfungsi untuk  menunjang  dan  meningkatkan

5.2.2
unaan jalan, keamanan, ketertiban dan kenyamanan berlalulintas.

Kelengkapan  jalan

efektifitas pengg
Kelengkapan jalan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman adalah sebagai berikut :

1.
yang pada umumnya kecadaannya masih cukup baik. Pada Gambar 5.6 dapat

Rambu Lalulintas
Ferdapat-beberapa buah rambu lalulintas pada ruas Jalan Jenderal Sudirman

dilihat salah/satu-rambu yang terdapat padalruas Jalan Jenderal Sudirman, yaitu

rambu larangan parkir yang terdapat'di depan Rumah Sakit Bethesda.

Gambar 5.6. Rambu Larangan Parkir
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3

Marka Jalan

Trotoar dan Kereb

()

Trotoar berfunsi sebagai tempat pejulan kaki yang lewat pada sisi suatu
jalan, Sedangkan kereb atau pengaman tepi berfungsi untuk mencegah agar

kendaraan tidak keluar dan badan jalan.

5.2.3  Analisis Arus Lalulintas

Arus lalutintas yang terjadimerupakan arus yang komplikatif, dalam artian
arus yane lerdini dari bermacam-macam jenis” kendaraan. Untuk melakukan
analisis, maka dilakukan penyederhanaan arus dengan cara mengubah arus
kendaraan menjadi satuan mobil penumpang (smp) maka scuap tipe kendaraan
dikalikan dengan ckivalensi mobil penumpang (emp), yang nilainya ditentukan
menurut tipe jalan seperti pada Tabel 301, Menurut Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (1997) nilai emp untuk sctiap jenis kendaraan adalah :
1. Kendaraanringan (LV) = 1,0
. Kendaraan berat (V) =12

2

. Sepeda motor (MC) = 0.25

(OS]

Dari hasil pengamatan dan analisis jam puncak pada tanggal 11, 12, 16
Desember 20060 didapat satu jam puncak yang terjadi yaitu pada hart Senin 11
Desember 2006 pukul 06.30-07.30 baik pada ruas secbelah Utara maupun Selatan,

sepertl tercantum pada Tabel 5.22-dan 5.23 di bawah ini.

Tabel 5.22 Hasil Analisis Aris Lalulintas Senin, 11 Desember 2006 Ruas Selatan

] - S

Waktu | (HV) (LV) | (MC) | Toual (smp) | Total (smp/jam)

(1) EIR N N ) (3) (6)
0630-0645 | 3 03 | 708 273,6 273.6
06.45 - 07.00 1 31826 2943 567.9

C07.00-07.05 1 4 170 | 003 240.55 808,45
07.15-07.30 4 63 | 374 2113 1019,75

0730-07.45 | 66 | 738 251.7 99785




Lanjutan Tabel 5.22
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T ICI N R ) (5) (6)
0745-08.00 T 38 | o054 249.1 952,65
C08.00-08.15 ‘ ! 15 628 2032 915,3
0815 - 0830 ; 3 13 5 178,85 882,85

Uralan perhitungan jam puncak yang teijadi pada ruas Sclatan pukul 06.30-07.30

Q [otemppy X L) v fempy o x L) fempyye x MC) Y

Qp = [(1.2.3) #(1.0.93) +(0,25.708)]
=273.6 smp
Qo = [(1.2 . 4) i (1.0.83) 1025 . 820)]

= 2943 smp

Qs = (1.2 4)y+(1.0.70)+ (0.25 . 603 )]
= 24055 smp
Qy = [(1.2.4) +(1.0.63)+ (0,25 . 574)]

=211.3 smp
2Q=273.6 2943 + 24055+ 211.3

= 1019.75 smp/jam

Tabel 5.23 Hasil Analisis Arus Lalulintas Senin, 11 Desember 2006 Ruas Utara

Waktu (V) T (LV) 4 (MC) | Total (smp) | Total (smp/jam)
) S I &) B € (5) (6)
0630 - 00645 ) lod | 728 346 346
06.45-07.00 . 0 168 648 330 676
C07.00-0705 0 104 39 183.75 859,75
07.05-0730 | » |75 | 220 132.4 992,15
"""" 07.30-0745 T 0 [ ro7 261 172.25 818.4
S 0745-08.00 0 2 1 96 310 175.9 6643




@ LGy (5) (6)
TO8.00- 0815 | 2 ! 9 e | 1650 646.45
08.15-0830 | 0 | 100 | 203 150.75 664.8

‘

Uraian perhitungan jam puncak yang terjadi pada ruas Utara pukul 06.30-07.30

0
Qi

Q2

Q 3

Qq

xQ

5.2.

= [ (empyy x HE)y =+ empyyx LV) = (empye x MC)]

—

=020 (RO 1oAY (0,25

= 3406 smp

=[(1.2.0)4(1.0.168) (0,25

N

=330 smp

=(1.2.0) (1.0, 104) +(0.25 .

183,75 smp

= [(1.2. 20410 . 75)+(0.25

H

1324 smp
=346 330 18375 + 130.4

= 99213 smp/jam

7284
L 648)]

319))

L1220

4 Analisis Hambatan Samping Pada Jam Puncak
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Arus vang terjadi pada suatu ruas-akan dipengaruhi oleh hambatan-

hambatan vang terjadidis sisisamping ruase. Maka dari ity untuk menganalisis

kineria suatu ruas diperlukan perhitungan frekuensi hambatan samping yang

terjadi. Dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot

kejadian. Untuk dapat memperoleh nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap

tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotnya. Faktor

bobot kejadian untuk hambatan samping adalah sebagai berikut :

T Pejalan kaki (PED)

0.5

Kendaraan bernent atan parkir (PSV) - 1,0
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3. Kendaraan masuk dan keluar (ELV) - 0,7

4. Kendaraan lambat (SMV) 0,4

Tabel 5.24  Tasil Analisis Henbatan Samping Senin, T Desember 2006

Ruas Selatan

T PSV EEV SMV PED |
Wakiu o . oo
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
T 0630-0730 | 400 0 138 16 73
o ~ Iaktor bobot hambatan samping
- 06.30-07.30) g 966 | o 0,4 7 30,5

Uraian perhitungan hembatan samping  yang terjadi pada ruas Sclatan pukul
06.30-07 .30 scbagan berikut.
Frekuensi berbohor =1 faktor bobot x frekuensi kejadian
rekuenst berbabot FOEA40) 1 (0.7 0 138) + (0,4 .16) + (0,5 . 73)]
- d0 96,6 6.4 1 30,5
179.5 kejadian/jam
Berdasarkan “Tubel 3.4 dengan nilai frekuensi berbobot 179.5 kejadian/jam,

diperoleh Kelas hambatan samping rendah (1)).

Tabel 3.25  Liusit Analisis Hambatan Samping Sening 11 Desember 2006

Ruas-Uitara

PR

=t - —_

sy T IAY SMV PED
Waktu | ‘ ’

P (kejadian) | (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06300730 18 T 35 71
- o - lileo}bol;othlmbnm samping
f(v)i(r).?'():(r>7,f»('J ‘ ' [ R R 4 35,5
U i . R S

Uratan perhitungan hanibatan samping yang terjadi pada ruas Utara pukul 06.30-

07.30 sehaeui berikut.
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Frekuensi herbobot Jaktor bobot x frekuensi kejadian
Frekuenst berbobot [(1.18) + (0.7 .162) (0.4 .35) 1 (0,5.71)]
I8 I3 A4y 141355
180,9 kejadian/jam
Berdasarkan Tabel 5.4 dengan nifai frekuenst berbobot  180,9  kejadiar /jam,

diperoleh kelas hambatan samping rendah (1),

5.2.5  Analisis Kapasitas dan Kinerja Jalan Dengan Menggunakan Metode
SRAL 1997
Analiststanan dilakukan - per 2 Tajur, maka dari itu perlu penamaan yang
Jelas tentang Tyjur vang ckan dihitung. Pada Gambar 5.7 di bawah ini terlihat jelas

penamaan atau rdentitas lajurnya.

\

Ruas J Ty [
Utara \L / \
, 0

Ruas [i

Selata ( ‘ !

P

|

t

Gambar 5.7, Penamaan Lajur

Analisis kapas.tas dan derajat kejenuhan pada tahun 2006 dengan
menggunakan formulir penyelesaian dari MKJL 1997, didapat data sebagai

berikut.
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5.2.5.1 Arus Total (QQ)

Nilai o arus lintas Q) mencerminkan komposisi lalulintas,  dengan
menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus
lalulintas dikonversikan menjadi satuan mobil penumpang dengan menggunakan
ckivalensi mobil penumipang (emp) yang diturunkan sccara empiris untuk tiap
kenduraan. Hasil perhitungan arus yang terjadi seperti pada analisis sebelumnya

dapat ditthat pada Tabel 5.26.

Yabel 326 Nilar Aras Total (Q) untuk Ruas Jalan Jenderal Sudirman

e - Nilai arus total (Q) (smp/jam)

“Tahun h Ruas Sclatan Ruas Utara

1019.75 992,15

O vvee

5.2.5.2 Keeepatan Arus Bebas (FV)
Kecepatan Arus Bebas didetinisikan sebagai kecepatan pada saat tingkatan
arus nol. sesuaic dengan keeepatan yang akan dipilih pengemudi seandainya

mengendaral Kendaraan bermotor tanpa halangan kendaraan bermotor lain di

jalan.

Persamaan unt ik menentukan keeepatan arus  bebas adalah sebagai
berikut:

FV = (FV = F V) x PR Bleq (3.1)
Keterangan :
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FV, = Keeepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam) (Tabel 3.5)

FVw = Penyesualan kecepatan akibat lebar jalan (km/jam) (Tabel 3.6)
Flg = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping jalan kereb (Tabel 3.7)

Fleg = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan (Tabel 3.8)




Few

1. Ruas Sclatan
Dari wbel 3.5 didapat 'V, ST km/jam
Dari tabel 3.0 didapat 'V - -4
Dari tabel 3.7 didapat Vg = 0.98
Dari tabel 3.8 didapat Fles = (1,95
FV (37 -4).088.0.95 = 4934 km/jam
2. Ruas Utara
Dari tibel 303 didanat I'V, =157 kim/jam
Dari tabel 3 6didepat BV = -
Dari wbel 3.7 didanat 'V 0.98
Dari tabel 3.8 didapat FFeg = (0,95
FV o= (37 -4 . 0.98 7095 = 49 34 kim/jam
Tabel 5.27 Kecepawan Arus Bebas (FFV)
| ﬁ\"t:cc[)zxtzlxx arus bebas (FV) (kim/jam)
“Tahun Ruas Selatan Ruas Utara
I v B N aal M
5.2.5.3 Kapasitas

Kapasitas ruas jalan - didefinisikan: sebagai arus lalulintas maksimum

dilakukan sebelumnya.

Persamaan untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut :

C= C() X };(,‘\\' X 1“(,‘311 X }“Cg]: x FC
Keterangan :
C

Co

= Kapasitas (smp/jam)

= Kapasitas dasar (smp/jam) (tabel 3.11)

= l'aktor penycesuaian lebar jalur falulintas (tabel 3.12)

yvang dapat mehntas 'dengan stabil pada suatu potongan melintang jalan pada
keadaan (geometrik, pemisah arah, komposisi lalulintas, lingkungan) tertentu.

Kapasitas yang akan dianalisis ditentukan per 2 lajur seperti analisis yang telah
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FCqp = Paktor penyesuaian pemisah arah (tabel 3.13)
FCqp = Faktor penyesuaizn hambatan samping (tabel 3.15)
FCog = Faktor penyesuaian ukuran Kota (tabel 3.16)

1. Ruas Sclatan
Dari tabel 3.10 didapat Co
Dari tabel 3.11 didenat 'Cw
Dari tabel 3012 didapat I'Csp
Dari tabel 30 didapat FCgp
Dari tabel 3.15 didapat FCey
Cyp=3300.002.1.097.0,94

S

Ruas Utara

Dari tabel 3.10 didapat Co
Dari tabel 311 didapat FCw
Dart tabel 342 didapat FCsp
Duari tabel 5,14 didapat I'Cg:
Dari wabel 3,15 didapat FCeyg

Cr = 3300 ..092.1.0,97.0.94

© 3300 smp/jam
= 0,92

=

- 097

=094

I

2768,22 smp/jam

3300 smp/jam

= 092

0

= 0,94

= 2768,22 smpliam

Perhitungan dapat dilihat-pada formulic UR-2 MKJI 1997, dan hasilnya pada

Tabel 5.28 di bawah1ni.

Tabel 5.28 Kapasitas (C)

Kapasitas (C) (smp/jam)

Puas Selatan

Ruas Utara

2768,22

[

|

‘ !

i 20606 2768.22

5.2.5.4 Derajat Kejenuhan (I3S)
Derajat kejenuhan  didetinisikan sebagai ratio volume (Q) terhadap

kapasitas (C). digunakan sebagai faktor kunci dalam penentuan perilaku lalulintas




pada suatu ruas jalan. Nilal derajat keienuhan menunjukkan apakah ruas jalan
akan memiliki masalah kapasitas atau tidak.

Volume atau arus yang terjadi dihitung dengan membagi ruas jalan
menjadi 2 bagian, yaitu ruas Sclatan dan Ruas Utara. Begitu juga pada analisis
Kapasitas dilakukan analisis per 2 lajur. Persamaan derajat kejenuhan adalah

sebagai berikut

DS=Q/C .. .l B0 Bt M (3.5)

Keterangan :

DS = Derajat kejenuhan
Q = Arus lalulintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)

1. Ruas Sclatan

Dari hasil perhitungan arus lalulintas didapai Qp = 1019,75 smp/jam

Dari hasil perhitungan kapasitas didapat C, = 2768.22 smp/jam
, 1019.75
I) S ] ey ,rfv....___"AZE,
27638,22
= 0,37

2. Ruas Utara

Dari hasil perhitungan arus lalulintas didapat Q2 = 992,15 smp/jam
Dari hasil perhitungan kapasitas didapat Cs = 2768,22 smp/jam
e 992,15
DSQ T e
2768.22
= .36

Hasil dari perhitungan derajat kejenuhan ruas Jalan Jenderal Sudirman dapat

dilthat pada Tabel 5.29 berikut ini.
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Tabel 5.29 Derajat kejenuhan (DS)

T Derajat kejenuhan (DS)

r ; Tahun 7 VRll;d.VSVS(,‘lzllil!l ’ { o Ru;is U‘t:l '21__—_
' e — R PR -

‘L 20006 0.37 0,36

5.2.54 Kecepatan

Tinjauan keeepatan pada analisis ini dibagi menjadi dua macam, yaitu
kecepatan anus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya. Kecepatan arus
bebas sesungguihnya (1'V) yaitu Keeepatan pada tingkat arus nol yaitu kecepatan
yang dipilily pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi
kendaraan lain,

Schagais perbandingannya digunakan kecepatan sesungguhnya yaitu yang
dipakai olch penpemudi pada kondisi jalan yang sesunggunhya ketika pada jalan
tersebut terdapal. arus sebesar Q dan laju kendaraan dipengaruhi kendaraan lain.
Keeepatan sesungguhnya didapat dengan menggunakan grafik hubungan antara
derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan arus bebas (FV). (MKJT 1997 hal 5-58).
Perhitungan dapat dilinat pada formulirUR-2 MKJIL 1997.

Tabel 5.30 Kecepatan sesungguhnyva (FVy)

beecepatan sesungguhnya (FVyy) (km/jam)

Tahun Ruas Selatan Ruas Utara

2000 40.64 46,75

5.2.6  Lvaluasi Tingkat Peluyvanan

Tingkat pelayanan akan berpengaruh besar jika karakteristik lalulintas
refatif seragam disselurah wilayah, Tingkat pelayanan ini menerangkan kondisi
operasional dalam lalulintas dan penilaiarnya oleh pemakai jalan yang pada
umumnya dinyatakan dalam kecepatan, waktu tempuh, kebebasan berg rak,

kenyvamanan dan kesetamaton,
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Pada evaluasi tingkat pelayanan ini digunakan Keputusan Menteri
Perhubungan No. 14 Tahun 2006 yang dapat dilihat pada Lampiran 3. Karena ruas
Jalan Jenderal Sudirman merupakan jalan kolektor, maka digunakan acuan seperti
pada Tabel 331 dibawah ini untuk mengetahui kelas tingkat pelayanan pada ruas

jalan tersebut.

Tabel 5.31 Tingkat Pelayanan pada Jalan Kolektor Sekunder
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M‘i‘fingﬂi{( [ ) Karakteristik Operasi Terkait
Pelayanan
1 7 S I |
A fio Arus bebas
*‘ o« Kecepatanperjalanan rata-rata =80 Km/jam
e V/Cratio £0.6
B e Arusswabil
« Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 40 Km/jam
s | V/C ratio 0.7
- C e Arus stabil ‘
e Keceepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 30 Km/jam
e . V/C ratio £0.8
D | o Mendekatiarus tidak stabil
¢ _Kecepatan perjalanan rata-rata turun /d > 25 Km/jam
e V/Crutio <09
L l L0 [ I 1 I B UL B N
| I Ce o cArutidak stabil, erhambat, dengan tundaan yang tidak dapat
| ditoferir
s Kecospatn perjalanan rata-rata sckitar 25 Km/jam
¢ Volume pada kapasitas
P e Arus ertahan, macet
o Kecepatan perjalanan rata-rata << 15 Kim/jam

[ e V/U ratio permintaan melebihi |
i

I

Sumber : I\pp\hﬂl lub No. 14 Tahun 2006




Dapat dilihat pada analisis yang telah dilakukan sebelumnya bahwa
kecepatan yang terjadi adalah sekitar 46 km/am dan jarang terjadi kemacetan
dengan derajat kejenuhan sebesar 0,37, Dari data analisis sebelumnya yang

dikorelasikan dengan tingkat pelayanan pada Tabel 531 di atas, maka ruas Jalan

Jenderal Sudirman termasuk dalam Kategori tingkat pelayanan B.

5.3 ANALISIS REGRESI LINTER

Untuk mengetthui-keeenderungan yang tegjadi dan hubungannya antara
Volume lalulintas. Luas RTTD dan Runiija terhadap pencemaran udara, maka
dilakukan analisis persamaan dari variable-variabel tersebut. Metode analisis data
yang akan dilakukan adalah analisis regresi Tinier dan korelasi untuk menentukan
pola hubuiican anatar variabel yang dilibatkan. Sclanjutnya ditakukan uji beda (uji
t sampel berpisangan) artar variabel yane dianalisis.

Data vang akan dianalisis berupa data primer maupun data sekunder.

Schagar variable bebasnva (X yadalah :

- X “volume lalalintas (smp/jam)
- X5 “Tuas daerah milik jalan (RUMITA)
- Xy cluas tajuk terbuka hijau (RTH)

sedangkan vartabel terzantungriva (Y, adalah :

- Y, s konsentrast CO di udara
- Y, s Ronsentrast Pb di udara

- Y5 s konsentrast TSP di udara
- Y, s konseatrasi SO» di udara
- Ys : konsentrast NO» di udara

Analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS dan dilakukan dengan
bermacam-macam kombinasi dan berbagai kemungkinan kecenderungan yang

muncul, dengan hasil analisisnya yang dapat dilihat pada Lampiran 4.
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5.3.1 (O Scbagai Variabel Tergantung
Dari hasil analisis menggunakan SPSS dengan CO - sebagai variabel

tergantung diperoleh he il seperti tampak pada Tabel 5.33 bertkut ini.

Tabel 5.33 CO Scbagai Variabel Tergantung

No - :‘;Eésiﬁkusi Model Kinerja Model
T S0, < A2 e 0428
(0.006) (0,528)

— R? terkoreksi 10,387
— Signitikan (I)  : 0,006

20 1Y = 00507y, +19290,782 _R? £ 0,000
™ (0.0 ~ R’ terkoreksi :-0,071

- Signifikan (F)  : 0,996

3000 050690, + 20243 R? £ 0,067
1§ Aoy — R? terkoreksi - 0,000
— Signifikan (F)  :0,333
4. | ¥ =35772x, —11.854x, —19.959x, +11549 | ~ R’ 10,507
(0.007) (0.229) (0.715) (0167 11 | B2 terkoreksi - 0.384
— Signifikan (F) :0,032

Diman :

Y : KadarCO di udara

x1 o Volume lalulintas vany terjadi (smp/jam)
.. 2

xa : Luas Rumija (m”)

X3 Prosentase RTH (%9)

Angka dalam kurung dibawah persamaan menunjukkan nilai signigikan uji t
terhadap nilar koelisien diatasnya. Jika nilainya lebih besar dari 0,05 maka
hubungannya tidak dapat diterima, sebaliknya jika nilainya kurang dari 0,05 ‘naka

hubungannya dapat diterima. Nilal sigritikan F juga perlu diperhatikan, jika




nilainya lebih besar dari 0.05 maka hubungannya tidak dapat diterima, sebaliknya
jika nilainya kurang dart 0.05 maka hubungannya dapat diterima.

Nilai signifikan uji t menunjukkan tingkat korelasi dari variabel bebas
tersebut  terhadap  variabel  tergantungnya sedangkan nilai  signifikan ¥
menunjukkan tingkat kolinier suatu persamaan. Nilai koefisicn determinasi (Rz)
adalah suatu besaran yang menyatakan besarnya kontribusi dari variabel bebas

dalam menjeluskan variabel tergantung dari model regresi yang terbentuk.
5.3.2 Pb Sebagai Variabel Tergantung
Dari hasil analisis menggunakan SPSS™ dengan Pb scbagai variabel

tergantung diperoleh hasil seperti tampak pada Tabel 5.34 berikut ini.

Tabel 5.34 Pb Sebagai Variabel Tergantung

No * Spesifikasi Model Kincrja Model
LY = 0.000dy, + 0247 R £0,029
(P (02287 — R” terkoreksi 1 -0,04
— Signifikan (F) :0,526
20 [ = -0.0069x, +0.993 ~R? :0,277
S 000 — R? terkoreksi 10,171
— Signifikan (I') ~ : 0,062
T3y = 00030y, <0443 . SR 10,171
(0-hd (O00) - R? terkoreksi (0,112
— Signifikan (F) :0,111
T4 ) = 000008, - 0.0008x, —0.0027x, +0.892| - R’ 0,465
(0,194 (0.026) (0179 (V009) P2 10,331
— Signifikan (F)  :0,051

Dimana ;

\r

- Radar Pb di udara

Ny Volume lalulintas vang erjadi (smp/jam)



79

.. 2
x> Luas Rumia (m?7)

x3 : Prosentase RTH (%)

5.3.3 I'SP Scbagai Variabel Tergantung
Dari hasil analisis menggunakan SPSS dengan TSP sebagai variabel

tergantung diperoleh hasil seperti tampak pada Tabel 535 berikut ini.

Tabel 5.35 TSP Sebagar Variabel Terguntung

No|  Spesifikasi Model l Kinerja Model
Loy = 00230y, + 290,559 o SR? £ 0,05¢
o (. ~R?erkoreksi 10,009
— Signifikan (F) : 0,369
2 Ty 20048y, 183022 - ~RE - 0,006
N (T ~R2 terkoreksi : -0,065
~ Signifikan (F)  : 0,778
3y = -00978y, 218728 - =R £ 0,001
U (0.000) — R? terkoreksi :-0,07
- Signifikan (F)  :0,909
4]y 00338y, 00 Tdy, £ 0378y, 231715 |- R 20,105
(27 m (O-8S1) (0,679) (0.103) f Rz terkoreksi : _0’1 19
— Signifikan (F)  : 0,709
Diman :

Y o Kadar TSP diudara

x1 o Volume lalulintas vang terjadi (smp/jam)
.. 2.

X> - Luas Rumija ({m”)

Xy o Prosentase RUH (%)
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5.3.4 SO Sebagai Variabel Tergantung
Dari hasil analists menggunakan SPSS dengan SO sebagai  variabel

tergantung diperoleh hasil seperti tampak pada Tabel 5.36 berikut ini.

Tabel 3.36 SO Schagar Variabel Tergantung

*1\7107] | S]ic:;;'il'iim;i Model Mi\:i"c".i“ Model

TR TR Sy S 0235
} N 4 | B ~ R* terkoreksi : 0,180
| — Signifikan (I') 0,057

2 = 0.02368, - 13388 L8 £0,203

! 0,080 0.275 .
| T Y ~ R2 terkoreksi - 0,146

— Signifikan (F)  : 0,080

30 )= 0010y, + 8480 _— — R? £0,016
N L5 (0002 = R2? terkoreksi :-0,054

- Signifikan (F)  : 0,639

4] Y = 0.0033% +0.0168x, 00204, ~ 16816 |~ R £0,321

. !
0,219} (0,242 0.798 0,169 ) .
( ‘ ) ( 169 1 R? terkoreksi - 0,151

= Signifikan (F) :0,186

Dimana

Y o Radar SO a1 udara

X1 Volume [alulintas yang terjadi (smp/jam)
X>  Luas Rumija (m:)

X3 Prosentuse R (%)

5.3.5 NO Sebagai S ariabel Tergantung
Dart hasil analisis menggunakan SPSS dengan NO sebagai variabel

tergantung diperoleh nasil seperti tampak pada Tabel 5.37 berikut ini.




5.4 ANALISIS PERILAKU RUAS PER TAHUN SELAMA SEPULUH

TAHUN MENDATANG

Untuk memperkirakan perifaku ruas yang terjadi pada sepuluh tahun
mendatang  diperlukan data primer dan data sckunder. Data primer yang
digunakan adalah data hastl survey pada hari Senin, 11 Desember 2006 periode
jam puncak pagi (06.30-07.30), karena memiliki arus lalulintas terbesar. Data
sckunder  dibutuhkan  data jumlah penduduk dan data jumlah  kepemilikan
kendaraan setiap tahunnya yana berguna untuk memproyeksikan kenaikan junlah

penduduk dan kendaraan pada sembilan tahun mendatang,

5.4.1 Jumlah Penduduk

Data jumilah  peaduduk digunakan  untuk menghitung  pertumbuhan
penduduk dan: memperkizakan jumlah penduduk sepuluh tahun mendatang dari
tahun 2006, Data ini digunakan untuk menentukan ukuran kota sebagai faktor
penvesuaian (lies) untuk menghitung kapasitas.

Pada® Tabel 5.1 terlihat prosentase pertimbuhan jumlah penduduk per
tahun. Dengan demikian dapat terlihat pola pertumbuhannya dengan mengambil

rata-rata tingkat'pertun buhannya,

1,257% + 1,381% +1,309% +1.309% + 1,348%
5

1 rata-rata =

1.3207%

Padua perhitungan sclanjutnya dapat diperoleh prediksi jumlah penduduk untuk
scpuluh tahun yang akan datang dengan mengasumsikan bahwa prosentase tingkat
pertumbuhan jumlah penduduknya menggunakan prosentase tingkat pertumbuhan
rata-rata scbesar 1,3207%. Dengan menggunakan Rumus : Pn = Po (1 + irata-
rata)” dengan Po tahun 2005, maka akan didapat prediksi jumlah penduduk untuk
sepuluh tahun yang akan datang yang akan ditampilkan pada Tabel 5.38 dibawah

ni.
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Tabel 3.38 Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta 10 Tahun Mendatang

e 7  Jumlah Penduduk (jiwa)
Tahun
Pn = Po (1+irata-rata)” |
o 545575 |
T 2008 352780
T o000 T ' 560081
T 2010 g — 567478
R TH O ST 574972
T ol 582566
S S 590260
201 | 598050 T
B IR . 605954
| 016 . 613957 "
620000
600000 | ) A
580000 | -
560000 M
540000 | LH
520000 | L
500000 b LV N TV -l
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Gambar 5.8 Grafik Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta 10 Tahun Mendatang

5.4.2 Jumlah Kepemilikan Kendaraan Bermotor

Data jumlah kepemilikan kendaraan bermotor ini diperlukan  untuk
menghitung  pertumbuhan lalulintas per tahun yang akan digunakan untuk
menentukan jumlah arus lalulintas yang akan terjadi pada ruas tersebut. Nilai

prosentase tingkat pertumbuhan vang akan digunakan pada prediksi jumlah arus
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diperoleh dengan cara yang sama seperti mencari prosentase tingkat pertumbuhan
jumlah penduduk. Dava jumlah kepemilikan kendaraan tersebut telah ditampilkan
pada Tabel 5.2 dengan nilar prosentase pertumbuhannya yang akan ditampilkan

pada Tabel .39 berikuat ing.

Tabel 5.39 Pertumbuhan Jumlah Kendaraan Bermotor Tahun 2002-2004

Tahun Pertumbuhan Kendaraan (%)
~ Berat (BY) | Ringan (LV) | Motor (MC)
2002
o003 2,580 5368 8.672
2004 1548 10,003 9356 |
Rata-ratiee 1.964 7.685 9.014

5.4.3 Prediksi Arus yang Akan Terjadi

Dart ntlai prosentase tngkat pertumbuhan-kendaraan bermotor  di atas
dapat dihitung prediksi arus kendaraan vang akan terjadi pada kondisi peak hour.
Perhitungan prediksi arus yang akan terjadi ini akan disajikan pada Tabel 5.40 dan

Tabel 541 berikug ini.

Tabel 5.40 Arus Yang Akan Terjadi Pada Tahun 2007-2016 Pada Ruas Selatan

No i Jumlah Kendaraan
Berat (HV) Ringan (LV) Motor (MC)
1 2007 16 386 3590
2 2008 17 416 3914
3 2009 17 448 4267
4 2010 17 482 4651
5 2011 18 519 5071
6 2012 18 559 5528
7L 2013 T8 602 6026
8 2014 T 048 6569
9 2015 19 698 7161
0 2016 19 752 7807




Tabel 5.41 Arus Yang Akan Terjadi Pada Tahun 2007-2016 Pada Ruas Utara

- B ) Jumlah Kendaraan
No Fahua Berat (1Y) | Ringan (LV) | Motor (MC)
o 2007 3 639 2481
TS 008 3 688 2705
3 2009 3 740 2949
4 | 2010 3 797 3215
5 2011 . 859 3504
e 02020 A 925 3820
A B R T 3 996 4165
8 | 2014 3 1072 4540
g D01 | 3 [154 4949
10 2016 3 1243 5395

5.4.4 Prediksi Hambatan Samping yans Akan Terjadi
Pada -analisis ruas untuk 10 tahun yang akan datang diperlukan
perhitungan  prediksi hambatan samping yang mungkin akan terjadi. Dalam
memprediksi hambatan samping akan dijelaskan- sesuai dengan tipe kejadian
hambatan samping seperti berikut ini :
1. Pejalan kaki
Nilai prosentase pertumbuhan untuk -pejalan kaki digunakan nilai tingkat

pertumbuhan penduduk sebesar.1.3207 %.

o

Kendaraan Parkir dan Berhentt

Nilai prosentase pertumbuhan untuk kencaraan parkir dan berhenti digunakan
nilai tingkat pertumbuhan kepemilikan kendaraan dengan memperhitungkan
pertumbuhan kendaraan secara keseluruhan seperti tampak pada Tabel 5.42 di
bawah ini sehingge diperoleh nilai prosentase pertumbuhan untuk ke adian

kendaraan berhenti atau parkir sebesar 6,486 %.
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Tabel 5.42 Prosentase Pertumbuhan Jumlah Kendaraan Bermotor

Cemp LU [ 12 | 025
CPahun | vy | @v) | g | 8 (%)
2000 A0 326 T8I0 01 104,05
Too0s 0 3101 TR0 TH05407 [oges605 | 6073
2004 A4 15374 1 213690 | 1033033 €898 |
ﬂq]i;&l\-l'llui‘ | o 6,486 ]

Tahun 2002-2004

| Jumlah Kendaraan Total Pertumbuhan
1

(Kendaraan)

Kendaraan Keluar Masuk

Dalam memprediksi tingkat pertumbuhan kendaraan keluar masuk sisi jalan
Juga digunakan  tingkat  pertumbuhan  kepemilikan  kendaraan. Hal ini
disebubkan Karena jumlah kendaraan keluar masuk dipengaruhi oleh besarnya
arus lalulintas  vang melewati jalan tersebut dengan nilai proscntase
pertumbuhan sebesar 6,486 %.

Kendaraan bambat

Untuk  mendapatkan tingkat pertumbuhan hambatan samping kendaraan
lambut  digunakan data 'sekunder yang ‘berasal dari Dinas Perhubungan
Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta dengan nilai prosentase pertumbuhan
schesur 0515 Y.

Sctelah diketahut nilai prosentase perumouhan hambatan samping untuk

masing-masing  kejadian, maka  dilakukanlah  perhitungan prediksi hambatan

samping vang akan terjadi. Setelah melalui perhitungan, dapat dilihat prediksi

keadaan hambatan samping yang akan terjadi seperti tampak pada Tabel 5.43

untuk ruas Sclatan dan Tabel 5.44 untuk ruas Utara di bawah ini.
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Tabel 5.43  Hambatan Samping Yang Akan Terjadi Pada Tahun 2007-2016 Pada

Ruas Sclatan

No <\\\Bobot ps&:} CEV I SMV | PED Y Kelas Hambatan
Tahun ()8 [ 0.4 0.6 | (1IN x Bobot ) Samping
L o007 13 167 | 20 7“1 203.9 Rendah
20 o008 |4 |17 o2 | 74 2120 Rendah
3 2009 43 1189 | 22 | 7S 2216 Rendah
4 2010 43 4 202 |24 175 231.5 Rendah
5 2011 44 1215 ] 25 | 75 242.0 Rendab
6 2012 a4 1 22970 27 | 76 253.1 Rendat
7| 013 45 | 243 | 29 76 2647 Rendal
8 2014 46 7259 | 30 | 77 277.8 Rendah
9 | 2015 461 276 32 | 77 290.5 Rendah
10 2016 471 294 { 35 | 77 305,3 Sedang

Tabel 5.44  Hambatan Samping Yang Akan Terjadi Pada Tahun 2007-2016 Pada

Ruas Utara

No | ™ Bobot | pSV | EEV | SMV | PED )2 Kelas Hambatan
Tahun 0.8 1 04 | 0.6 | (1S xBobot) Samping
1 2007 1C 11196+ 43 | 72 2094 Rendah
2 2008 191/ 209] 46| /72 219,7 Rendah
3 2009 19 | 222 | 48 | 73 230.1 Rendah
4 2010 20 12371 52 | 73 243.2 Rendah
5 2011 20 | 252 55 | 73 2549 Rendah
6 2012 20 | 268 | 58 | 74 207.8 Rendah
7 013 | 20 | 2860 | 02 | 74 282,0 Rendah
8 2014 21 | 304 | 66 | 74 2972 Rendah
9 2015 21 [ 3241 70 | 75 3133 Sedang
10 2016 21 | 345 | 75 | 75 330,0 Sedang
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5.4.5 Analisis Ruas Menggunakan MKJI'97 Pada 10 Tahuan Yang Akan

Datang

Dengan didapatnya data arus yang mungkin akan terjadi, maka proses

analisis ruas  dengan menggunakan MKIJP97  dapat  dilakukan.  Analisis ini

dilakukan dengan mengikuti keadaan arus yang mungkin akan terjadi dan

pertumbuhan jumlah penduduk yang mungkin akan terjadi pula. Analisis akan

dilakukan dengan meaggunakan program KAJE dalam bentuk microsoft access.

Hasil analisis tersebut dapat-dilihat pada Lampiran 1 untuk ruas Utara dan

Lampiran 2 untuk ruas Seiatan.

Dari analists tersebut diperoleh hasil owipul berupa kecepatan arus bebas,

Kapasitas dan derajat kejenuhan., Hasil dar analisis tersebut dirangkum dalam

Tabel 5.45 untuk Ruas Sclatan dan Tabel 546 untuk Ruas Utara berikut ini.

Tabel 5.45 Hasil Anal sis Kinerja Ruas 2007-2016 pada Ruas Selatan

Kecepatan | Kecepatan

No N Fd Arus Kendaraan | Volume C DS
Bebas Ringan | (smp/jam) | (smp/jam) | (smp/jam)

(km/jam) (km/jam)
| 2007 19,34 45,35 1302,70 | 2768,22 0,47
2 2008 4934 44,77 414,90 | 276822 0,51
3 2009 4934 44,08 1535,15 | 276822 0,55
4] 20100 | 4934 4328 1665,15 | 276822 0,60
5 2011 4934 42,32 1808,35 | 276822 0,65
6 2012 1 494 41,19 1962,60 | 276822 | 0,71
7 2013 4934 39,84 2130,10 | 276822 0,77
8 2014 49,34 38.22 2313,05 | 2768,22 0,84
9 2015 4934 36,28 2511,05 | 276822 0,91
10| 2016 47.83 31,42 2726,55 | 2682,61 1,02




Tabel 5.46 Hasil Analisis Kinerja Ruas 2007-2016 pada Ruas Utara
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Kecepatan | Kecepatan
No Tahun Arus Kendaraan | Volume C DS
Bebas Ringan (smp/jam) | (smp/jam) | (smp/jam)
(km/jam) | (km/jam)
1 2007 49,34 45,55 1262,85 | 2768,22 0,46
2 2008 49,34 45,02 1367,85 2768,22 0.49
3 2009 49,34 44,40 1480.85 | 2768,22 0,53
4 2010 49,34 43,67 1604,35 2768,22 0,58
5 2011 49,34 42,80 1738,60 | 2768,22 0,63
6 2012 49,34 41,78 1883,60 | 276822 0,68
7 2013 49,34 40,57 2040,85 | 2768,22 0,74
8 2014 49,34 39,15 2210,60 | 2768,22 0,80
9 2015 47,83 35,18 2394,85 | 2682,61 0,89
10 2016 47.83 32.98 259535 | 268261 0,97

5.5 PEMBAHASAN

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan MKIJI 1997, ternyata
kondisi ruas untuk delapan tahun mendatang sudah melewati derajat kejenuhan
yang disyaratkan. Nilai derajat kejenuhan rata-rata pada tahun 2013 sebesar 0,753
sehingga sudah melewati ambang batas kelayakan yang ditetapkan dalam MKJI
1997 yaitu DS < 0,75.

Selain itu, dengan memasukkan nilai prosentase luasan RTH dan RUMIJA
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman pada persamaan regresi yang telah diperoleh
dengan mengikuti SK Gubenur Daerah Istimewa Yogyakarta No 153 Tahun 2002
dimana nilai ambang batas yang diperbolehkan untuk kadar CO adalah 30000
pg/m’, maka dapat diperoleh nilai arus yang masih dalam nilai ambang batas

adalah,
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Y= 5.772x, —11.854x, —19.,959x, +11549
30000 = 5,772x, —11095,344 —1596,72 + 11549

_ 30000 +1143.064
5.772

X] =5395,541smp/jam

Karena Ruas Utara dan Selatan bekerja bersamaan, maka Volume yang harus
diperhitungkan merupakan penjumlahan antara Volume yang terjadi pada Ruas
Utara dan Selatan. Begitu juga untuk nilai kapasitas untuk ruas jalan tersebut.
Nilai prediksi arus total yang akan terjadi dan nilai kapasitas total dapat dilihat

pada Tabel 5.47 dan Tabel 5.48 berikut ini.

Tabel 5.47 Nilai Volume Total

Volume total Volume total

Tahun Tahun
(smp/jam) (smp/jam)
2007 2529,55 2013 4170,95
2008 278275 2014 4523,65
2009 3016 2015 4905.9
2010 3269,5 2016 5321,9
2011 3536,95 2017 5774.6
2012 3846,2

Tabel 5.48 Nilai Kapasitas Total

Tahun Kapasitas total Tahun Kapasitas total

(smp/jam) (smp/jam)
2007 5536,4496 2013 5536.4496
2008 5536,4496 2014 5536,4496
2009 5536,4496 2015 5450,8344
2010 5536,4496 2016 5365,2192
2011 5536,4496 2017 5365,2192
2012 5536,4496




Dari nilai volume total yang mungkin akan terjadi yang mencapai nilai
volume ambang batas sebesar 5395,541 smp/jam dengan asumsi pembakaran
yang terjadi setiap tahunnya sama atau konstan adalah pada tahun 2017. Tetapi
mengingat nilai kapasitas ruas jalan tersebut sebesar 5365,2192 smp/jam, nilai
volume tersebut tidak mungkin terjadi karena nilai kapasitasnya di bawah nilai
volume yang ada bahkan di bawah nilai volume ambang batas.

Melalui penjabaran di atas tadi terlihat bahwa kinerja ruas untuk tahun
2006 termasuk dalam kategori baik, tetapi kecenderungan arus yang terjadi dari
tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan sedangkan kapasitas yang dapat di
sediakan oleh ruas tersebut berkecenderungan tetap. Hal ini menyebabkan
kenaikan nilai derajat kejenuhan secara berkelanjutan dan jika tidak dilakukan
penanganan-penanganan melalui rekayasa lalulintas, pada suatu saat nanti
kemacetan pada ruas jalan tersebut dapat dipastikan akan selalu terjadi. Dilihat
dari karakteristik ruas yang satu arah, maka sebetulnya sudah dilakukan rekayasa
lalulintas agar ruas tersebut dapat menampung volume yang semestinya. Tetapi
melihat kenyataannya yang terjadi dimana volume kendaraan yang lewat selalu
bertambah, maka diperlukan rekayasa lalulintas yang lain sebagai alternatif
pemecahannya.

Jika dilihat dari makna derajat kejenuhan yang merupakan perbandingan
antara kapasitas dan volume yang terjadi, maka agar ruas tersebut tidak mencapai
tingkat kejenuhan yang tinggi-dua unsur tersebut yaitu kapasitas dan volumelah
yang harus dirckayasa sedemikian rupa sehingga tingkat kejenuhannya tidak
terlampaui. Rekayasa yang pertama adalah peningkatan kapasitas, yaitu dengan
cara penekanan hambatan samping yang terjadi atau menambah lajur. Jika dilihat
dari hambatan samping yang terjadi, sebetulnya skala hambatan samping yang
terjadi sudah rendah. Mayoritas hambatan samping yang terjadi hanya di sebagian
sisi utara ruas, vaitu taksi-taksi yang mangkal di depan Hotel Novotel, sedangkan
pada sisi selatan ruas hambatan samping yang terjadi hanya sebagian kecil dari
hambatan samping total karena beberapa titik di bagian selatan ruas terdapat
rambu larangan parkir. Jika alternatif yang akan dilakukan adalah penambahan

lajur, hal ini akan sangat sulit dilakukan karena Jalan Jenderal Sudirman
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merupakan dacrah perkotaan dimana dana yang dialokasikan untuk mengganti
lahan yang akan dibuat lajur baru menjadi sangat tinggi. Lain halnya jika daerah
RTH sepanjang ruas jalan yang kurang lebih memiliki bentang 2 m untuk tiap-tiap
sisi jalan yang akan digunakan sebagai lajur tambahan. Disini terlihat hal yang
dilematis antara mempertahankan kinerja jalan atau mempertahankan kesehatan
lingkungan.

Berangkat dari derajat kejenuhan tadi, hal yang harus diperhatikan adalah
jumlah volume kendaraan yang terjadi. Jika jumlah volume yang terjadi selalu
meningkat, maka nilai derajat kejenuhan akan selalu meningkat pula. Disini perlu
diadakan usaha penekanan volume yang terjadi melalui rekayasa manajemen
lalulintas atau regulasi-regulasi yang lain seperti larangan kendaraan berat
memasuki ruas tersebut dan lain sebagainya. Pada kenyataan yang terjadi,
kendaraan berat memang dilarang memasuki ruas jalan tersebut. Kendaraan berat
yang boleh melewati ruas jalan tersebut hanyalah bus pariwisata atau kendaraan-
kendaraan berat lainnya yang memiliki ijin khusus.

Dilihat . secara makro memang mobilisasi merupakan kebutuhan yang
mendasar bagi manusia dan int mengakibatkan volume yang terjadi akan semakin
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk. Solusi yang paling tepat untuk
menekan volume yang terjadi adalah melalui regulasi pemerintah dimana jumlah
kendaraan yang ada harus dibatasi tanpa membatasi kebutuhan mobilisasi tadi,
yaitu dengan cara perbaikan kinerja angkutan umum. Misalnya dengan peraturan
tarif parkir yang tinggi, pajak kendaraan bermotor yang tinggi, memberikan
charge untuk ruas-ruas jalan yang padat dan diiringi dengan perbaikan fasilitas
angkutan umum yang murah dan memiliki tingkat pelayanan yang baik. Dengan
adanya regulasi seperti itu maka orang akan berfikir untuk beralih dari
penggunaan kendaraan pribadi menjadi angkutan umum. Jika hal ini dapat
dilaksanakan maka problema tentang tingginya volume kendaraan yang terjadi
akan semakin berkurang.

Efek lainnya yang terjadi akibat tingginya volume kendaran adalah tentang
polusi yang terlihat dari hasil persamaan 5.1 dimana volume yang terjadi

berbanding lurus terhadap pencemaran udara. Permasalahan ini dapat
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diminimalisasikan dengan penegakan aturan nilai ambang batas emisi kendaraan
bermotor. Solusi yang lain adalah penggantian sumber energi dimana kegiatan
transportasi pada umumnya masih mengandalkan pemakaian bahan bakar fosil
yang menghasilkan komponen pencemar udara yang berupa gas CO, SO,, NOy
dan lain sebagainya. Hal itu bisa dikurangi dengan memakai bahan bakar Bio Fuel
yang menghasilkan gas buangan yang lebih bersih. Hal ini kebanyakan sudah
diterapkan di Amerika Latin. Selain itu bahan bakar fosil memiliki persediaan
yang semakin menipis dan dimungkinkan pada suatu saat akan habis.

Selain itu satu hal yang patut diperhatikan bahwa solusi-solusi di atas
dapat dilaksanakan jika semua komponen baik pengguna maupun fasilitator yang
dalam hal ini adalah pemerintah mampu menerapkan perilaku disiplin. Sudah
menjadi tanggung jawab moral bagi semua pihak yang terkait untuk mencegah
dan memperbaiki permasalahan-permasalahan yang ada. Segenap lapisan
masyarakat dituntut untuk berlaku disiplin' dalam bersikap demi kebaikan kita

bersama.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN
Secara umuimkinerja-ruas Jalan-Jenderal Sudirman tergolong sangat baik,
dimana ajur jalan vang disediakan memiliki kapasitas yang memadai, permukaan

perkerasaan yang relatf baik, hambatan samping yang rendah serta prosentas: luas

RTH yang tinggis Dari hal-hal tersebut membuat para pengguna jalan merasa n'aman
untuk mienggunakan ruas jalan tersebut.

Setelahedilakukan analisis terhadap kinerja Ruas Jenderal Sudirman dengan
menggunakan metode MKJI 1997, maka dapat terlihat bahwa berdasarkan analisis
operasional untuk tahure 2006 didapatkan nilai arus peak howr untuk Ruas Selatan
sebesar 1019.75 smp/jam, kecepatan arus bebas sebesar 49,34 km/jam, kapasitas
untuk dua fajur sebesar 2768,22 smp/jam dan derajat kejenuhan sebesar 0,37. Untuk
Ruas Utara hasil vang diperoleh antara lain nilai arus peak hour sebesar 992,15
smp/jam, Keeepatan arus bebas sebesar 49,34 km/jam, kapasitas untuk dua lajur
sebesar 276822 smp/jam dan derajat kejenuhan sebesar 0,36. Selain itu berdasarkan
Keputusan Menteri Perhubungan No. 14 Tahun 2006, maka tinglat pelayanan dari
ruas Jalan Jenderal Sudirman termasuk dalam kategori tingkat pelayanan B.

Berdasarkan data-data yang ' diperoleh, baik data seckunder maupun data
primer, dilakukanlah analisis hubungan antara volume lalulintas, Luas Rumija dan
prosentase RTH terhadap pencemaran udara. Dari analisis tersebut diperoleh hasil
regresi vang terbaik, dimana dihasilkan persamaannya adalah :

7 =5772x, —11,854x, =19,959x, + 11549,

Melalui data pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan kepemilikan

kendaraan bermotor, dilakukan prediksi arus kendaraan yang akan terjadi untuk 10

tahun yang akan datang, dimana diperolch hasil nilai derajat kejenuhan rata-rata pada




tahun 2013 sebesar 0.753 sehingga sudah melewati ambang batas kelayakan yang
ditetapkan dalam MKJI 1997 yaitu DS < 0,75. Dari persamaan di atas tentang
korelasi volume terhadap CO, berdasarkan SK Gubenur Daerah Istimewa Yogyakarta
No 153 Tahun 2002 dimana nilai ambang batas yang diperbolehkan untuk kadar CO
adalah 30000 pg/m’, maka dapat diperoleh nilai arus yang masih dalam nilai ambang
batas adalah 5395,541 smp/jam. Pada prediksi arus yang terjadi untuk 10 tahun yang
akan datang, nilai volume sebesar 5009,442 smp/jam belum terlampaui hingga tahun
2016. Dari nilai volume total yang mungkin akan terjadi yang mencapai nilai volume
ambang batas sebesar 5395,541 smp/jam dengan asumsi pembakaran yang terjadi
setiap tahunnya sama atau konstan adalah pada tahun 2017. Tetapi mengingat nilai
kapasitas ruas jalan tersebut sebesar 5365,2192 smp/jam, nilai volume tersebut tidak
mungkin terjadi karena nilai kapasitasnya di bawah nilai volume yang ada bahkan di

bawah nilai volume ambang batas

6.2 SARAN
Sesudah dilakukan analisis kinerja ruas dan tingkat pelayanan pada ruas Jalan

Jenderal Sudirman, serta berdasarkan pengamatan terhadap kondisi di lapangan,

maka penyusun mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan peninjauan secara berkala mengingat pertumbuhan kendaraan
lalu lintas yang cenderung terus mengalami kenaikan, sehingga secara langsung
akan mempengaruhi tingkat pelayanan suatu jaringan jalan.

2. Pada tinjauan pencemaran udara perlu dilakukan pengontrolan terhadap arus
kendaraan yang terjadi, karena pencemaran udara berbanding lurus terhadap arus
yang terjadi sehingga pengontrolan arus yang terjadi dirasa sangat penting
pengaruh pencemaran udara akibat gas buang kendaraan bermotor yang diterima

oleh para pengguna jalan dibawah nilai ambang batas,
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3. Untuk memecahkan permasalahan selama 10 tahun mendatang mengenai
peningkatan arus yang terjadi terus-menerus perlu adanya perbaikan fasilitas
angkutan umum yang murah dan memiliki tingkat pelayanan yang baik,

4. Untuk mengurangi tingkat pencemaran udara perlu dilakukan penegakan aturan
nilai ambang batas emisi kendaraan bermotor dan peralihan sumber energi
dimana kegiatan transportasi pada umumnya masih mengandalkan pemakaian
bahan bakar fosil beralih kebahan bakar Bio Fuel yang menghasilkan gas buangan
yang lebih bersih.
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JALAN PERKOTAAN Tanggal: i

FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: DIy

- DATA UMUM Nama Kota: Yogya

- GEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan: |Jend. Sudiman
Segmen Antara: }
Kode Seymen: ! Selalan
Panjan ) Segmern: 1.0.2

Periode Waktu Analisa: i1 jam

Rencana Situasi

2006 DitanganiOleh: |(Gemma |

[Dipen’ksa Oleh: [Gemma

w lUkuran Kota: H 0.53\ juta penduduk
?dan: l 7 ‘
Tipe Daerah: iiDatar o 7 ‘
3 iTipeJaI;m: HDua—lajursalu«arah:ZM

f gNomorSoal: HSQ1-06 N |

A e ome e s e e we we e

N S—
Potongan Melintang Jalan

Wi Wey

}w_.ﬁ__,_.,. l
2.00 6.00
Sisi A Sisi B

'LebarrJalrurrlr_arlulintasrfata-rata ; ~6.00 0.00
Jarak Kereb- Penghalang (m) 2 2

Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan lalulintas

‘Batas Kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu
Pernbatasan parkir (periode tertentu)

»Pembrétasrar) berhenti (periode waktu)

0.00 2.00
Win W
0.00 0.00
Total 'Rata—r'ata '
6 | 3
4, 2




JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN No Ruas-Nama Jalan: ‘Jend. Sudirman ]

Tangyal: ; 2006! |Ditangani Oleh: f:Gemma T

- ARUS LALULINTAS Koda Segmen: Selatan %Diperiksa Oleh: HGemma o |
- HAMBATAN SAMPING Periode Waktu Analisa: h jam iNomor Soal: HSD1-OG ) 777 ;ﬁ:‘
Data arus kendaraan/jam
;‘"Baris 1 Tlpe Kend. Kend. Ringan 1 Kendaraan Berat : Sepeda Motor | 1 . Arus tdtél Q -
1.1 'emparah - emplVl 1.00° emphvl | 1.20 ‘empMCL || 0.25/! ;
1.2 emp arah | lempLV2 1.00 lempHv2 | 1.20' empMc2 ! 0.25'" l

2 ’ ‘ Arah ' kend/jam
154
2 | 155
5 309

¢
T

~ O b
BN
+
N

Kelas hambatan samping

' smp/jam - kend/jam? smp/jam | kend/jam j‘ smp/jam | i Arah % } kend/)am H smp/Jam \
| |

l
154 7 8.4 1385/]  346.25] s 1546| 50865
155 8| 9:6 1386 346.5'! sol 1549|| 5111
309 15! 18 277169275 | 100/ 3005|| 1019.75]

Bila data .inci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel keduz. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian

Perhitungan frekwensi berbobot  / Tipe kejaciian hambatan samping Sirnbolw“Féikrtor‘ 3Frreifkwensirkéiadian ‘.FrekwenSI
kejacian per jam per 200 m dari B I} Bobot/! ) ‘[berbobot
segrmen jalan yang diamati, pada ‘

i

kedua sisi jalan .

Pejalan kiiki (PED 0,5 ({I-73.00 fjam, 200 |  36.5]
Parkir, kendaraan berhenti PV 1,0 ||| 40.00 /jam, 200 | 49
Kendaraan masuk + keluar EEV ‘[OZ?V ' Oq /jam, 200 | 96.€

.00] /jam, 200
Totd! . 267 fjam, 200

Kenddr an Iambat 7 1 B SMVﬁ

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian - Kondisi khusus | | }Kelas hamtiarait;h_s‘é‘mping]
<'100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan N ‘ fSaAriE;at rendah J VL ,,J

100 - 299 Permukirnan, | eberapa angkutan umum, dll ViRgndah ) VH_ L J

300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko di'sisi ]alan o } %Sedang ] L M ’

;5070 899» Daerah niaga dPngan aktlvutas sisi Jalan yang tmggx N Tlngg| ] } LLJ

> 900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tmggl J [j\/ﬁ—_]




Kapasitas G=CoxFCyxFCgqp x FCgqr x FCrg
; Faktor Penyesuaian
Kapasitas Kapasitas
Dasar Pemisahan Hambatan c
Co Lebar Jalur Arah Samping Ukuran Kota mpfam)
(smpfjam) FCw FCsp FCsf FCes (smpf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2758.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVy + FVy) x FFge X FFes
Eaktor Faktor Penyesuaian
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping Ukuran Kota FV
(km/jam) FVw FFsf FFes (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan. | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
{(km) (smp/jam) DS {(km/jam) (jam)
0.20 1019.75 0.37 46.64 0.0043




ALAN PERKOTAAN Tanggal ! 2007; Ditangani Oleh: | Gemma ]

|
‘ORMUILIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: DIy | Diperiksa Oleh: |iGemma ]
DATA UMUM Nama kota: 'Yogya } Ukuran Kota: \‘ ) 0.542, juta penduduk

- GEOMETRIK JALAN No Ruas-Narna .alan: jJend, Sudimman - - ]
Segmen Antara: i ! idan: ‘ ’ l
Kode Segmen: ‘Selatan iTipe Daerah: vaatar ] }
Panjang Scgmen: 0.2 }Tipe Jalan: j‘Dua-lajur satu-arah : 2/1 »
Periode Waktu Analisa: “1 jam | ;lNomor Soal: 1§SD1~07 3 o 7’

encana Situasi

—>
\,',._ e e
=B
“otongan Melintang Jalan
1 e = T -\ ——
0.00 e ——— ]
Wiy Wey Wes Wi
] —B F——t-t—+4 t |
2.00 6.00 \ 0.00 2.00
Won- W s
0.00 0.00
SisiA  SisiB Total  Rata-rata
ebar Jalur Lalulintas rata-rata 6.00, 0.00 6 3
5rék Kere;b‘— Benrgiﬁalaiﬁg (m) 2 2 4 2

yk@an Median (Tjdak Ada, Sedikit, Banyak) Tanpa Bukaan

ondisi pengaturan lalutintas

'ernbatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu
’embatasan parkir (periode tertentu)

égn)t)e;tasan Vberrhrernti (periode waktu)




JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

Tanggal: ! 200

N ~»
No Rus¢ ;-Nama Jalan: iJend Sudiman

7| IDitangani Oleh: HGﬁemmar

- ARUS LALULINTAS Kode Segmen. ! Selatan lDipgﬁksa Oleh: HG?,’“}"?,
- HHAMBATAN SAMPING Pericde Waktu Ana!isé 1 ;am ;Nor'ﬁb'rrsbalzr ) \\SD71—6‘77 o
'Data arus kendaraan/jam
‘B'aris‘ [Tipe Kend. | | Kend. Ringan } 1 Kendaraan Berat | Sepeda Motor l% Arus total Qi 7 1
l 1.1 3emp arah ;1empLV1 1.00; empHVl ‘t 1.20 'empMC1 “ 025]‘ ]
| 12 emparah | empLv2 1.00] lempHV2 31 1.20] ‘empmcz |l ozs‘;l _
2 . Arah | | kend/jam .| smp/jam } | kend/jam J‘ smp/Jam I kend/]am H smp/]am H 7
L e w8 s e s %0 S e
a2 1 1931 6 96, i a7y 5o 1l es3s
52 ses 0 ssel s 02 o 3590l 897s] oo 3993 13027
6 ;
7

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, yunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian |

perhitungan frekwensi berbobot | Tipe kejadian hambatan samping : Hisimbol | Faktor
kejadian per jam per 200 m dari ! , ! Bobot!
segmen jalan yang diamati, pada

Jala lPejalan kaki PED 10,5
kedua sisi jalan . | 5ol = e ;‘[r: = G
Parkir, kendaraan berhenti 1iPSV l\ilr,o
Kendéraéﬁ masuk + keluar [EEV };0,7
Kincaraan lambat ‘{SMV HO,& |
Total

2. Penentuan kelas hambatan samping

_Frekwensi berbobot ke]adlan Kond15| khusus

1 Permuklman hamplr tldak ada kegldtan
100 ?99

:,,”

“Frekwunsu ke]adlan w rekwenS| ‘
b

3 _ ]berbobot |
,%1 74.0 /]am 00 [ 37
J“ 45 { /jam, 200 [L irjg}
7“167 oo] Jjam, 200 | 116
| 20,00 /jam, 200 g
| 303 fjam, 200 | 2039

E;Permuklmdn beberapa angkutan umum dil
) 300 499 i:Daerah industri dengan toko- toko di sisi ]alan " .
) 500 899 “Daerah nlaqa dengan éktlvxtas sisi jalan yang t|ngg|
,?,900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi 1 ‘Sangat tJnggl ] V;ij




Kapasitas C=CuxFCyxFCgp x FCs x FCeq
Kapasitas F-aktor Penyesuaian
Dasar Pemisahan Hambatan Kapasitas
Co Lebar Jalur Arah Samping Ukuran Kota Cc
(smp/jam) FCw FCsp FCsf FCes (smpljam)
3300 0.92 1 0.97 0.94 2768.2248
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVy) x FFg: x FFeg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FF'CS RV
(km/jam) Fvw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kencaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smpfjam) DS (km/jam) {jam)
0.20 1302.70 0.47 45.35 0.0044




JALAN PERKOTAAN

FORIMULIR UR-1: DATA MASUKAN
- DATA UMUM

- GEOMETRIK JALAN

Rencana Situasi

Potongan Melintang Jalan

Lebar Jalur Lalulintas rata-rata

Jarak Kereb- Penghalang (m)

Tanggal: 2008 Ditangani Oleh: ||Gemma ) |

Propinsi: i DIY : fDiperiksa Oleh: j‘Gemma ) |
Nama Kota: | \Yogya Ukuran Kota: 0.55% juta penduduk

No Ruas-Nama Jalan:  lend. Sudirman ‘
Segmen Antara: 1 dan: ! o A ) 7 J
Kode Segmen: | Selatan ‘ ;‘Tipe Daerah: HDatar 7 7 771 ;
Panjang Segmen: 0.2 ! Tipe Jalan: iDua‘lajur satu-aﬁrz%@;iﬂ; L
Periode Waktu Analisa; -i1 jam Nornor Soal: SD108 ' o

1

L I N T L . ™

ey ——
Wi = Wy Weg Wi

A USSR S |
2.00 6.00 0.00 2.00
Wsg Wop
0.00 0.00
Sisi A Sisi B Total Rata-rata
6.00 0.00 6 3
2 2 4 2

B_ukaar'\;Meqian (Tidak Ada, Sedikit, Banyak)  Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan lalulintas

Batas Kecepatan (km/jam)

Pembeatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu
Pembatasan parkir (periode tertentu)

Pempatasan berhenti (periode waktu)



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

- ARUS LALULINTAS
- HAMBATAN SAMPING

Tanggal:
No Ruas-Nama Jalan:

Kode Segmen:

Jend. Sudiman

‘Selatan

2008! ‘Dif.nnguni Oteh: “Gemma

; ‘Diperiksa Oleh: };Gemma

Periode Waktu Analisa: i.1 jam

Data arus ker}daraan/jam
' I Kendaraan Berat
1.00: .empHV1

Baris }Tipe Kend.: Kend. Ringan

| Nomor Soal:

Sepeda Motor |

0.25;,
0.25

; kend/jarmrlij smp/jam kernd,’jam “ smp/jam ‘ Arah % J‘kend/:]a_rr_lJ

'sD108

Anjs total Q

_706.85|

1.1 lemparah ' lempLV1 1.20 empMC1 |
| 12 ‘emp arah  ‘emplLV2 1.00 lempHV2 1.20 empMC2
2 ‘ Arqh U kend/jam . smp/jam
3 208 208| 9' 108 1957
42 208 208. 8l. 9.6 1957,
5142 416 17| 20.4 3914 !
6

Kelas hambatan samping

489.25." so|  2174]|
489.25 | o) 2173)]
978.5! 100]  4347]| 14149

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tebel kedua. Bila tidak, guriakan hanya tabel kedua.

1. F"enﬂentqanwffékwensi kejadian

Perhitungan frekwensi berbobot

kejadian per jam per 200 m dari

segmen jalan yang diamati, pada

kecua sisi jalan .

Pejaian kaki PED
Parkir, ker.daraan berhenti Psv
Kendaraan masuk + keluar EEV
Kendaraan lambat SMV

Total

2. Penentuan kelas harnbatan samping

Frekwensi berbobot kejadian  Kondisi khusus

< 100
100 - 299
300 - 499
500 - 899

> 900

Permukiman, hampir tidak ada kegiatan

Permukiman, beberapa angkutan-umum, dli

Daerah industri dengan toko-tokoldi sisi jalan
Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi

Daerah niaga rlengan aktivitas pasar sisi jalen yang sangat tinggi

Tipe kejadian hambatan samping ‘ Simbol?fFaktor . ;Frekwensi kejadian }‘Frekwensi 1

.. Bobot ! . iberbobot |
0,5 ~1.74.00 /jam, 200 - 37]
L0 || 4200 fjam, 200 | 42
0,7 117800 /jam, 200 | 124
04 | 2100 fjam, 200 | 84

315 /jam, 200 212]

. 1 Kelas hambatan samping]

, .Sangat rendah H VL ‘
[

¢ Sangat ﬁhggi ” :

: ‘Rendah
‘ ?Sedang

_ Tinggi




Kapasitas C=CoxFCyxFCgqp x FCgr x FCcs
K i Faktor Penyesuaian
apasitas . _ Kapasitas
Dasar Pemisahan Hambatan c
Co Lebar Jalur Arah Samping Ukuran Kota -
. - : m
(smpljam) FCw FCsp FCsf FCes (smp/jam)
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2758.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVy) x FFeg x FFeg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FF FV
(km/jam) FVw FFsf s (kr/jam)
(km/jarn)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan . | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV 1T
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1414.90 0.51 44.77 0.0045




JALAN PERKOTAAN Tanggal

FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN Propinst: . DIY

- DATA UMUM Nama Kota: - Yogya

- GEOMETRIK JALAN No Ruas Nama Jalan: -~ Jend. Sudirman
Segmen Antara:
Kode Segmen: Selatan
Panjang Segmen 0.2

Periode Waktu Analisa: 1 jam

Rencana Situasi

2008: -Ditangani Oleh:
. 'Diperiksa Oleh:

‘Ukuran Kota:

dan: |
‘Tipe Daerah:
;Tipc Jalan:

Nomor Soal:

LGemma [
‘ .
‘Gemma ‘

0.56/ juta penduduk

- Datar |
‘Dua~lajur satu-arah : 21

SD1-09 i

—>
LY AR i R -k e w om o =
~ i
| | B
Potongan Melintang Jalan
|
e 0.00 e ————
/
Wi Wy Wes Wy
B B B ke B SR N t .
2.00 6.00 0.00 2.00
W W
0.00 0.00
Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar Jalur Lalulintas rata-rata 6.00 0.00 6 3
Jarek Kereb- Penghalang (m) 2 2 4, 2

Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan lalulintas

Batas Kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu
‘Pembatasan parkir (periode tertentu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)



JALAN PERKOTAAN Tanggal: 2009 :Ditangani Oleh: ‘Gemma |

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

No Ruas-Nama Jalan:  Jend. Sudimman |

- AFUS LALULINTAS Kode Segmen: Selatan Diperiksa Oleh:  Gemma ‘
- HAMBATAN SAMPING Periode Waktu Anatisa: 1 jam Nomor Soal: 'SD1-09 ‘
Data arus kendaraan/jam
Baris  Tipe Kend. Kend. Ringan Kendaraan Berat Sepeda Motor ) Arus total Q
1.1 emparah emplVl 1.00 emphvi 1.20 empMCL 0.25
1.2 empargh  emptv’ 1.00 emplv2 1.20 empMC2 0.25
2 Arah kend/jam  smp/jam  kend/jam  smp/jam - kend/jam i smp/jam Arah % W kend/jam! smr/jam 1
301 224 224 9 10.8 21341 5335 500 2367] 7683
4 2 224 224 8 9.6 2133 533.25 | 50/ 2365/, 766.85
5 142 448 148 17 20.4 42671 1066.75. 100/ 4732] 1535.15
6

Kelas hambatan samping

Bila ¢lata rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedta. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian

Perhitungan frekwensi berbobot

Tipe kejudian hambatan samping . Simbol :Faktor ; Frekwensi kejadian iiFrekwénsi‘

‘berbobot ‘

kejadian per jam per 200 m darni | Bobot

segmen Jalan yang diamati, pada o, 1y akg PED 0,5  75.00 /jam, 200 37.5)

kedua sisi jalan . ' ]
Parkir, kendaraan berhenti PSy 1,0 43.00; /jam, 200 43}
Kendaraar masuk + keluar EEV 0,7 189.007 /jam, 200 17327."37
Kendaraan lambat SMV. 04 22.007 /jam, 200 ) 78873‘
Total 329! fjam, 200 221.6]

2. Penentuan kelas hambatan-samping

Frekwensi berbobot kejadian  Kondisi khusus - ‘Kelas hambatansér;lipl@i

< 100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah H VL ‘
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dli Rendéh - H L‘_il
300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang H 7‘_1"
500 - 899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan.yang tinggi Tinggi 7 ” 7H77 j
> 900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi  Sangat tinggi H VH |




Kapasitas C=CuxFCuyxFCgp X FCsr x FCcs
¥ avasit Faklor Penyesuaian
pastias . Kar asitas
Dasar Pemisahan Hambatan
Co Lebar Jalur Arah Samping Ukuran Kota C
(smpl/jam) FCw FCsp FCsf FCes (smpfjam)
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVy) x FFge X FFcg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Bebas
. . . Ukuran Kota
Fvo Lajur (km/jam) Samping FFcs FV
(km/jam) FVw FFsf ¢ (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 43.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1535.15 0.55 44.08 0.0045




JALAN PERKOTAAN Tanggal: : 2()10‘ Ditangani Oleh: HGemma f
|
|

FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: oIy . Diperiksa Oleh: }:Gemma e
- DATA UMUM Nama Kota: Yogya . ‘Ukuran Kota: :w 0.56% juta penduduk
- GEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan: Jend. Sudinan ‘
Segmen Antara: i . 'dan: 7 }
Kode S¢_men: ' Sclatan Tipe Daerah: ,:Datar }
Panjang Segmen: 0.2 i Tipe Jalan: ‘ TDua—lajur satu-arah : 2/1 ;
Periode Waktu Analisa: © 1 jam ‘ INomor Soa: iiSDMO o

Rencana Situasi

Potongan Melintang Jalan

0.00 S

S B e bl =} t !
2.00 6.00 0.00 2.00
Win W
0.00 0.00
Sisi A Sisi B Total ~ Rata-rata
Lebar Jalur Lalulintas rata-rata 6.00 0.00 6 3
Jarak Kereb- Penghalang (m) 2 2 4 2

Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan lalulintas

Bates Kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu
Pembatasan parkir (periode tertentu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)




JALAN PERKOTAAN Tanggal: 2010 %DitanganiOieh: 1%Gemma 77 |

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN No Ruas-Nama Jalan: !Jend. Sudirman “
- ARUS LALULINTAS Kode Segmen: fSelatan ‘ Diperiksa Oleh: Gemma
- HAMBATAN SAMPING Periode Waktu Analisa: 111 jam f iNomor Soal: -SD1-10

Data arus kendaraan/jam

Baris © Tipe Kend. Kend. Ringan ; Kendaraan Berat Sepeda Motor Arus total Q

1.1 -emparah - emplLV1 1.00 empHvVl | 1.20 empMC1 0.253

1.2 i 'emp arah ' emplLV2 1.00° ‘empHV?2 1 1.20 empMC2 ‘ 0.255 7 i
2 Arah - kend/jam  smp/jam ‘ kend/jarm smp/jam © Fend/jam ' smp/jam | 1 Arah % ‘\ ket}d/j@inj Ls_mp/]a_m Jl
31 ‘ 241 241, 9 10.8 23261 581.5]] sof 2576|8333
4r2 24l 241’ 8!l 9.6 2325, 581.25 so0l 2574/ 83185
51142 482 482 17; 20.4 4651 1162.75 | 100, 5150 1665.15]
6

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwenst berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian

Perhitungan frekwensi berbobot | Tip. kajadian hambatan samping Simbol Faktor Frekwensi <ejadian iiFrekwensi

kejadian per jam per 200 m dari Bobot | };berbobotm
segmen jalan yang diamati, pada e oo i PED 10,5 |1 75.00 /jam, 200 | 37.5)
kedua sisi jalan . : o
Parkir, kendaraan berhenti pSv :11,0 43.00' /jam, 200 | ) 43J
Kendaraan masuk + keluar EEV 3;0,7 E 202.00! /jam, 200 ‘1414j
Kendaraan lambat SMV 04 112400 fjam, 200 | 9.6
Total 344 fjam, 200 | 23L5

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian  Kondisi kKhusus .Kelas hambatan sampingi
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan i ‘Sangat rendah H ” \/LW ‘
100 - 299 Permukiman, veberapa angkutan umum, df! Rendah M
300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan ‘Sedang }f M
500 - 899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Tinggi 7: 7

> 900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi  Sangat tinggi




Kapasitas C=CoyxFCyxFCgp x FCge x FCeg
K it Faktor Penyesuaian
apasiias . Kapasitas
Dasar Pemisahan Hambatan
Co Lebar Jalur Arah Samping Ukuran Kota C;
(smpljam) FCw FCsp FCsf FCes (smp/jam)
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVyy) x FRoe x FFeg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping uFe;:n FvV
(km/jam) EVw FFsf cs (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan ' | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV T
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1665.15 0.60 43.28 0.0046




JALAN PERKOTAAN Tanggal:
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  ~ropinsi: t DIY
- DATA UMUM Nama Kota: iYogya

- GEOMETRIK JALAN

Segmen Antara:
Kode Segmen: Selatan
Panjang Segmen: 0.2

Periode Waktu Analisa: 1 jam

Rencana Situasi

No Ruas-Nama Jalan: . Jend. Sudirman

2011

!odan:

Ditangani Oleh:

- Diperiksa Oluh:

Ukuran Kota:

|
Tipc Daerah:
Tipe Jalan:

Nomor Soal:

| Gemma

Gemma

i jDalur
{Dua-lajur satu-arah : :'/1
SD111

0.57} juta penduduk

Potongan Melintang Jalan

Sisi A Sisi B
Letbar Jalur Lalulintas rata-rata 6.00 0.00

Jarak Kereb- Penghalang {in) 2 2

Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan lalulintas

Batas Kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan terientu
Pembatasan parkir (periode tertentu}

Perbatasan berhenti (periode waktu)

Total

Rata-rata




JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

- ARUS LALULINTAS

- HAMBATAN SAMPING

Data arus kendaraan/jam

Baris - | Tipe Kend. - |
1.1+ .emp arah
1.2 emp arah

2 Arah
31

4 2
501+2

6

Kelas hambatan samping

Kend. Ringan

‘emplLV1
cemplv2
" kend/jam

Tanggal:

Kodz Segmen:

No Ruas-Nama Jalan:

sdend. Sudiman

iSelatan

Periode Waktu Analisa: 111 jam

1.00 empHVY

1.00 empHV2
smp/jam  kend/jam

260

259 9

519 18

Kendaraan Berat

9,

Sepeda Motor

2011, -Ditangani Oleh: ;LGemmar o
Diperiksa Oleh: . Gemma o
‘Nomor Soal: . SD1-11 o

Arus total @

1.20, empMCL 0.25
1.20 empMC2 0.25

‘3 smp/jaom - kend/jam ‘ smp/jam
10.8 2536 - 634 50.
10.8 2535 633.75 50!
21.6 5071 1267.75 100!

Bila clata rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian

Perhitungan frekwensi berbobot

kejadian per jam per 200 m dari

segmen jalan yang diamati, pada

kedua sisi jalan .

Pejalan kaki

Parkir, ke:ndaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendara.n lambat

Total

2. Penentuan kelas hambatan samping

Friekwensi berbobot kejadian

< 100
100 - 299
300 - 499
500 - 899

> 900

Kondisi khu<us

PED
Fsv
EEV
SMV

Permukiman, hampir tidak ada kegiatan

Permukimar:, -beberapa angkutan umum, dlii
Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktivitas sisi‘jalan.yang tinggi

Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

Tipe kejadian hambatan samping Simbol -Faktor Frekwensi kejadian

. Bobot i

0,5 ©175.00. /jam, 200
1,0 44.00 /jam, 200
0,7 = 215.00 /jam, 200
0,4 25.00, /jam, 200

359! fjam, 200

i
|

5608

; jFrel{Wénsi
|-berbobot
o 37

Arah % }] kend/jam H smp/jam ‘
2805
2803]]

9048
903.55,
!l 1808.35

; Kelas hambatéh sér—nbil{gl

Sangat rendarhiH ';VLi ;

" ‘Rendah
‘jSedang

f Tinggi

Sangat tinggi ) |

I
|
I




Kapasitas C=CyxFCuyXxFCep x FCqr x FCqg
. Faktor Penyesuaian
Kapasitas . Kapasitas
Dasar Pemisahan Hambatan
Lebar Jalur . Ukuran Kota C
Co FCw Arah Samping Ces (smpljam)
(smp/jam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
IKecepatan Arus Bebas PV = (FVg + FVy) <« FFy: x FFeg
1 Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
Fvo Lajur (km/jam) Samping FFes FV
(km/jam) Fvw FFsf (krvjam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1808.35 .65 42.32 0.0047




JALAN PERKOTAAN Tanggal:

FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN
- DATA UMUM

Propinss Dly

Nama Kota Yogya

: ;Diperiksa Oleh:
Ukuran Kota: I

2012, 'Ditangani Oleh: | Gemma 7 |

‘ ‘Gemma i

0,58% juta penc uduk

- GEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan: . Jend. Sudinnan 7 |

Segmen Antara: ‘ idan: . ‘

Kode Segmern: ‘Selatan . ;Tipe Daerah: " Datar o }

Panjang Segmen: 02 Tipe Jalan: iiDuavIajur satu-arah : 2/1

Periode Wakiu Analisa: 1 jam - ‘Nomor Soal: }%SDI—12 o ]
Rencana Situasi

| ——
T |
B
Potongan Melintang Jalan
e ST - %N -
. 0.00
!
Wi Wiy Wes Wy
} } : bt ; |
2.00 6.00 | 0.00 2.00
Wal W
0.00 0.00
Sist A Sisi B Total Rata-rata

Lebar Jalur Lalulintas rata-rata 6.00 0.00 6 3
:Jérrakﬂl(re'rre:br- Fienghalang (m) 2 2 4 2

Bﬁkaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banya'k) Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan lalulintas

:E}avtras Kecepatan (km/jam)
‘Pembatasan akses untuk tipe kendaraun tertentu
Pembatasan parkir (periode tertentu)

:Eembatasan berhenti (perinde waktu)




JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

- ARUS LALULINTAS
- HAMBATAN SAMPING

Tanggat:

No Fuas-Nama Jalan:
Koge Segmert:.
Pericde Waktu Analisa:

Jend. Sudinnan

Selatan

1jam

Data arus kendaraan/jam

Bans ' ‘Tipe Kend.' Kend. Ringan Kendaraan Berat

{.1 .emparah | emplLVl 1.00° empHVL

1.2 iemp arah  emplLV2 1.00° empHV2 1.20 :empMC2
2 Araﬁ ~ kend/jam  smp/jam  kend/jam smp/jam - kend/jam
301 : 280 280 9 108 2764 |
4 2 279 279 O 10.8 2764
5 142 559 559 18 216 5528
6
7

Kelas hambatan samping

Sepeda Motor
1.20 :empMCI

2012, :Ditangani Oleh:

lGemma |

: ‘Diperiksa Oleh: i;Gemma !
! Nomor Soal: 13’801-12 B

i Arus total Q

0.25" }

0.25 |

sn.p/jam Arah % i kend/JamH smp/]am \

691 | so/ 303 9818

691 50 3052 9808

1382 100 6105|| 19626

3

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Peﬁéntﬁan fn'gkwgnsi kejadian

Pernitungan frekwensi berbobot
kejadian per jam per 200 m dari
segmen jalan yang diamati, pada

{ e Pejalan kaki PED
kedua sisi jalan .
Parkir, kendaraan berhenti pPSv
Kendaraan masuk + keluar EEV
Kendaraan lambat SMV
Total

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus

< 100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan

106 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dll

300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan

500 - 899 Daerah'niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
> 900

Tipe kejadian hambatan samping Simbol: Faktor . Frek~vensi kejadian ' iiFrekwéns'i”
‘ berbobot

| Bobot | rbobot

0,5 476,00 fjam, 200 | 38|
L0 4400 fjam, 200 | 44
0,7 . 11229.00/ /jam, 200 1160.3]
04 127,00 jam, 200 | 108

Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalar. yang sangat finggl

376/ /jam, 200 - 253.1

! tKelas hambatan sanpmg

iSangat tlngg|

|

‘jSangat rendah H VIZ ?
' Rendah o]
Sedang }l M }
Tingg | A ]
J =

e




Kapasitas C=CoxFCp X FCgp x FCgr x FCqg
K it Faktor Penyesuaian
apasitas . Kapasitas
Dasar Pemisahan Hambatan
Co Lebar Jalur Arah Samping Ukuran Kota (;
X : smpl/jam
(smpljam) FCw FCsp FCsf FCes (smp/jam)
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVy) x FFse X FFgg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
Fvo Lajur (km/jam) Sarping FFcs Fv
(km/jam) Fvw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1962.60 0.71 41.19 0.0049




JALAN PERKOTAAN Tanggal: 20131 Ditangani Oleh: ijGemma ,‘
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: | DIY - |Diperiksa Oleh:  |/Gemma ]
- DATA UMUM ‘Nama Kota: ‘:Yogya 3 Ukuran Kota: ' 0.59] juta penduduk
- GEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan: ‘fJend. Sudimman ’ ]
Segmen Anlara: 3 : ;dan. ‘ | ’
Kode Segmen: i Selatan Tipe Daerah:  Datar o [
Panjang Segmen: 0.2 Tipe Jalan: MDua—Iajur satu-arah : 2/1
Periode Waktu Anatisa: 1 jam ' ‘NomorSoal:  $D1-13 ‘
Rencana Situasi
A
!
| —>
- T )
|
») B
Potongan Melintang Jalan
___.:] M’-«__——n—‘-" 0 . OO N\: .V::
Wi Wy Weg Wi
3 B B e o L R } |
2.00 6.00 0.00 .00
Wi Wop)
0.00 0.00
Sisi A Sisi B Total Rata-rata
ﬂ.ebar Jalur Laiulintas rata-rata 6.00 0.00 6 3
Jarak Kéreb- Penghalang {m) 2 2 4 2

Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak)

Kordisi pengaturan lalulintas

Bates Kecepatan (km/jam)

Tanpa Bukaan

Pernbatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu

Pembatasan parkir (periode tertentu)

Fembatasan berhenti (periode waktu)




JALAN PERKOTAAN Tanggal: 2013 Diangani Oleh: ||Gemma

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN NorRuas-Nama Jalan: };Jend. Sudirman

- ARUS LALULINTAS Kode Segmen: Selatan ; ‘Diperiksa Oleh: ?‘!Gemma B

- HAMBATAN SAMPING Periode Waktu Analisa: .11 jam ; Nomor Soal: jiSD1—13 ' \

‘Data arus kendaraan/jam

‘Baris iTipe Xend.! . Kend. Ringan Kendaraan Berat - S~peda Motor 0
L1 emparah emplyi 1.00: empHVy | 1.20 empMCt || 025
1.2 emparah ; empLVZ 1.00: empHhv2 1.20 empMC2 0.25;‘
2 1 Arah kend/jam  smp/jam ! kend/jam } smp/jam | : kend/jam J smp/jam
31 - 301 301 9| 108 30131 75325
42 : 301 3010 9 10830131 753.25
5 142 602 602 18" 216 - 6026/' . 1506.5

7

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua,

1. Penentuan frekwensi kejadian

Arus total Q

Arah % || kend/jam || smp/jam |
" ]

50, 3323/ 1065.05!
50 3323 1065.05)
100l 6646l 21301

Perhitungan frekwensi berbobot Tipe kejadian hambatan samping . Simbo!  Faktor ' Frekwensi kejadian %;Frekwe'nsiﬂ}

kejadian per jam per 200 m dari Bobot; | "berbobot |

segmen jalan yang diamati, pada pon oo PED 0,5 76.00 /jam, 200 | 38

xedua sisi jalan . ‘ i -
Parkir, kendaraan berhenti PSv 1,0 . 145.00 /jam, 200 4SJ
Kendarzan masuk + keluar EEV. 0,7 . 243.00 fjam, 200 | 170.1)
Kendaraan lambat SMV. 04 | 29.00 /jam, 200 | 11§
Total 393 /jam, 200 | 264.7]

2, Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian  Kondisi khusus

< 100 Permukiman, hampir tidak ada'kegiatan
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dil
300 - 499 Daerahindustri dengan toko-toko di sisi jalan
500 - 899 Dacrah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
> 900 Daerah niaga dengan akti vitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

Kelas hambatan samp[ﬁg[

Sangat rendah ’1 VL |

Rendzh J{ L

- Sedang M 1 7 |

Tinggi } L
i

Sangat tinggi ||




Kapasitas C=Cox FCwxFCgp x FCge x FCes
. Faktor Penyesuaian
Kapasitas . Kapasitas
Dasar Lebar Jalur Pemisahan Hambgtan Ukuran Kota C
Co FCw Arah Samping FCcs (smipfjam)
(smp/jam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2738.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) x FFge x FFcg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FEcs FvV
(km/jam) Fvw FFsf ’ (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan RKingan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 2130.10 0.77 39.84 0.0050




LAN PERKOTAAN Tanggal:

JRMULIR UR-1: DATA MASUKAN Propinsi: DIY

DATA UMUM Nama Kota: Yogya

GEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan: *.Jend. Sudiman
Segmen Antara: ‘
Kode Segmen: Selatan
Panjang Segmazi: 0.2

Periode Waklu Analisa: + 1 jam

encana Situasi

2014

Ditangani Oleh:

Diperiksa Oleh:

Ukuran Kota:

‘dan:

Tipe Daerah:

© [Tipe Jaian:

Nomor Soal:

A

w

‘Geimnma

1.Gemma

0.59, juta penduduk

liDatar
- Dua-ajur satu-arah : 211

1SD1-14

e e e e ve o we e we um oW &

otongan Melintang Jalan

2.00 6.0

Sisi A Sisi B
:biair Jalt}r La:lrLrJlintas rata-rata 6.00 0.00
sira[(”K.ere’b-i Peinig:halang (m) 2 2

Jkaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) Tanpa Bukaan

ondisi pengaturan lalulintas

atas Kecepatan (km/jam)
gmbznt@;@ﬂ a}gses untuk tipe kendaraan tertentu
grr]batasan‘_paxjkir (periode tertentu)

’exﬁbat:asan berhenti (periode waktu)

Total

'.,},.._
W W)
0.00 0.00
Rata-rata
6
4

0.00 2.00




JALAN PERKOTAAN Tanggal:
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN
- ARUS LALULINTAS

- HAMBATAN SAMPING

Data arus kendaraan/jam

Baris i iTipe Kend. Kend. Ringan

No Ruas-Nama Jalan:
Kode Segmen:

Periode Waktu Analisa:

‘Selatan

Ajam

Kendaraan Berat

idend. Sudimnan

Sepeda Motor

2014, Ditangani Oleh: }jGemma

“'Gemma

| SD1-14

‘Diperiksa Oleh:

Nomor Soal:

Arus total Q

1.1 :'emp arah ::emplVl 1.00: empHV1 1.20 empMC1 0.25,

1.2 emp arah | ‘empl.V2 1.00 empHV2 1.20 empMC2 0.25 o o i
2 | - Arah © kend/jam  smp/jam kend/jam smp/jam . kend/jam ' smp/jam 31 Arah % jw kend/Em;! tsrvnplja[n |
301 324 324 10 12 32851  821.25| sol  3619]] 1157.25|
a2 o s wmma, s s0 sy 1isss
5 142 648 648 19 228 6569 1642.25! 100/ 7236 2313.05
6

Kalas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian

Perhitungan frekwensi berbobot
kejadian per jam per 200 m dari

Iberbobot.

Tipe kejadian hambatan samping Simboli‘Fa}'tor . iFrekwensi kejadian ”FrekwensiJ

i Bobot|

segmen jalan yang diamati, pada
kedua sisi jalan .

Pejalan haki

Parkir, kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar
Kendaraan lambat

Total

PED
PSV
EEV
SMV

77.00/ /jam, 200

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian - Kondisi khusus

< 100
100 - 299
300 - 499

500 - 899
> 900

Permukiman, hampir tidak ada kegiatan
Permukiman, beberapa angkutan umum, dll
Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan

Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang

Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

‘o5 | 385
1,0 746,00 fjam, 200 | 46|
0,7 [ 1259.00/ fjam, 200 | 181.3|
04 173000 flam, 200 | 17
412 fjam, 200 |  277.8
IKelas hambatafl samglng]
sangat rendah || vL_|
“'Rendah " 7
. Sedang
tinggi Tlnggl :




Kapasitas C=CoxFCyxFCgp x FCse X FCeg
Kapasitas Faktor Penyesuaian .
D Pemisahan Hambatan Kapasitas
asar Lebar Jalur emisaha a Ukuran Kota C
Co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smp/jam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVy) x FFg x FFeg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FEc v
(km/jam) FVw FFsf s (krn/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV 1T
(km) (smp/jam) DS (kmfjam) (jam)
0.20 2313.05 0.84 38.22 0.0052




[Tanggal: I

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi 1Dy
- DATA UMUM 'Nama Kota: tiogya
- GEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalqn: lljJend. Sudirman

Segmen Anlara: i |
Kode Segmen: ]:Selalan
Panjang Segmen: 5102

Periode Waktu Analisa: 1;\1 jam

Rencana Situasi

2015 [Ditangani Oleh: | Gemma |

! iDipen’ksa Oleh; HGemma - ‘: [
0.60] juta penduduk

IUkuran Kota: ‘

! gdan: ‘ ‘ o ’
| JTipe Daerah: | [Datar !
 [TipeJalan: 'Dua-lajur satu-arah : 21

| NomorSoal  llsp145 ]

,i’,__"*.__
-+ B
Potongan Melintang Jalan
t
Wi, Wey Wes  Wys
| t —4-+—} = ———
2.0n 6.00 0.00 2.00
Win Wi |
0.00 0.00
SsiA SisiB Total  'Rata-rata
fgeﬂbar Jalur Lalulintas rata-rata 6.00 0.00 6 3
Jarak Kereb- Penghalang (m) 2 2 4 2

Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak)  Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan lalulintas

Batas Kecepatan (km/jam) o
fgmb@&a}gq‘gﬁksﬁgs untuk tipe kendaraan terte 1tu

[Pembatasan parkir (periode tertentu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)




Tanggal: 2015§ Ditangani Cleh: HG,‘?'“F“E ) ,,,,,,,% o

E{Jend. Sudimman |

JALAN PERKOTAAN
No Ruas-Nama Jalan:
| }Diperiksa Oleh: HGemma

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN
\

- ARUS LALULINTAS R
| | |
- HAMBATAN SAMPING Periode Waktu Analisa: :!1 jam i ‘Nomor Soal: }jSD1-15 o

Kode Segmen: fiSelatan

Daté arus kéndaraan/jam
! Arus total Q «‘

‘Baris | \‘Tipé Kend.!! Kend. Ringan Kendaraan Berat Sepeda Motor }‘
1.1 emp arah 5 emplVl 1.00 empHV1 1.20, empMC1 ‘ O.ZSH ‘
1.2 lemp arah | empLv2 1.00 empHV2 | 1.20 lempMC2 || 0.25)] 1

2 7‘ Arah kend/Jam smp/jam ;| kend/jam 73 smp/jam | kend/jam ;. smp/jam } | Arah % \ kend/jam !E gmp/jam |
301 ; @ 349, 349 10, 120 358101 895.25] 50H 3940|| 1256.25
412 T 3491 9! 108 3580 89sl| 50| 3938|1254
51142 698’ 698! 19] 228 761l 179025 100|  7878| 2511.05
6

7

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kecua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian |

Perhitungan frekwensi berbobot  Tipe kejadian hambatan Jamplng Slmbol Faktor Frekwens: keJadnan 7 ! | IFrekwensi .

kejadian per jam per 200 m dari Bobotw o
segmen jalan yang diamati, pada ‘pg ..oy ok PED 10,57+ 77.00 /jam, 200
kedua sisi jalan . v iy
Parkir, kendaraan berhenti “PSV. 1,0 11 46.001 fjam, 200
'Kenda(aan miasuk + kelgar 'E_EEV \ 0, 7 _ ‘1‘ 276 OO /jam, 200
Kendaraan lambat SMV O 4 }; ,32'(),0; /jam, 200

Total | 431 fjam, 200

LA,

2. Penentuan kelas hambatan samping

' Frekwensi berbobot kejadian | Kondisi khusus | [Kelas hambatanvscEElr;g]
|
\

< 100 }‘Permukiman, hampir tidak ada kegiatan iSangat rendah H VL i

100 - 299 iiPermukiman, beberapa angkutan umum, dii } 1Rendah - J [ 7|:7__J|
300 - 499 .Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan | lSe(‘ang ) ] [i_ﬁ;]

_ . 500-899 j‘Daerah maga jengan aktlwtas 5|5| Jalan yang tmggl F ) ' ‘nggl B —H Aj
> 900 . Daerah niaga dengan aktnvntas pasar sisi ]alan yang sangat tlnggl | Sawngia't ﬁnggl j[ VH —}




KapaSitaS C= Co X FCW X FCSp X FCSF X FCCS
Kapasitas I.:aktor Penyesuaian Kapasitas
Dasar Lebar Jalur Pemisahan Hambe?tan Ukuran Kota C
Co FCw Arah Samping FCos (smpljam)
(smp/jam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVy) x FFge x FFeg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecej atan Arus
B zbas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kot: E ebas
FVvo Lajur (km/jam) Samping uFr;z:n ol Fv
(km/jam) Fvw FFsf s (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV 1T
{(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 2511.05 0.91 36.28 0.0055




ALAN PERKOTAAN

*ORMULIR UR-1: DATA MASUKAN
- DATA UMUM

- GEOMETRIK JALAN

Rencana Situasi

Potongan Melintang Jalan

Izebar J.;lgrmgalybﬁﬁtas rata-rata

Jarak Kereb- Penghalang (m)

Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak)

Kondisi pengaturan lalulintas

Batas Kecepatan (km/Jam)

Pembatasan akses untuk tlpe kendaraan tertentu

Pembatasan parklr (peﬁdde tertentu)

LPembatasan berhenti (ﬂpgrnode waktu)

Tanggat:

Propinsi:

Nama Kota:

No Ruas-Nama Jalan:
Segmen Antara:
Kode Segmen:
Panjang Segmen:

Periode Waktu Analisa:

DIy I Diperiksa Olzh:
-Yogya ; :Ukuran Kota:
! jJend. Sudirman I

2016, Ditangani Oleh: . Gemma v 77’

‘ Gemma o J

0. 61‘ Juta penduduk

| idan: i [
- Selatan Tipe Daerah: HDalar }
510.2 : jTipe Jalan: “SDua-lajur satu-arah : 2/
. 1jam i %Nomor Soal: ;‘SD1-16 [

) -
- B
l I
0.00 \&:::
Wiy We, Weg  Wip
| . o } |
2.00 6.00 0.00 2.00
Wsa W)
0.00 0.00
lSisi A ‘ Sisi B Total Rata-rata
6.00 0.00 6 3
?_ 2 N 4 ) 2

Tanpa Bukaan




JALAN "ERKOTAAN Tanggal:
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN  No Ruas-Nama Jalan:
- ARUS LALULINTAS

- HAMBATAN SAMPING

.Data arus kgndaraan/ja m

%Barisé g"ﬁpe Kend.! 1 Kend. Ringan

1.00' empHV1 I
1,00 emphv2 |

1.1} Eemp arah | iempLVl

1.2 . iemp arah ‘empLVZ

i
21| awh ||
3\[1 K 376 376 s 10|
4‘ 2 376/ 376 9|
s 1e2 ] 752 752, 19|
6
.

Kelas hambatan samping

Kode Segmen: i/Selatan

Pericde Waktu Analisa: 1

Kendaraan Berat |
1.203 empMCl
LZO? }empMCZ |

;‘lJendA Sudirman

2],

Sepeda Motor

kend/jam smp/jam | ! kend/jam |r smp/jam \ i kend/jam H
3904 |
3903
7807

2016/ [Ditangani Oleh:

liGemma '

| DiperiksaOleh: |(Gemma
Nomor Soal: {SD|-16

- )

: Arus total Q
0.25 ‘
0.25,, ;

smp/jam \ . Arah % H kend/jam H smp/jam ‘
976! so| 4200 1364
975.75)" sol 4288 1362.55]

195175 100] 8578 272655

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua:

31 Penentuan frekwensu keJadlan ' \

Per‘rntungan frekwensi berbobot | [Tipe kejadian hambatan sampmg S|mbol Faktor Frekwensi keJad:an | [Frekwensi
kejadian per jam per 200 m dari | | BobotH _ | |berbobot |
iig:fgé?@”yangdm”w“'pada{anmnkam pED H05 i} 77.00 Jjam, 200 |
jalan . : 8- e
Parkir, kendaraan berhenti =\ ‘ 11,0 H 47. 001 /jam, 200 ‘ )
Kendaraan masuk + keluar friEEV O 7 “ 294. OOI /jam, 200 '
Kaﬁmwnhmﬁr {&Mv}04 ] 35.00 fjam, 200 |
Total il 453 /jam, 200 |  305.3]
2. Penentuan kelas hambatan samping
Frekwerié?gé%abot keJadlam Kondisi khusus : | [Kelas hambatan an sampin J
~ o ;71—00 7 ?lPermukiman harﬁbir tidakk ada kegiaiah N Sangat rendah H VL ]
‘ ] 7100 299 j:Permuk|man beberapa angkutan umum, dif Rendah o H Ari ]
' : ';300 499 - Daerah industri dengi ) foko toko di sisi Jalan - ) ’\Seaa—ngy ] M ]
7 500 899 N ] ‘»Daerah nnaga dengan ktwltas sisi jalan yang tmgq| ' \Tlngg| [[H ‘
' B _>7_.900 o !.Daerah niaga dengan aktmtat pasar sisi jalan yang sangat tinggi ‘Sangat bnéél o |h VH ]




Kapasitas C=CuxFCwxFCg x FCgqr x FCeg
Kapasitas Faktor Penyesuaian < "
Dasar Pemisahan Hambatan apasias
Lebar Jalur . Ukuran Kota Cc
Co FCw Arah Samping FCcs {smpl/jam)
(smp/jam) FCsp FCsf -
3300.00 0.92 1.00 0.94 0.94 2682.61
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVy) X FFg x FFg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FEcs Fv
(km/jam) FVw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.95 0.95 47.83
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan® | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV T
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 2726.55 1.02 31.42 0.0064
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JALAN PERKOTAAN Tanggal: I 2006| (Citangani Oleh: | R

FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: oy | [Diperiksa Oten: [[Gemma |

- DATA UMUM ‘Nama Kota: /|[Yogya | Ukrankota: [ o, 53] juta penduduk

- GEOMETRIK JALAN iNo Ruas-Nama Jalan: ‘HJend‘ Sudiman !
Segmen Antara: H ,‘ Edan: [ l‘ o '
Kode Segmen: ,\[Utara J jﬂpe Daerah: HDatar ] 1
‘Panjang Segmen: J102 J !ijg Jalan: Bjur ] 7
Periode Wak!u Analisa: ;11 jam | INomor Soal: HSDZ-OS B ) f

Rencana Situasi

Potongan Melintang Jalan

Lalulintgs rata-rata

Jarak Kereb- Penghalang (m)
Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak)

Kondisi pengaturan lalulintas

Batas Kecepatan (km/]am)

P ‘mbdtasan park|r (perlode tertentu)
Pembdtasan berhentn (pernode waktu)

P

2.00 0.00 6.00 2.00
W W
0.00 = 0.00
Sisi A Sisi B TQtaJ ] Rata-rata
000 600 6 . 3
2 2 4 2

Tanpa Bukaan

san akses untuk tipe kenddraan terte 1ty




JALAN PERKOTAAN Tanggai || 2006 DianganiOleh: |Gemma

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN  [No Ruas-Nama Jalan: ' end. Sudiman
- ARUS LALULINTAS fKodeﬂSegmen: MUtara B ' [Dlpenksa Oleh HGemma

- HAMBATAN SAMPING Periode Wakiu Analisa: \"1 jam ' 7 \ ‘Nomor Soal: ”SDZ 06

Data arus kendaraan/jam

|
|

‘Ban's“ fﬂpe }(egd.é J Kend. Ringan } - Kendaraan Berat ‘ [ Sepeda Motor J [ Arus total C
1.1 ljemp arah | fempLv1 1 1.00|[empHvl || 1.20, empmct || o 25H
1.2 [ lemp arah | [empLv2 H 1.00) lempv2 || 120/ lempMc2 || 0. 25H
2, { ,f\f?h,,] [ kend/jam | ‘l smp/]am \ . kend/jam }[ smp/jam | ‘ kend/jam H smp/jam J \ Arah % [ kend/Jam [ smp/]am ]
3 \ ] 256l 256/ | 1]l 12| osg||  239.5]] so| 1215 4967
Lz L s8] 2551 | 1) 1.2l 957  239.25! 50| 1213)]  495.45]
5‘ v2 || suf 511! | 2! 2.4 | 1915}5 478.75| | 100 2428 992.15]
6
7]

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Pe_ljl‘entuiaii fré@&énsi lkejadian

Perhitungan frekwensi berbobot ' [Tipe kejadian hambatan samping | ISimbol | ‘l-aktor \Fr(_kwen5| kejadian [Frél&éhg

Daerah ‘niaga dengdn aknwtas pasar sisi jalan yang sangat tmggu i ‘Sangat t]nggl J

kejadian per jam per 200 m dari i ‘ Bobot| berbobot

coaun s o - T PR wpegalan kaki pED 05 {700 flam, 200 | 9
Parkir, kendaraan berhenti psv 11,0 ’“ 18.00' /jam, 200 | 18|
Kendaraan masuk + keluar ~ |EEV J|0 7 11[16200 fjam, 200 | 113.4]
Kendaraan lambat 7 ' .‘.‘S,MV, JO 4 ‘i 3}00 /jam, 200 L fj
Total ' ol 286 /fam, 200 | 1809]

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwenﬁl berbopqt ke]adlan\ Kondisi khusus 7 ; , " ' — ' | Kelasharr;bvafarréan pi;gf

- < 100 : Permuklman hampir tndak ada keg|atan i ' ) ) wSangat rendah J[ irj

»7 . Permuklman bebprapa angkutdn umurm, dil, 7 | 7 Rendah i;w JL L 7}

7 i Daerah lndustn dengan tok0<toko di sisi )alan - Al ‘Sedang 7 ]! M T

Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tmggi nggl ) H ﬂ J
Y




Kapasitas C-= CO X FCW X FCSP X FCSF X FCCS
i Faktor Penyesuaian
KaD;)aass;trz:ls i ! b Kapasitas
Co Lebar Jalur Per/Tsa;)han Hsam atan Ukuran Kota c
' FCw e amping FCcs (smpljam)
(smpljam) FCsp FCsf v
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) x FFge x FFcg
ktor P suai
Faktor Faktor Penyesuaian
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping Ukuran Kota FV
(km/jam) FVw FFsf FFes (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan . | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV T
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 992.15 0.36 46.75 0.0043




| "Gemma ) )

JALAN PERKOTAAN ‘Tanggal: I 2007f {Ditangani Oleh:
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN Propinsi iy | DiperisaOleh: |[Gemma |
- DATA UMUM Nama Kota: @Yogyar 1 ‘;Ukuran Kota: H N 054] Ju!a penduduk
- GEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan H’Jend Sudiman - 1 7 - 7 » J
Segmen Antara: \’ ‘ [dan f | 7f
Kode Seqmen: !iUtara ‘ fTriperDaﬂerqh:V HDatarrr ) ,, J
Panjang Segmen: 3;’0.2 ’ ;TipeJalan: J,Dua—la,ursatuérah:?ﬁj o
Periode Naktu Analisa: Ii1jam J jNornorSoaI: HSDZ-07 I
Rencana Situasi
r"\f A
—>
S
LB
Potongan Melintang Jalan
T —— ]
WK A w C4 W CB W KB
I i F—tH— i -1
2.00 0.00 6.00 2.00
War W
0.00 0.00
SsiA | SB[ Total | Ratarata
ebar Jalur Laldiﬁtas rata-rata ] OﬁOQ‘ C 7600‘ Lj - 7761‘ ) 73
arak Kereb- Penghalang (m) S - I

Sukaan Medlan (Tdak Ada Sedlkrt Banyak) ‘_TappaiByikaan )

‘ondisi pengaturan lalulintas

Jatas Kecepatan (km/_]am 7 T

Pembata 5an parklr (Ee i de tertentu)

Pembatasan berhent| (perlode waktu)




JALAN PERKOTAAN iTahggal:' \;‘ 2007% fDitangani Oleh: HGemma
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN  No Ruas-Nama Jalan: MJend. Sudiman

|
|

- ARUS LALULINTAS Kode Segmen: “[Utara } iDiperiksa Oleh: HGemma S

- HAMUATAN SAMPING méﬁodé W;kig;h@;'s:a' [1jam | Nomorsoal: ~ Jjsp207 -
Data éfﬁs kﬂéhaéréaﬁ/jam
Bdn‘ "‘ 11pe Kend ‘l f Kend. Ringan ' | Kendaraan Berat w[ ' Sepeda Motor “ Arus total Q -
‘ 1.1 ‘ emp arah \ \empLVI 1.OOJI jempH\’l H 1 20\ [empMCI ’\ 0. 25“

12| lemparah |lemplvz | 1.00] empiv2 || 1.20] lempMc2 || 025;]

2 \’ | Arah | [ kend/jam \ smp/jam ! 1 | kend/jam " smp/jam J | kend/jam H smp/jam '[ Arah % H kend/jam Jl smp/jam y
3t 320/ 320 2 24l | 31025, s 1563 632.65]
caleo UL el gl g sl w0 so] 15606302

st L el el o 3 o3e| 2l e02s| 0o 3123 i 1262.85)
6
s
Kelas hambatan samping
Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua:
17 Péﬁentuuén}fekwen5| ke]adlan \
Perhitungan frekwensi berbobot  [Tipe kejadian hambatan samping ;JSlmbo t:aktor 1l JFrekwensr ke]adnan []Frekwens]
kejadian per jam per 200 mdari | .. N ‘L, aly Bobot _ | |berbobot
cedun 50 e PR pelan o . 10517200 pam 200 [~ 3
Parklr kendaraan berhentu | ] ro H 1 Q(ﬂ /jam, 200
Kendaraan masuk + keluar n “EEV J[_‘JLI% 00\ /jam, 200
Kendaraén Iambat 7_.“,,_,,,,,_7 \‘SMV J04 J[ ‘473700J /jam, 200
Tl 1 30 fem 200

2, Penentuan kelas hambatan samping

‘F kwensn berbobot ke;adlan \ ‘Kondnsu khusus

<100 7 1Permuklman hamplr Udak ad keglatan o

B i ‘100“7299 l Permuklman beberapa angkutan umum, dII =
L 300 499 ) lDaerah vndustn dengan toko toko di sisi Jalan

‘Daerah maga dengan akt:vntas SISI Ja!an yang tlngg

) i Daerah niaga dengan aktwntas pasar sisi jalan 'yang sangat tmgg:Jl Lgéngét Unggl




Kapasitas C= CO X FCW X FCSP X FCSF X FCCS
Kapasitas Faktor Penyesuaian Kapasita
Dasar Pemisahan Hambatan apasitas
Lebar Jatur . Ukuran Kota C
Co FCw Aran Samping FCcs (smpljam)
(smpfjam) FCsp FCsf
3300 0.92 1 0.97 0.94 2768.2248
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FViy) X FFgp X FFg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FFes FVv
(km/jam) FVw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49,34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q “Kejenuhan VLV TT
(km) (smpl/iam) DS {km/jam) (jam)
0.20 1262.85 0.46 45.55 0.0044




JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN
- DATA UMUM

- GEOMETRIK JALAN

Rencana Situasi

Potongan Melintang Jalan

Lebar JalurL qu tas r

Jarak Kereb Penghalang (m)

'No Ruas-Nama Jalan:

‘Tanggal: li
Propinsi: o HDIY ' ' i ?
Nama Kota: ] Hquya ]

HJend. Sudiman
Segmen Antara: 7 ] {

| (Utara

Panjang Segmen: HO.2'

Kode Segmen:

Periode Waktu Analisa: || jam

2008 [Ditangani Oleh: ||Gemma

Diperiksa Oleh: ||Gemma

kauran Kota:

Jdan: i ’

{Tipe Daerah;

[Tipe Jalan:

’Nomor Soal:

— A

.
|

’ [ 0.55| jutar penduduk

Pater
! JDuéquur_séluja@h ?/1 o
HSDZ-08' B -

SN
L5 B
—— *6 0*0‘—\\.-':’___
Wi Wy J Wes Wy
2.00 0.0 6.00 .00
Win W
0.00 0.00
SisiA__ | SisiB | Total . Ratarata
o0 | eon 6 s
2 2 4 2

;Bukaa_ri_Mggigg‘(rTiQakiAda, Sedikit, Banyak) ! Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan laluliritas

‘Pembatasan parklr (penode tertentu)

Pembatasan berhent: (perlode ‘waktu)




JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

- ARUS LALULINTAS
- HAMBATAN SAMPING

[Tanggal: o | l

2008 [Ditangani Oleh: ,HG?’"’P? o :

INo huéS;Namé Jalan: HJérnd,'Sudirrﬁan '

{Kode Segmen: ' HUtara

iPeriode Waktu Analisa: H1 jam

| ’Dipen‘ksaOleh: HGerrma
D
I

[Nomor Soat:

|/sD2-08

65td arus ké'h'daraan/ jam

Bans [Tpe Kend. | [ Kend. Ringan \ [ Kendaraan Berat ] [ Sepeda Motor H

| 1.1 | [emp arah | 1empLVl ‘ 1. 00‘ wempHVI H 1. 20‘ [empMCl H O.ZSH
{ 1 2 ] jlemp arah y ;empLVZ L 1. 00} empHVZ H 1. 20‘ ;empMCZ “ 0.25}51
‘ 2 ‘ [l Arah kend/Jam | smp/jam ] | kend/jam H smp/jam | ] kend/jam H smp/jam J [
o3l J{ , 344;{ 344/ 2 2 4H 1353 33825
L4l A T I 1352|339
51142 | 688 ees 3l s 6‘1 " 27051676, 25|
_ 6

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertarna untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tab..| kedua.

w1 Pénentuan frgkwensn keJadlan \

Perhitungan frekwensi berbobot
kejadian per jam per 200 m dari

i

Tipe kejadlan hambatan samplngl SlmboleFakt r
| i Bobot

‘Frekwen5| kEJadlan 1‘Frekweinws?i

Arus total Q '

Arah % “[ kend/jam Hsméﬂam |

s0 1699 684.65]
50| 1697 683.2)
100 339|| 1367.85)

| lberbobgt

[ |
L 13 Gt 8 g b o5 (e pm o |5
Parklr kendaraan berhenti liPsv ,‘il 0 | 19.00] /Jam 200 | 19
Kendaraan masuk + keluar v o7 11209.00] fjam, 200 | 146.3|
Kendaraan lambat j\S HO 4 H 46. 00’ /jam, 200 [ 71871’
Total o lF o esemo200 | 2197

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian | Kondisi khusus

| Sedang

|| Kelas hambatan samping]

| ‘Sanga_t rendahj LVI_ i]

]Rendah ] T_}

o < 100 ) [Permukiman, hampir tidak ada kegsatan - B
- 100 - 299 7 Permuk»man beberapa éngkutan umum, i N
1300 - 499 “:Daerah industri dengan toko-toko di sisi Jalent
- VSKSW ]Daerah nlaga dengaﬁgl‘(‘n—wta‘s'é;srjralan yarﬁ Elng&“fi o
P 7>ﬂOA ) {Daerah niaga dengan aktivitas pasar Sisi Jalan yang sangat tinggi

R
AL
B 'Tnggi }’ﬁ

|
H ]
\Sangatnnggr { H !




Kapasitas

C=Co X FCy X FCgp X FCg X FCgs

: Faktor Penyesuaian
Kapasitas .
] Kapasitas
Dasar Pemisahan Hambatan ~
Lebar Jalur . Ukuran Kota -
Co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smp/jam) FCsp FCsf ‘
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 27(.8.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) x FFge X FFeg
Faktor Penyesuaian
Faktor
kKecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+Fvw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FFes Fv
(km/jam) Fvw FFsf ’ (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV 1T
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1367.85 0.49 45.02 0.0044




ALAN PERKOTAAN ‘Tangga': ' il 2009f jDitangéni Oleh; i]Gemma |

ORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  IPropinsi: | [oiy | |Diperiksa Oleh: ! Gemma ]

DATA UMUM ‘Nama Kota: | Yogya | Ukurankota: || 056/ juta penduduk

GEOMETRIK JALAN 'No Ruas-Nama Jalan: | Nend. Sudiman |
Segmen Antara; I‘ fdan; | ‘

Kode Segmen: HUlara JTipe Daerah: “Datar
Panjang Segmen: HO.Z 1 gTipe Jalan: ’[Dua4a ursatu arah 2/1 N
Periode Waktu Analisa: |1 jam | NomorSeat jspzos |
«encana Situasi
*——7\
SN

LsB

‘'otongan Melintang Jalan

L i i
14 H T I T
2.00 0.00 6.00 2.00
Wi Wis)
0.000  0.00
SisiA_ ¥ SisiB
:bar Jalur Lalulintas ra rata-rata | 000 6.00
srgkhke;reb Penghalang (m) " 2‘ | ' ) 2J \ B ) fh ) ' ,2,

kaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) | Tanpa Bukaan

ndisi pengaturan lalulintas

atas Kecepatan (km/]am) 7 - ! \ '
=mbatasan alGes untuk tipe kendaraan tertentu

b ésan parklr (penode tertentu)

atasan berh t| (perlode waktu) )




JALAN PERKOTAAN Tanggal: i 2009| |Ditangani Oleh: ||Gemma

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN  NoRu |s-Nrarma Jalaln: HJend. Sudirman” -

- ARUS LALULINTAS Kode Ségmen: '\§Utara ' ’ [Dipen’ksa'OIeh: HGemmé ) o ’
- HAMBATAN SAMPING |Periode Waktu Analisa: \‘1 jam ! ‘[Nomor Soal: HSDZ-09 ;
‘ata arus kendaraan/jam
Jaris | [ ipe Kend [ Kend. Ringan Kendaraan Berat i \ Sepeda Motor H Arus tot'al-Qy - l
1.1 ‘emparah |lemplvi 1.00, empHV1 || 1.20 \empMCl i 0.25/| ’
1.2 lemp arah \ |empLV2 | 1.00] lempHv2 || 120 lempMc2 || 0. 25H o
2 ‘[ Arah | kend/jam | \ smp/jam J \ kond/]am \ smp/jam ‘ kend/]am H smp/jam ’l Arah % |' kend/]amH s:n;p}]ém }
37o§ 370/ | 2| 24ﬁ 1475/|  368.75/| 50|1 1847) 741 15}
370, 370 af] 12| 1474 3685 ’ 50 1sas|[ 739.7]
740, 740 3] 36l 2949J[ 737251 100] 3692 1480.85]
{elas hambatan samping
lila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
‘ejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
;ei;\entuiainia;eiwvénsv ke]adlan |
‘erhitungan frekwensi berbobot_ [Tipe kejadian hambatan samping ‘ \SlmboIJ FaﬁorJ [Frek\;\}énsi kejadiéﬁ Frekwensi |
ejadian per jam per 200 m dari | o L Bobot | | _|lberbobot |
egmen Jalan yang diamati, pada ooy , PED o5 |1'73.00 fiam, 200 | 365
sisi jalan . y AT O o W -
.Parkir, kendaraan berhenti j“PSV ( [ 19.00| /jam, 200
Kendaraan masuk + keluar _EEV J {[OLZ H;zz OJ /jam, 200
Kendaraan lambaf i \ }SMV N 0v4¥] 514'“6@ /jam, 200
Total | 17 362] fjam, 200
. Penentuan kelas hambatan samping
-rekwensupgrpobot kejadian | Kondisi khusus ) i ' ] 7 ) g \ ‘Kelégﬁamb tarrs;r“r{pmﬁgl
7 7‘ ;<7 199 o | Permukiman, “hampir udak ada keg|atan : 7 7: ‘ \Sangat renqahM— '{gj
- 1 19(?2997 J‘Permuklman beberapa ang‘utan umum, dllr o ‘ Rendah _[ LJ
' 300 - 499 i;Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan & ‘ ‘Sedang ' i H
' 500 899 ) _J‘Daerah nlaga dengan aktivitas SISI Jalan yang tmggl ”f 1ngg| h l

) > 900 e |'Daerah niaga dengan ak'awt:as pasar sisi Jalan yang sangat tmggl 1 Sangat nngg| _} r




Kapasitas C=CoxFCywXxFCsp X FCgr X FCeg
Kapasitas Faktor Penyesuaian « "
Dasar Pemisahan Hambatan apasiias
Lebar Jalur . Ukuran Kota C
Co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smpljam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) X FFgr X FFcg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FFes v
(km/jam) Fvw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1480.85 0.53 44.40 0.0045




JALAN PERKOTAAN iTanggal: H 7 2010) !Ditangani Oleh: HGemma
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: I\ | ib‘ibpéﬁ'k;;'blen llemma " T
- DATA UMUM Nama Kota I|Yogya || |ukuran Kota: | o 56] juta penduduk

- GEOMETRIK JALAN INo Ruas-Nama Jalan: | Jend. Sudiman ‘ o T

i B

|| |

I

Segmen Antara;

|
Kode Segmen: }iUtar‘a j
|
\

[da

lepe Daeruh: / {Datar ' ‘
Panjang Segmen: f‘02 lepe Jalan: HDua-Jajur satu-arah: 211
Periode Waktu Analisa: |/1 jam | [Nomor Soal: |lsb2-10 f

Rencana Situasi

.<"___
— B
Potongan Melintang Jalan
I 0:00 -\\[-“‘J
Wiy Wey Wes WKB
et -t
2.00 0.00 6.00 2.00
Won W)
0.00 0.00
SSiA 7 SisiB L Total Rata-rata
_ebairrJralunglurlintars rata-rata ) 000, ) 6:09; ‘ 6 o3
arak Kereb- Penghalang (m) S T

iqkaa;rj fdggriﬂairj (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) . Tanpa Bukaan

londisi pengaturan lalulintas

3atas Kecepatan (km/Jam)
’ernbatasan akses untuk tipe kendaraan ter tentu
Jr (penode tertentu)

Pembatasan berhentn (periode waktu)




JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

Tanggal: ‘ 7 ”72010}

iNo Ruas-| Naha Jalan: "Uend Sudirman

iDitangani Oleh: 7“Gremmajr i )

- ARUS LALULINTAS Kode Segmen: ‘VUtara o / Diperiksa Oleh: J iGgmrpa - ”*7
- HAMBATAN SAMPING Penode Waktu Anél;sa ‘H jam ) ! lNomor Soal: HS[SZJO ' o
)aﬁa arus ng;)'darréan /jam
Bans - fﬂpe Kénd \ f Kend. Ringan Kendaraan Berat | ‘ Sepeda Motor "{ Arus total Q |
11, |emp arah | ‘emplLv1 1.00' ‘empHv1 || 1.20, lempMC1 || 0.25]: :
12 } ]emp arah i lempLVZ 1.00: empHV2 H 1.20/ lempMc2 H 0.25| 7 ]
2 J[ Arah W kend/jam \ smp/jam “ i kend/jam H smp/jam “‘ kend/jam “ smp/jam H Arah % H kend/jam " s?mp/jam ‘
sl we w9l ol 2a] ses| s0d| sz sosd
4’{2 | 398, 398;1 1| 12" 1607|| 401.75]] so|  2006]| 800.95]
51142 ¥ 797 | 797! 3 3.6/, 32150 80375/ 100)  4015]| 1604.35|
o
7

{elas hambatan samping

3ila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
tejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

- Penéntua%frekwensu kejadian

Tipe kejadian hambatan samping | | ‘Slmbol\

’erhitungan frekwensi berbobot ‘Faktor\
.ejadian per jam per 200 m dari W B,QPOQ‘
‘egmen.)fal.an yang diamati, pada ‘Pejalan kz'ukrir - lipED HO 5 ]‘w
edua sisi jalan . - :

Parkir, kendaraan ‘berhenti \ 1 O 1

Y

Kendaraan masuk + keluar
Kendaraan Iambat

\

|

_ J
= ‘L

1|
Total ‘

!. Penentuan kelas hambatan samping

uekwenSI berbobot kejadlan Kondisi khusLs

Permukxman hamplr t]dak ada keglatan B

< 100
100 - 299 Permuklman bﬁbﬂrapa angkutan umum, dII - "
300 - 499 Daerah mdu<tr| dengan toko—toko ds sisi Jalan "
500-899 o
>79;QO

Frekwensn keJadnan 1Frekwensr

o J berbobot
73. oo\ Jjam, 200 | 365l
20.00 /jam, 200 | ¢
237. do /5am, 200 | 165.9

52.00 /jam, 200 |
382/ fjam, 200 |

| \ iKelaé hambatanﬂééhﬁ)‘iha
Sangat rendah_}r VL W
‘|Rendah -

] [Sedang
I ey .




Kapasitas C=CoxFCyxFCgp x FCgr X FCg
Kapasitas Faktor Penyesuaian « "
Dasar Pemisahan Hambatan apasitas
Lebar Jalur . Ukuran Kota Cc
Co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smp/jam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) x FFge x FFcg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus! Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+Fvw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FEcs FVv
(km/jam) FVw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 43.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1604.35 0.58 43.67 0.0046




JALAN PERKOTAAN Tanggal: | 2011 |Ditangani Oleh: ifGem}né"f' J
FORMULIR UR-1: DATA MASUKAN  ‘Propinsi | DIY | |Diperiksa Oteh: |Gemma N
- DATA UMUM Nama Kota: {|Yogya | [Ukuran Kota: H 57| juta penduduk
- GEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan: ;:Jend. Sudirman ‘
Segmean Antara: ‘ , idan: ‘ 1 i
Kode Segmen: ‘Utara i iTipe Daerah: ngatar ] }’
Panjang Segmen: 1‘02 r iTipe Jalan: HDua-lajursalu-ér& 221
Periode Waktu Analisa: ‘1 jam }Nomor Soal: iSDZ—ﬂ ]
Rencana Situasi
— A
>
é___.
Potongan Melintang Jalan
Wi W Woes W ks
k } }—H— 1 ]
2.00 0.00 6.00 2.00
Weu W
0.00 0.00
SisiA 1 SsiB | Total | Ratarata_
LPbar Jalurr}g!uhntas rata-rata ] 00| : @.OQ} . 6 3
Jarak Kereb Penghalang (m) - ) ' 2 2 17 4 2

Bukaan Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) ~ Tanpa Bukaan

Kondisi pengaturan lalulintas

Batas Kecepatan (km/)am) , |

‘Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu B

Pembatasan parklr (penode tertentu)

Pembatasan berhenti (per:ode waktu)




JALAN PERKOTAAN Tanggat: 2011] [Ditangani Oleh: ||Gemma
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN  No Ruas-Nama Jalan: HJend, Sudirman ;
- ARUS LALULINTAS Kode Segmen: NUtara ) \ EDAipgn'ksa‘Olerh: HGgmma - ;
- HAMBATAN SAMPING Periode Wakiu Analisa; |1 jam | [Nomor Soal: | |sD2-11 |
Jata arus kendaraan/jam
Baris | [Tipe Kend. | ’ Kend. Ringan ; Kendaraan Berat | “ Sepeda Motor || Arus total Q
1.1 femp arah | [empLV1 1.00. empHV1 ‘: 1.20i lempMC1 H 0. 27#
1.2 lemparah ||lemplvz | 1.00l lempHv2 || 1.20 lempmc2 || 0.25{] , f
2 H Arah H kend/jam “ smp/jam | | H kend/]a H smp/jam i‘ kend/jam | [ smp/jam ,‘ Arah % H kend/JamH smp/]am J
3 430]| 430) | Ell 2.4 | 1752H 438 | 50, 2184 8704
e M e a9 112 s e s o] e
siw2 J[ 0 sso sse LA 360 wsoalt ere| 100 a3es|| 17386
6|
7

(elas hambatan samping

3ila data rinci tersedia, gunakan tabel-pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
‘ejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
Penentpép frekﬁénsi kejadian }

‘erhitungan frekwensi berbobot  |Tipe kejadian hambatan samping ‘Slmbol [Faktor]jFrekwenSI ke]adlan | |Frekwensi |

ejadian per jam per 200 m dari | Bobot| | { |berbobot
:gfj"deglgf"]:]'l‘axang diamati, pada Pejalan kaki 5;’??‘? ]Jos | 73. ooJ /lam, 200 | 365
Parklr [ggndaraan perhentl _Jlpsv. " H 2¢ OO /jam, 200 [77E
Kendaraan masuk + keluar | EE ;igzsv oo‘ /jam, 200 | 176.4
Kendaraan lambat ﬁ,, 1SMV ( i | 55. 001 /jam, 200 [‘—‘22
mﬁfiffiffffﬂfWWMWKT%

' Penentuan kelas hambatan samping

-rekwehsu Berbobot keJadxan Kond|S| khusus o l ‘Kelas hambatangé;plna

‘Permuklman beberapa angkutan umum dII Rendah - :N L ]

' 300 - 499 Daerdh industri dengan toko-toko di'sisi jalan
500-899 Il IDaerah maga dengan aktivitas sisi ]alan yang tmggl




Kapasitas C =Co X FCy X FCsp x FCgr X FCeg
Kapasitas Faktor Penyesuaian .
D Pemisah Hambatan Kapasitas
asar Lebar Jalur emisanan amba Ukuran Kota C
Co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smpljam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) x FFgr x FFqg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+Fvw Hambatan Ukuran Kota Bebas
Fvo Lajur (km/jam) Samping FFcs Fv
(km/fjam) FVw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smpf/jam) DS {(km/jam) (jam)
0.20 1738.60 0.63 42.80 0.0047




ALAN PERKOTAAN

‘ORMULIR UR-1: DATA MASUKAN
- DATA UMUM

- GEOMETRIK JALAN

encana Situasi

Potongan Melintang Jalan

_Veprair,Jalqrr”Léarlylintas rata-rata

Jarak Kereb- Penghalang (i)

3ukaan !

Kondisi pengaturan lalulintas

patan (km/jarm)

Pembatasan parkir (periode tertentu)

Pembatasan berhenti (periode waktu) |

edian (Tidak Ada, Sedikit, Banyak)

rltuk tipe:keiridgraainr{értentp7

Tanggal: I _ 2012 [pitangani Oleh: [(Gemma |
Propinsi: oy | [DiperiksaOleh: !{Gemma |
iNama Kota: HYogya ] ‘UkuranKola: H 0.58‘ juta penduduk
iNo Ruas-Nama Jalan: HJend‘ Sudimman S J
‘Segmen Antara: “ ‘ fdan: ‘ ‘ [
Kode Segmen: HUtara ‘ JTipe Daerah: HDatar o i
Panjang Segmen: i|0.2 ’ {TipeJalan: HDua—lajursatu—arahf 2/1 7
Periode Waktu Analisa: \{1 jam ‘ ;NomorSoaI: HSDZ-12 7 ) f
= A
—_—
N A—
[r———— T T e —
WKA W CA W CB W KB
} } —++—+ % }
2.00 0.00 6.00 2.00
War W
0.00 0.00
Sisi A Sisi B Total Rata-rata
000 6.00 6 3
2 2 4 2

Tahﬁé Buizaan




JALAN PERKOTAAN iTanggal: |
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN
- ARUS LALULINTAS

- HAMBATAN SAMPING

[Kode Segmen:

‘Data arus kendaraan/jam

iBan'sj lﬁpgi(gnd.? f Kend. Ringan } (
1.00| 'empHv1 ||

1.00/ empHv2 ||

1.1? lémp arah i jempLVl
|

(
0

1
1.2 |emparah |lempLvz !

Zij ‘( Arah ] l kend/jam I‘ smp/jam J] ‘J kend'jam H smp/jam f

30 ] 463! 463| | 2| 24| 1910

N el w1l s
o osiie2 ] 925, 925 3| 3.6/ . 3820

6,

7

i

Kelas hambatan samping

Kendaraan Berat f [

I
INo Ruas-Nama Jalan: HJend. Sudiman
ﬁiUtara

|Periode Waktu Analisa: | “1 jam

1.20] |empMC1
1.20| [empMC2
| kend/jam
|
!

Sepeda Motor

2012 |Ditangani Oleh: ||Gemma |

:
| [Diperivsa Oteh: ||Gemma f
| | |

’Nomor Soal: J 1802-12

J[ Arus total Q f
} 0.25|| [
loeasf
|| smp/jam || Arah % || kend/jam || smp/jam |
I a77.5)| sof  2375]] 9429
| 4775 so| 2373 9407,
i 955, | 100  a7a8|[ 1883.6|

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekwensi kejadian |
Perhitungan frekwensi berbobot
kejadian per jam per 200 m dari |
segmen jalan yang diamati, pada
kedua sisi jalan .

Pejalan kaki \PED 0,5
’Parkir, k:endéragﬁ bementl ;;PSV “1,0
Ke}id’é}éah7m5§§§{£éuj{r' o Eev o7
Kendaraan lambat | sMv_flo,4

Total

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian | Kondisi khusus

Tipe kejadian hambatan samping | Simbol

i
i

gFéktorijFrekwensi kejradian 1 YFrekWensi ’
Bobou

I berbobot _;

1 74.00] fjam, 200 | i
|| 2000 fiam, 200 | 20
|| 268.00] /lam, 200 | 187.6|

1 58.00 fjam, 200 | 232
1L %20 jam, 200 [ 2674

‘ \ Kelas 'hambatraﬁ sa?n;;lngj

<100 _Permukiman, hampir tidek adakegiatan ., /Isangat rendah || vi |
100 - 299 - Permukiman, beberapa angkutan-umum, dil ‘ fRendah - ’ ﬁ ) L“}
/300 - 499 3§Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalen i J ;:Sre’dqr)gr N ! [ 7M‘d
500 - 899 .iDaerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi ) 1 lTingg’ o f [ﬁliij
_>900 - Daerah niaca dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi | Sangat tinggi || VH_|




Kapasitas C=CoxFCwyxFCgp x FCq X FCcg
Kapasitas Faktor Penyesuaian Kaomci
. apasitas
Dasar Pemisahan Hambatan
Lebar Jalur . Ukuran Kota C
Co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smp/jam) FCsp FCsf _
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FVy) x FFg x FFcg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FFcs Fv
{(km/jam) Fvw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jaian Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 1883.60 0.68 41.78 0.0048




AN PERKOTAAN Tanggal: i 2013‘} iDitangani Oleh: ;“Gemmar o 7J]
|
I

RMULIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: 1007 | [Diperiksa Oleh: "Gemma 7
ATA UMUM Nama Kota: i"Yogya [Ukuran Kota: f 0.59} juta penduduk
WEOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan: ‘ ?Jend4 Sudiman J

Segmen Antara: | idan; | i

Kode Seginen: ‘i;Utara {Tipe Daerah: ijatar o

Panjang Segmen: 170.2 ‘ gTipe Jalan: HDua—Iajur satw-arah:2/

Periode Waktu Analisa: ‘1 jam ; }vNomor Soal: ‘ iSDZ-13 7 J
wcana Situasi

— A
—>
<

tongan Melintang Jalan

} } —+— t -
2.00 0.0 6.00 2.00
Woa Wy
0.00 0.00

Rata-rata

)ar Jalur LaIulmtas rata rata

ak Kereb- Penghalang (m)

@ah }flredirgrj'('ﬁdak Agia, Sedikit, Banyak) {Tanpaﬂ Bukéan

1disi pengaturan lalulintas

tas Kecepatanr(km/Jam)

mbatasan akses untuk tlpe kendgraan tertentu

:mbatasan parklr (penode tertentu)

'mbatasan berhent| (periode ‘waktu)




JALAN PERKOTAAN Tanggal: ' 2013 |Ditangani Oleh:  ||Gemma ]
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN  iNo Ruas-Nama Jalan: HJend. Sudimman 7 . 7 |
- ARUS LALULINTAS ‘Kode Segmen: j|Utara ‘ ;Dipen'ksa Oleh: HGemma o \
- HAMBATAN SAMPING Pericde Waktu Analisa: ]}‘1 jam {Nomor Soal: HSDZJS ' ‘

Jéta érus kehdaraan/jam

Ban's;; ‘v'ﬁpe Kend‘ ‘ Kend. Ringan i iendaraan Berat | [ Sepeda Motor “ Arué total Qﬁ o
1.1 jemp arah | empLy1 1.00 empAvl || 1.20, empMC1 || 0.25)
1.2 | lemp arah | empLv2 . 1.00, empHv2 | 1.20, lempMC2 || 0.25, ]
2 ! Arah J . kend/jam .. smp/jam L - kend/jam ]l smp/jam | \ kend/Jam w smp/jam \ | Arah % J‘ kend/Jam H smp/]am J
3.1 I 498, 498, | 2| 24/ 2083 52075/ 50 2583|| 1021.15]
2L e 498 Yool 2082 5205 | 50| 2581] 10197
5 1+2 [l 0% oo 3 36 a6 01125 | 100" sieq]| 204085
6,‘ =TE
7
{elas hambatan samping
lila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
ejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
- Penentuan frekwensi kejadian |
erhitungan frekwensi berbobot Tipe kejadian hambatan samping ‘lSlmbol [Faktor [Frekwen5| kejadlan ”Frekwensl
ejadian per jam per 200 m dari | l Bobotj i B . . )iberbobot
comen Jolan yang diamati, pada  po o kak ![PED 05 [[.74.00 am, 200 | 3]
@ jalan . | B . o
Parkir, kendaraan berhenti HPSV J | 20. 00| /jam, 200 { 20
Kendaraan masuk + keluar [[EEV o7 H286 00/ /jam, 200 {2002
Kendaraan lambat [ ‘\Sif‘;IV jF 7[1 627)0\ /jam, 200 [ﬁhZ;ﬁ}
Total B 1442 fiam, 200 | 2g))
. Penentuan kelas hambatan samping
~rekwensu bgrpgbot keJadlan Kondisi khusus ) r A i " | [ [kélég har;bagnzgr;@
- ‘“Permuklman hamplr tldak ada keg:atan A '7‘ {Sangat rendahH )/l:j
~ :»Permy}@gn beberapa angkutan umum, din 1 [Rendah : _—H L _J

‘Daerah mdustn dengan toko -toko dl SISI Jalan 1




Kapasitas

C=C0XFCWXFCSPXFCSFXFCCS

Kapasitas Faktor Penyesuaian Kapasitas
Dasar Pemisahan Hambatan pa
Lebar Jalur . Ukuran Kota Cc
Co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smp/jam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) x FFge x FFcg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FFes FVv
(km/jam) Fvw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV T
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 2040.85 0.74 40.57 0.0049




N PERKOTAAN [Tanggal: I

MULIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: by

TA UMUM i{Nama Kota: ['!Yogya
OMETRIK JALAN [No Ruas-Nama Jalan: HJend, Sudiman

-Segmen Antara: [{
Kode Segmen: ![Ulara
Panjang Segmen: “‘02

Periode Waktu Analisa: W jam

ana Situasi

2014] Ditangani Oleh: ||Gemma
] Diprisa Ol llcemma o
0.53) juta penduduk

hl

f \Ukuran Kota:

!‘ fdan: }J '

J gTipe Daerah: HDalar

‘] (TipeJaIan: “Dua—lajursatu—arah:2/1
J ‘!Nomor Soal: |1SD2-14

il

— A

ngan Melintang Jalan

— 1
2.00 0.00
Sisi Al . .SisiB
r Jalu} Lalulintas rata-rata VO.OO" : 6.00
< Kereb- Penghalang ( (m) 2 2

an Mjedianr (TiQak Ada, Sedikit, Banyak) Tanpa Btjkaan

lisi pengaturan lalulintas

5 Kecepatan (km/Jam)

oatdsan akses untuk tipe kendaraan tertentu

batasan park[r (perrode tertentu)
Jatasan ber’nentn (pernode waktu)

Total

Rata-rata




JALAN PERKOTAAN Tangga: ||

FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

- 2014]
INo Ruas-Nama Jalan: |[Jend. Sudiman R

) |

- ARUS LALULINTAS KodeSegmen: s | DperksaOten: |[emma
- HAMBATAN SAMPING @Pe;ibd; Warl'(tumir\rnglrisa: ‘I[Ham B o ; bemor Soal: HSDZ—M

Yata arus kendaraan/jam

Bdns J fﬁpng:ndl [ Kend. Ringan Kendaraarn' Berat | ﬁ

J } Sepéda Motor f f[
f
|

1.1 |lemp arah |[empLvi | 100 lempHv1 || 1.20] empMct || .25
12| lemp arah |lempLv2 || 1.00] lempHv2 || 1.20/ fempMc2 || 0.25/!

2| \ Arah ] [ kend/jam H smp/jam J } kend/jam J[ smp/jam H kend/jam g[ smp/jam H

3l ] 536 | 536/ | 2 24l 270l s 50| 2808|  1105.9)
4l s s3] Yoootal 2270 sers| s 2807)| 11047
Y L T T (Y 5400 135 100]  sers| 22106
-2

7!

{elas hambatan samping

sila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
‘ejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

- Penentuan frekwensi kejadian |

Ditangani Ofe:_{Gemma-_

Arustotal Q

erhitungan frekwensi berbobot  Tipe kejadian hambatan Eah&r&é}féih{i&bi'f}ﬁé’itc}r‘f Frekwensi kejadian | [Frekwensi |
ejadian per jam per 200 m dari | e, e il Bobot || _ilberbobot |

egmen jalan yang diamati, pada

PED 105 | 34100 /e 5
edua sisi jalan . APED" 10,5 || 74.00] /jam, 200

PV 11,0 | 12100 sjam, 200

‘Pejalan kaki -
Parkir, kendaraan perrhentjr

pbasle 4 4 RS A T 5
Kendaraan masuk + keluar  ~ Fev 10,7 |/304.00] /jam, 200
Kendaraan lambat SMV. 10,4 | 66.00] /jam, 200

Total | 465] /jam, 200

*. Penentuan kelas hambatan samping

“rekwensi berbobot kejadian  <ondisi khusus

< 100 ‘Permukiman, hampir tidak ada kegiatan
100 - 299 Permukiman;, beberapa angkutan umum, dii fRendah
300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan .
1500-899 Dacrah iaga dengan aktvitas sis jaan yang tnggt
~ >900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

fSangat rendah

37

e e e

L

Arah % || kend/jam || smp/jam

|

|

|
l

i




Kapasitas

CZCQXFCWXFCSPXFCSFXFCCS

. Faktor Penyesuaian
Kapasitas Kapasi
. pasitas
Dasar Pe.misahan Hambatan
Lebar Jalur . Ukuran Kota c
co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smp/jam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.97 0.94 2768.22
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVg + FV,) x FFse x FFgg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FFr::s Fv
(km/jam) Fvw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.98 0.95 49.34
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV T
(km) (smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 2210.60 0.80 39.15 0.0051




T fome . ' -
AN PERKOTAAN Tanggal: I 2015| [Ditangani Oleh: {|Gemma |
! L |
‘MULIR UR-1: DATA MASUKAN  {Propinsi iy | IDiperiksa Olet: ||Gemma |
ATA UMUM ‘Nama Kota: {‘[Yogya [ jUkuran Kota: “ 0'60f juta penduduk
ZOMETRIK JALAN No Ruas-Nama Jalan: {|Jend. Sudiman [
Segmen Antara: | J} [ddn ! J
Kode Segmen: E{Utara |' "T»pe Daerah: j;Datar '
Panjang Segmen: \‘02 \ {Tipe Jalan: ;:Dua~lajur satu-arah : 2/1
Periode Waktu Analisa: 1i1 jam ‘ iNomor Soal: jjSD2—15 '
zana Situasi
= A
_—
<.__.___*_.
ngan Melintang Jalan
¢ - 6 05 ) \‘ [ "—::J
W o W Wes Wy
} T } { 1 T } 1
2.00 0.00 6.09 2.00
Woar- W
0.00 0.00
Sisi A Sisi B i Total ‘Rata-rata
ar Jalur Lalulintas rata-rata 0.00 6.00: 6 3
k Kereb- Penghalang (m) 2 2 ey

3an Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) .

disi pengaturan lalulintas

1S Kecepatan (km/Jam)
lbatasan akses untuk tipe kendaraan ter‘centu

1bdtasan ' parkir (perlode tertentu)
1bdtasan berhentn (perlode waktu)

Tanpa Bukaan




JALAN PERKOTAAN ITanggal: K 2015j iDitangani Oleh: (Gemma !
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN  No Ruas-Nama Jalan: H\Jend. Sudiman }
- ARUS LALULINTAS iKnde Segmen: HUlara " jDipen’ksa Oleh: HGemma ‘
- HAMBATAN SAMPING iPeriode Waktu Analisa: “1 jam i ;Nomor Soal: ”SD2—15 f
Datalarusr Ir(érndéra'an/jam
Baris 1Tipe Kend. ! ! Kend. Ringan ‘ Kendaraan Berat » Sepeda Motor ‘ ‘ Arus total Q ‘
11 ‘emp arah iempLVl I 1.00} jempHVl f 1.20;, 'empMC1 J: 0.25/ |
1.2 'emparah | empLv2 1.00 jempHV2 | 1.20 3empMC2 \ 0.25!| ‘
2 ‘ Arah J kend/jam ;. smp/jam . kend/Jam ‘ smp/jam kend/Jam “ smp/Jdm “ Arah % ‘ kend/Jam ’[ smp/]am J‘
3.1 ' 577 577‘f 2f; 24| 2475w1 618. 75‘1 50;[‘7 ©305¢ | 1198.15
| ‘2 1 577 577" 1] 1.2 [ 2474/l 618.5) 50/ 305 !7711967\
5! ‘1+27 o 1154 1154 | vy 3.6 4949/} 1237.25!] 100, 610¢ | 2394.85
6 '
a
{elas hambatan samping
“iila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama u1tuk menentukan frekwensi berbobot
‘ejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
-- Penentuan frekwensi kejadian J
‘erhityngan frekwensi berbobot‘ Tipe kejadian hambatan samping ! ‘Smbol]‘FaktorfJFrekwensn ke]a'dlra’ﬁ” HFrekwensJ
ejadian per jam per 200 m dari i _ Bobot L . ||berbobot
o Sy a9 diamati, pada oot ok MPED ,0"5' 17500 fiam, 200 | 37
Parkir, kendaraan berhenti ifPSV Ml 0 ‘\ 21.00J /jam, 200 . 21}
Kendarazn masuk + ken]ér [Eev o7 1132400 jam, 200 | 226.8|
Kendaraan lambat lsmv \Jo 4 |l 7000 fiam, 200 | g
Total o 490 fjam, 200 | 3133

L. Penentuan kelas hambatan samping

5|;el:wénsg b;rt;ot;ot kejadian | Kondisi khusus

o 5}_00 B .Permuknman hamprr tldak ada keglatan - B
o 190 299 7 jirPermuklman bererapa angkutéﬁ LJmum dll " ~TN N B
- 300 499 ) ;:Daerah mdqstn dengan toko toko di snsu Jalan

' _-‘Daerah nlaga dengan aktlwtas élé Jal an yang Unggl

fDaerah niaga dengan aktlvntas pasar sisi jalan ‘yang sangat tmggl

|
|
i
|

7,,} ,Rendah /ﬁj

| Kelas Héﬁ&bé’t’éﬁ’s?aﬁiﬁa

fSangat rendah?

3 ’L_;v P——————

‘mnggi [
‘ Sangat nnggl 7




Kapasitas

C= Co X FCW X FCSp X FCSF X FCCS

Kapasitas Faktor Penyesuaian N '
Dasar Pemisahan Hambatan Ka. asitas
Lebar Jalur . Ukuran Kota . C
Co FCw Arah Samping FCcs (smpfjam)
(smpfjam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.94 0.94 2682.61
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) X FFge x FFg
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+FVw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur {(km/jam) Samping FFcs Fv
(km/jam) Fvw FFsf (km/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.95 0.95 47.83
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV TT
(km) (smp/jam) DS (km/jam) {jam)
0.20 2394.85 0.89 35.18 0.0057




PERKOTAAN ‘Tanggal: 5[ a ) 2016| fD'irfangarniOIeh: HGenima T W‘

|
JLIR UR-1: DATA MASUKAN  Propinsi: |y | [Diperiksa Oleh: | [Gemma ]
 UMUM iNama Kota: HYogya ‘ [Ukuran Kota: H 0.61J jila penduduk
AETRIK JALAN iNo Ruas-Nama Jalan: HJend. Sudimman ’
fSegmen Antarz H f ’dan: ! ’ ‘
Kode Segmen: “Utara I 'Tipe Daerah: HDatar ’
Panjang Segmen: \EOZ f ‘Tipe Jalan: HDua~lajur satu-arah : 2/1
‘Periode Waktu Analisa: \‘1 jam ‘ [Nomor Soal; HSD2~16 B 7 '

a Situasi

A

>
6___
jan Melintang Jalan
l : 0.00 =
Wy, Wy Weg  Wyg
I ! f—tH—1 } {
2.00 0.00 6.00 2.00
Wia W
0.00 <0.00
SissA | SisiB 0 Toal | Rata-rata
Jalur Lalulintas rata-rata 000 | e00 el | 3
Kereb- Penghalang (m) T T R N

n Median (Tidak Ada, Sedikit, Banyak) | Tanpa Bukaan

si pengaturan lalulintas
Kecepatan (km/jam) R
atasan akses untuk tipe kendaraan tertenty " |

1atasan parkir (periode tertentu)

Jatasan béﬁ)qﬁti (periode waktu)




J—
!

JALAN PERKOTAAN Tamsgal Il o0te] Ioiangani Oeh: |Gemma
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN iNo Ruas-Nama Jaﬂrlarrrl:' 'MJeVnd.'Sudir'mén 7 ‘ _ ) ' ., -
- ARUS LALULINTAS ;Kode Segmen: HUtara ' [ IDibeﬁksa Oleh: HGemma' , i
- HAMBATAN SAMPING Periode Waktu Analisa: (|1 jam " INomor Soal: |lsp2-16

ata arus kendaraan/jam

»ér-is’i 4ﬂbe Kend[ j’ Kend. Ringan J ! Kendaraan Berat J | Sepedé Motor ff Arus total Q
1.1 \ [emp arah 1 fempLVl 1.00] {empHVl [/ 1.20] 'empMC1 H O.25j] “
1.2 | jemparah |lempLv2 || 100 jempHv2 || 1.20] lempMc2 || 0.25/| |
2 f Arah H kend/jam “ smp/jam 1 f kend/jam H smp/jam ‘J kend/jam H smp/jam ]\’ Arah % fl kend/jramrJ‘ smp/jam f
st e2l e 2024 el eras| 5ol 3| 12989
a4l 621, 621 | 1| 12{| 2697 674.25]] 50f  3319]  1296.45|
S L e e e 14g _100]  e641]l 259535
6
7.

las hambatan samping

3 data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
jadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

Penentuan frekwensi kejadian |

srhitungan frekwensi berbobot lee kejadian haniBatéhrsémbing Slmbol\

jadian per jam per

gmen jalan yang diamati, pada | |

dua sisi jalan .

£ i @ Bobot) 1 -
Pejalan kaki PED 05 ' '75.00 /jam, 200
Parkir, kendaraan berhenti PSV “El,O H 21:.00} /iam, 200

200 m dari

(

Kendaraan masuk + keluar

SMV_Tl04 | 75.00 fjam, 200
TRl 516/ /jam, 200

Kendaraan lambat

. Penentuan kelas hambatan samping

rekwensi berbobot

<100
100 - 299
300 - 499
500 - 899

>900

kejadian | ‘Kondisi khusus

T

Faktor | |Frekwensi kejadian {IFrekwensi
o lberbobot
_ 378

| oo
BV 07 [1345.00 flam, 200 | 2

|{Kelas hambatan samping |

Permukiman, hampir tidak ada kegidtan o sangatrendan || VL |
- Permukiman, beberapa angkutan umum, di} ‘ fRendarh ] Jf L ,‘
Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan ‘ ‘Sedang ' H 7’ M ]
Daerah.niaga dengan aktivitas sisijalan yang tinggi i fTinggi o l[ tlJ
acrah niaga dengan aktvitas pasar sis jlan yang sangat tinggi | Sangat tinggi || VH




Kapasitas

C=COXFCWX FCSPXFCSFXFCCS
Kapasitas Faktor Penyesuaian « "
Dasar Pemisahan Hambatan apastias
Lebar Jalur . Ukuran Kota c
Co FCw Arah Samping FCcs (smpljam)
(smpl/jam) FCsp FCsf
3300.00 0.92 1.00 0.94 0.94 2682.61
Kecepatan Arus Bebas FV = (FVo + FVy) x FFgr x FFcs
Faktor Penyesuaian
Faktor
Kecepatan Arus| Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Untuk Lebar Fvo+Fvw Hambatan Ukuran Kota Bebas
FVo Lajur (km/jam) Samping FFcs Fv
(km/jam) Fvw FFsf (kmi/jam)
(km/jam)
57.00 -4.00 53.00 0.95 0.95 47.83
Kecepatan Kendaraan Ringan
Panjang Arus Lalulintas Derajat Kecepatan | Waktu Tempuh
Segmen Jalan Q Kejenuhan VLV 1T
(km) {smp/jam) DS (km/jam) (jam)
0.20 2595.35 0.97 32.98 0.0061







LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
Nomor : KM 14 TAHUN 2006
Tanggal :6 MARET 2006

TINGKAT PELAYANAN DAN KARAKTERISTIK OPERASI TERKAIT

A. Jalan Tol

| Tingkat Karakteristik Operasi Terkait
Pelayanan
A Arus bebas
Kecepatan lalu lintas> 100 km/jam
Service volume 1400 smp perjam pada 2 lajur | arah
o B Arus stabil dengan kecepatan tinggi
Kecepatan lalu lintas > 90 km/jam
Service volume maksimal 2000 smp perjam pada 2 lajur | arah
| C Arus masih stabil
Kecepatan lalu lintas sekurang-kurangnya > 80 km/jam
Service: volume rate pada 2 lajur 1 arah tidak melebihi 75% dari capacity rate
(yaitu 1500 smp perjam per lajur atau 3000 smp perjam untuk 2 lajur)
D Arus mendekati tidak stabil dan peka terhadap perubahan kondisi
Keeepatan lalu lintas umumnya berkisar 65 km/jam
Volume lalu lintas sekitar 0,9 dari kapasitas
Arus puncak 5 menit tidak melebihi 3600 smp per jam untuk 2 lajur 1 arah
E Arus tidak stabil
Kecepaian lalu lintas antara 50 — 60 km perjam
Volume mendekati kapasitas, sekitar 2000 smp per lajur per arah
F Arus tertahan

Kecepatan lalu lintas < 50 km perjam




B. Jalan Arteri Primer

Tingkat
Pelayanan

Karakteristik Operasi Terkait

A

Arus bebas

Kecepatan lalu ntas > 100 km/jam

Jarak pandang bebas untuk inendahului harus selalu ada

Volume lalu lintas mencapai 20% dari kapasitas (yaitu 400 smp perjam, 2
arah)

Sckitar 75% dari gerakan mendahului dapat dilakukan dengan sedikit atau
tanpa tundaan

Awal cari kondisi arus stabil

Kecepatan lalu lintas > 80 km/jam

Volume lalulintas dapat mencapai 45% dari kapasitas (yaitu 900 smp perjam,
2 erah)

Arus masih stabil

Kecepatan lalu lintas > 65 km/jam

Volume lalu lintas dapat mencapai 70% dari kapasitas (yaitu 1409 smp
perjam, 2 arah)

Mendekati arus tidak stabil

Kecepatan lalu lintas turun sampai 60 km/jam

Volume lalu lintas dapat mencapai 85% dari kapasitas (yaitu 1700 smp
perjam, 2 arah)

Kondisi mencapai kapasitas dengan volume mencapai 2000 smp perjam, 2
arah
Kecepatan lalu lintas pada umumnya berkisar 50 km/jam

kondisi arus tertahan
Kecepatan lalu lintas < 50 km/jam
volume dibawah 2000 smp per jam




C. Jalan Kolektor Primer

Tingkat Karakteristik Operasi Terkait
Pelayanan _
A * Kecepatan lalu lintas > 100 km/jam
* Voiume lalu lintas sekitar 30% dari kapasitas (yaitu 600 smp/janv/lajur)
B * Awal dari kondisi arus stabil
* Kecepatan lalu lintas sckitar 90 km/jam
* Volume lalu lintas tidak melebihi 50% kapasitas (yaitu 1000 smp/jamy/lajur)
C = Arus stabil
* Kecepatan lalu lintas > 75 km/jam
* Volume lalu lintas tidak melebihi 75% kapasitas (yaitu 1500 smp/jam/lajur)
D ®* Mendekati arus tidak stabil
*  Kecepatan lalu lintas sekitar 60 km/iam
*  Volume lalu lintas sampai 90% kapasitas (yaitu 1800 smp/jam/lajur)
E ®  Arus pada tingkat kapasitas (yaitu 2000 smp/jam/lajur)
1 * Kecepatan lalu lintas sekitar 50 km/jam
F *  arus tertahan, kondisi terhambat (congested)

|

Kecepatan lalu lintas < 50 km/jam

D. Jalan Lokal Sekunder

Tingkat Karakteristik Operasi Terkait
Pelayanan
A ®  Arus relatif bebas dengan sesekali terhent;
* Kecepatan perjalanan rata-rata > 40 Km/jam
B * | Arus stabil dengan sedikit tundaan
* Kecepatan perjalanan rata-rata > 30 Km/jam
C * Arus stabil dengan tundaan yang masih dapat diterima
* Kecepatan perjalanan rata-rata 2 25 Km/jam
|
I’ D * Mendekati arus tidak stabil dengan tundaan yang masih dalam tolerans,
;L * Kecepatan perjalanan rata-rata > 15 Km/jam
j E Arus tidak stabil
L Kecepatan perjalanan rata-rata < 15 Km/jam
F Arus tertahan

Macet
Lalu lintas pada kondisi terhambat




E. Jalan Arteri Sekunder dan Kolektor Sekunder

Tingkat Karakteristik Operasi Terkait

Pelayanan

A = Arus bebas

= V/Cratio <0,6
* Load factor pada simpang = 0

B = Arus stabil

r V/Cratio <0,7
Load factor < 0,1

Arus stabil

V/C ratio < 0,8
Load factor < 0,3

Mendekati arus tidak stabil

V/C ratio < 0,9
Load factor < 0,7

Volume pada kapasitas
Load factor pada simpang < 1

Arus tertahan, macet

V/C ratio permintaan melebihi |
simpang jenuh

* Kecepatan perjalanan rata-rata > 80 Km/jam

* Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 40 K/ Jam

Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 30 Km/jam

Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d 2> 25 Km/jam

Arus tidak stabil, terhambat, dengan tundaan yang tidak dapat ditolerir

Kecepatan perjalanan rata-rata sekitar 25 Km/jam

Kecepatan perjalanan rata-rata < 15 Km/jam




F. Persimpangan dengan APILL

Tingkat Pelayanan Tundaaan (detik per kendaraan)* Load Factor**
A <5,0 0,0
B 5,10-15,0 <0,1
C 15,1-25,0 <0,3
D 25,1 -40,0 <0,7
E 40,1 - 60,0 <10
F >60 NA

G. Persimpangan Prioritas “STOP”

Rata-rata tundaan berhenti

Tingkat Pelayanan (detik per kendaraan)

<5

5-10

11-20

21-30

M OO |® | »

31-45

9]

>45

MENTERI PERHUBUNGAN
ttd

M. HATTA RAJASA

Salinan resmi sesuai dengan aslinya.
KEPALA BIRO HUKUM DAN KSLN

Ttd

KALALO NUGROHO, SH.
NIP. 120105102







Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LHR2 . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: CO
Model Summary
td. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6542 428 .387 | 4830.8075
a. Predictors: (Constant); LHR
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2E+008 1 2E+008 10.478 .0062
Residual 3E+008 14 23336701
Total 6E+008 15
a. Predictors: (Constant), LHR
b. Dependent Variable: CO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3297 88¢ 5099.224 647 .528
LHR 5.071 1.566 .654 3.237 .006

a. Dependent Variable: CO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RUMIJA? . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: CO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .0018 .000 -.071 | 6387.6919
a. Predictors: (Constant), RUMIJA
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 826.972 1 826.972 .000 .9962
Residual 6E+008 14 | 40802608
Total 6E+008 15
a. Predictors: (Constant); RUMIJA
b. Dependent Variable: CO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Mode! B Std: Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19290.782 9813.923 1.966 .069
RUMIJA 5.069E-02 11.259 .001 .005 .996

a. Dependent Variable: CO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH? Enter
a. All requested variables entered.
b. Depend2nt Variable: CO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2592 .067 .000 | 6170.1011
a. Predictors: (Constant), RTH
ANOVAP
Surn of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 38255272 1 | 38255272 1.005 .3332
Residual 5E+008 14 | 38070148
Total 6E- 008 15
a. Predictors: (Constant), RTH
b. Dependent Variable: CO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std: Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20243.029 1789.145 11.314 .000
RTH -65.696 65.537 -.259 -1.002 .333
a. Dependent Variable: CO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH,
RUMJUA, Enter
LHR
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: CO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 7128 .507 .384 | 48429335
a. Predictors: (Constant), RTH, RUMIJA, LHR
ANOVAP
Sum of Mean
Model! Squares df Square F Sig.
1 Regression 3E+008 3 | 96596427 4.119 .0322
Residual 3E+008 12 | 23454005
Total 6E+008 15
a. Predictors: (Constant), RTH, RUMIJA, LHR
b. Dependent Variable: CO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Modei B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11549.931 7860.414 1.469 .167
LHR 5772 1.763 745 3.274 .007
RUMIJA -11.854 9.349 -.281 -1.268 229
RTH -19.959 53.370 -.079 -.374 715

a. Dependent Variable: CO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LHR? . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PB
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 1718 .029 -.040 2190
a. Predictors: (Constant), LHR
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Sguare F Sig.
1 Regression 2.027E-02 1 | 2.027E-02 422 .5262
Residual 672 14 | 4.797E-02
Total .692 15
a. Predictors: (Constant); LHR
b. Dependent Variable: PB
Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 247 231 1.066 .304
LHR 4 616E-05 .000 A71 .650 .526

a. Dependent Variable: PB




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RUMIJA? . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PB
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 4762 .227 A71 .1955
a. Predictors: {Constant), RUMIJA
ANOVAP
Sumof ! Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 157 1 157 4.101 .0622
Residual .535 14 | 3.823E-02
Total .692 15
a. Predictors: (Constant), RUMIJA
b. Dependent Variable: PB
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .993 .300 3.305 .005
RUMIJA -6.978E-04 .000 -.476 -2.025 .062
a. Dependent Variable: PB




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH? . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PB
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 4143 171 12 2024
a. Predictors: (Constant), RTH
ANOVAP
Surn of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .118 1 118 2.889 118
Residual 574 14 | 4.097E-02
Total .692 15
a. Predictors: (Constant); RTH
b. Dependent Variable: PB
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .443 .059 7.549 .000
RTH -3.654E-03 .002 -414 -1.700 111
a. Dependent Variable: PB




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH,
RUMJJA, Enter
LHR
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PB
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Mode! R R Squzre Square k-stimate
1 .6822 .465 .331 1757
a. Predictors: (Constant), RTH, RUMIJA, LHR
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression .321 3 107 3.471 .0512
Residual .370 12 | 3.087E-02
Totai .692 15
a. Predictors: (Constant), RTH, RUMIJA, LHR
b. Dependent Variable: PB
Coefficients?
Standardiz
ed
Urstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .892 285 3.128 .009
LHR 8.809E-05 .000 327 1.377 .194
RUMIJA -8.603F:-04 .000 -.587 -2.536 .026
RTH -2.7641-03 .002 -.313 -1.427 179

a. Dependent Variable: PB




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variavles
Model Entered Removed Method
1 LHR® Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TSP
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 2412 .058 -.009 76.8594
a. Predictors: (Constant), LHR
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 5092.591 1 5092.591 .862 .3692
Residual 82703.159 14 5907.369
Total 87795.750 15
a. Predictors: (Constant), LHR
b. Dependent Variable: TSP
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 290.559 81.130 3.581 .003
LHR -2.314E-02 .025 -.241 -.928 .369

a. Dependent Variable: TSP




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RUMIJA® . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TSP
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 0778 .006 -.065 78.9571
a. Predictors: (Constant), RUMIJA
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 516.536 1 516.536 .083 7782
Residual 87279.214 14 6234.230
Total 87795.750 15
a. Predictors: (Constant), RUMIJA
b. Dependent Variable: TSP
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized C oefficient
Coefficients $
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 182.922 121.308 1.508 .154
RUMIJA 4.006E-02 .139 077 .288 778
a. Dependent Variable: TSP




Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH2 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TSP
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .0314 .001 -.070 79.1522
a. Predictors: (Constant);, RTH
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 84.803 1 84.803 .014 .9092
Residual 87710.947 14 6265.068
Total 87795.750 15
a. Predictors: (Constant), RTH
b. Dependent Variable: TSP
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 218.728 22.952 9.530 .000
RTH -9.781E:-02 .841 -.031 -.116 .909

a. Dependent Variable: TSP




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH,
RUMJJA, Enter
LHR
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TSP
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3242 .105 -.119 80.9198
a. Predictors: (Constant), RTH, RUMIJA, LHR
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 9219.494 3 3073.165 469 .709°
Residual 78576.256 12 6548.021
Total 87795.750 15
a. Predictors: (Constant), RTH, RUMIJA, LHR
b. Dependent Variable: TSP
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 231.715 131.338 1.764 103
LHR -3.37LE-02 029 -.351 -1.146 274
RUMIJA 114 .156 217 727 481
RTH -.378 .892 -.120 -.424 679
a. Dependent Variable: TSP




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LHR® Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: SO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .48432 235 .180 6.9517
a. Predictors: (Constant), LHR
ANOVAP
Sum cf Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 207.449 1 207.449 4.293 .0578
Residual 676.561 14 48.326
Total 884.010 15
a. Predictors: (Constant), LHR
b. Dependent Variable: SO
Coefficients?
Standardiz
ed
Ur.standardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6.846 7.338 -.933 367
LHR 4.671E-03 .002 484 2.072 | .057

a. Dependent Variable: SO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RUMIJAZ Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: SO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 4518 .203 146 7.0935
a. Predictors: (Constant), RUMIJA
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 179.563 1 179.563 3.569 .0808
Residual 704.447 14 50.318
Total 884.010 15
a. Predictors: (Constant), RUMIJA
b. Dependent Variable: SO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -12.388 10.898 -1.137 275
RUMIJA 2.362E-02 013 451 1.889 .080

a. Dependent Variable: SO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH?2 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: SO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 1278 016 -.054 7.8818
a. Predictors: (Constant), RTH
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 14.294 1 14.294 .230 6392
Residual 869.716 14 62.123
Total 884 010 15
a. Predictors: (Constant), RTH
b. Dependent Variable: SO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.480 2.285 3.711 .002
RTH -4.016E-02 084 -.127 -.480 .639
a. Dependent Variable: SO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Varia iles
Model Entered Removed Method
1 LHR? Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: NO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .0112 .000 -.071 19.2396
a. Predictors: (Constant), LHR
ANOVAP
Sum of Mean
Mode! Squares df Square F Sig.
1 Regression .660 1 .660 .002 .9672
Residual 5182.274 14 370.162
Total 5182.934 15
a. Predictors: (Constant), LHR
b. Dependent Variable: NO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstande -dized Coefficient
Coefficients s
Model B Std.|Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.435 20.309 1.302 214
LHR 2.635E-04 .008 .011 .042 .967

a. Dependent Variable: NO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Mode! Entered Removed Method
1 RUMIJA® Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: NO
Model Suinmary
Std. Error
Adjusted R of the
Mode! R R Square Square Estimate
1 1462 021 -.049 19.0349
a. Predictors: (Constant), RUMIJA
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 110.363 1 110.363 .305 .5908
Residual 5072.571 14 362.327
Total 51862 934 15
a. Predictors: (Constant), RUM.JA
b. Dependent Variable: NO
Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 11.344 29.245 .388 .704
RUMIJA 1.852E-02 1034 .146 .552 .590

a. Dependent Variable: NO




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH2 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: NO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .078¢ .006 -.065 19.1822
a. Predictors: (Constant), RTH
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 31.554 1 31.554 .086 7742
Residual 5151.380 14 367.956
Total 5182.934 15
a. Predictors: (Constant), RTH
b. Dependent Variable; NO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.094 5.562 5.051 .000
RTH -.060 204 -.078 -.293 774
a. Dependent Variable: NO




Regression

Variables Entered/Reroved®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 RTH,
RUMJJA, Enter
LHR
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: NO
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 1848 .034 -:208 20.4271
a. Predictors: (Constant), RTH, RUMIJA, LHR
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 175.721 3 58.574 140 .9342
Residual 5007.214 12 417.268
Total 5182.934 15
a. Predictors: (Constant), RTH, RUMIJA, LHR
b. Dependent Variable: NO
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14 545 33.155 439 .669
LHR -.002 .007 -.082 -.259 .800
RUMIJA 2.316-02 .039 183 .587 .568
RTH -.080 225 -.105 -.357 727

a. Dependent Variable:

NO
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Gambar L.1
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